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ABSTRAK

Oktabrilliyana, Dita Ayu. Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi melalui
Model Pembelajaran TPS Berbantukan Gambar Seri pada Siswa Kelas Il
SDN Patemon 01 Semarang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing | Sri Susilaningsih, M.Pd., Pembimbing Il Jaino, M.Pd. 273
halaman.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah cara me-
ningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia yang terdiri atas keterampilan
guru, aktivitas siswa, dan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas Il SDN
Patemon 01 Semarang? Sedangkan tujuan- penelitian ini adalah meningkatkan
kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia yang terdiri atas keterampilan guru,
aktivitas siswa, dan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas Il SDN Patemon 01
Semarang dengan menggunakan model pembelajaran TPS berbantukan gambar
seri. Penelitian dilaksanakan dengan rancangan penelitian tindakan kelas terdiri atas
dua siklus, masing-masing siklus dua kali pertemuan. Subjek penelitian adalah guru
dan 39 siswa kelas Il SDN Patemon 01 Semarang.

Hasil observasi keterampilan guru menunjukkan adanya peningkatan di
setiap pertemuan, dari siklus | pertemuan 1 memperoleh kriteria baik, siklus I
pertemuan 2 memperoleh kriteria baik, siklus Il pertemuan 1 memperoleh Kkriteria
baik, dan siklus Il pertemuan 2 memperoleh kriteria sangat baik. Hasil observasi
aktivitas siswa juga menunjukkan adanya peningkatan di setiap pertemuan, dari
siklus | pertemuan 1 memperoleh kriteria cukup, siklus | pertemuan 2 memperoleh
kriteria baik, siklus Il pertemuan 1 memperoleh kriteria baik, dan siklus Il per-
temuan 2 memperoleh kriteria sangat baik. Ketuntasan belajar klasikal juga
menunjukkan adanya peningkatan siklus I pertemuan 1 dengan ketuntasan klasikal
51,29%, siklus | pertemuan dengan ketuntasan klasikal 2 58,97%, siklus Il per-
temuan 1 dengan ketuntasan klasikal 74,36%, dan siklus Il pertemuan 2 dengan
ketuntasan klasikal 87,18%.

Berdasarkan paparan hasil penelitian tersebut, dapat diambil simpulan
bahwa model TPS berbantukan gambar seri dapat meningkatkan keterampilan guru,
aktivitas siswa, dan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas Il SD Negeri
Patemon 01 Semarang. Saran yang diberikan yaitu untuk menerapkan model
pembelajaran TPS berbantukan gambar seri perlu diadakan suatu pelatihan yang
berulang-ulang bagi guru dan siswa.

Kata kunci : deskripsi, model TPS, gambar seri.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar belakang masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
meningkatkan kemajuan suatu bangsa, karena melalui pendidikan dapat men-
ciptakan sumber daya manusia yang lebih baik serta jauh dari kebodohan, seperti
yang tertulis dalam pembukaan UUD 1945 alinea keempat. Semua elemen bangsa
wajib ikut serta dalam meningkatkan kecerdasan bangsa, yang salah satunya
melalui pendidikan formal. Pokok-pokok mengenai pendidikan formal di
Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang berisi
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam undang-undang tersebut dijelaskan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas, 2010:1).

Berdasarkan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses,
proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,

kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik



serta psikologis peserta didik. Oleh karena itu, proses pembelajaran untuk setiap
mata pelajaran harus fleksibel, bervariasi, dan memenuhi standar sesuai dengan
tuntutan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2007:1).

Sedangkan dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar
isi, bahwa standar kompetensi bahasa Indonesia merupakan kualifikasi ke-
mampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan, pengetahuan,
keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia.
Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk memahami dan
merespon situasi lokal, regional, nasional dan global (BSNP, 2006:317).

Tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia, sebagaimana yang tercantum
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar (BSNP, 2006:317)
antara lain:

(1) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulis; (2) menghargai dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara; (3) memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan; (4) menggunakan bahasa
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta ke-
matangan emosional dan sosial; (5) menikmati dan memanfaatkan
karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti,
serta meningkat-kan pengetahuan dan kemampuan berbahasa; 6)
menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia. Ruang lingkup mata
pelajaran bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan
berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung. Menurut Tarigan (2008:3), menulis merupa-

kan salah satu dari aspek berbahasa dapat diartikan sebagai kegiatan menuangkan

ide dengan menggunakan bahasa tulis sebagai media penyampai. Pembelajaran



menulis di sekolah dasar memberikan keterampilan siswa dalam menulis, dengan
kata lain pembelajaran menulis mutlak diajarkan di sekolah dasar.

Pembelajaran menulis di sekolah dasar dibagi menjadi dua tahap, yaitu
menulis permulaan dan menulis lanjutan. Untuk pembelajaran menulis pada siswa
kelas I dan Il SD, termasuk dalam pembelajaran menulis permulaan. Sedangkan
pada siswa kelas I11-VI termasuk dalam pembelajaran menulis lanjutan. Pem-
belajaran menulis permulaan sangat penting diajarkan di sekolah dasar agar anak-
anak dapat terlibat kegiatan baca tulis. Pembelajaran tersebut merupakan dasar
menulis yang dapat menentukan keberhasilan siswa dalam menulis lanjut pada
kelas berikutnya. Tanpa memiliki kemampuan menulis yang memadai sejak dini,
anak akan mengalami kesulitan belajar pada masa selanjutnya (Suyatinah,
2005:406).

Keterampilan menulis diajarkan dengan tujuan agar siswa mempunyai
kemampuan dalam menuangkan ide, pikiran, pengalaman, dan pendapatnya
dengan benar. Salah satu keterampilan menulis yang harus dimiliki siswa sekolah
dasar adalah menulis deskripsi, yaitu menulis dengan menggambarkan suatu objek
berdasarkan ciri-cirinya. Namun kenyataannya pembelajaran menulis deskripsi di
sekolah dasar masih belum optimal. Siswa masih mengalami kesulitan dalam
pembelajaran menulis deskripsi. Oleh karena itu, pembelajaran menulis di sekolah
dasar perlu mendapatkan perhatian khusus karena di sekolah dasar merupakan
landasan untuk memperoleh bekal keterampilan menulis untuk jenjang

berikutnya.



Salah satu kompetensi dasar mengenai keterampilan menulis yang harus
dikuasai siswa kelas Il SD menurut kurikulum sekolah dasar adalah men-
deskripsikan tumbuhan dan binatang di sekitar sesuai ciri-cirinya dengan
menggunakan kalimat yang mudah dipahami orang lain (BSNP, 2006:45). Siswa
diharapkan mampu membuat deskripsi tumbuhan dan binatang secara rinci
dengan pilihan kata dan kalimat yang runtut . Untuk itu penguasaan siswa dalam
keterampilan menulis deskripsi sangat diperlukan.

Berdasarkan kajian kebijakan kurikulum pelaksanaan mata pelajaran
bahasa yang dilakukan oleh Depdiknas (2007:9), masih banyak permasalahan
pelaksanaan standar isi mata pelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran yang
dilakukan guru lebih menekankan pada metode yang mengaktifkan guru,
pembelajaran yang dilakukan guru kurang kreatif, lebih banyak menggunakan
metode ceramah dan kurang mengoptimalkan media pembelajaran sehingga siswa
kurang kreatif dalam pembelajaran.

Selain itu, berdasarkan hasil observasi dan pengalaman peneliti selama
praktik mengajar di kelas Il SDN Patemon 01 Semarang juga mengahadapi
berbagai permasalahan. Dalam pembelajaran menulis deskripsi, sebagian besar
siswa mengalami kesulitan. Keterbatasan media yang digunakan guru dalam pem-
belajaran mengakibatkan keterbatasan ide-ide yang muncul pada diri siswa. Selain
itu, guru juga belum maksimal dalam menerapkan model-model pembelajaran
inovatif, sehingga hasil belajar siswa berupa keterampilan menulis deskripsi

rendah.



Rendahnya hasil belajar tersebut dibuktikan dengan data nilai ulangan
harian siswa kelas Il, dari 39 siswa, 17 siswa (43,6%) mendapatkan nilai di atas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65, sedangkan 22 siswa (56,4%) men-
dapatkan nilai di bawah KKM. Dengan melihat data nilai ulangan harian dan
pelaksanakan pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia, maka kualitas
pembelajaran bahasa Indonesia harus ditingkatkan agar siswa terampil dalam
menulis, terutama menulis deskripsi.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti bersama guru
kolaborator menetapkan alternatif tindakan untuk meningkatkan keterampilan
menulis pada siswa kelas Il dengan menerapkan model pembelajaran Think Pair
Share (TPS) berbantukan gambar seri.

Model pembelajaran TPS merupakan salah satu model pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis dan suatu cara yang efektif
untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Prosedur yang digunakan
dalam TPS dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon
dan saling membantu (Trianto, 2007:61). Siswa berdiskusi secara berpasangan,
sehingga dapat bertukar pikiran dengan pasangannya untuk mendiskusikan
masalah yang diberikan oleh guru. Selanjutnya, setiap kelompok membagi hasil
diskusi di depan kelas agar gagasan atau ide yang ada menyebar ke dalam kelas.
Selain dengan menerapkan model pembelajaran TPS, pembelajaran juga didukung
dengan penggunaan media pembelajaran yang kreatif yaitu dengan media gambar
seri. Gambar seri merupakan salah satu jenis dari beberapa jenis media gambar

atau foto. Menurut Ismawati (2011:145), media gambar seri disebut juga flow



chart atau gambar susun. Gambar-gambar tersebut berhubungan satu dengan yang
lain sehingga merupakan rangkaian cerita. Dengan menggunakan media gambar,
siswa akan lebih tertarik dengan pembelajaran dan kegiatan menulis deskripsi
akan terasa lebih mudah karena objek yang di deskripsikan terdapat dalam media
langsung yang berupa gambar yang bersifat diam, sehingga akan mengembangkan
imajinasi siswa.

Melalui penerapam model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri
dalam pembelajaran menulis deskripsi, diharapkan siswa dapat memahami materi
dan dapat terampil dalam menulis deskripsi. Media gambar seri yang disajikan
guru, dapat membangkitkan imajinasi siswa mengenai hal yang akan di
deskripsikan, untuk kemudian didiskusikan secara berpasangan, sehingga pem-
belajaran menjadi lebih kondusif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
maksimal.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti bersama kolaborator
menetapkan alternatif tindakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa
Indonesia melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri dengan
melaksanakan penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Keterampilan
Menulis Deskripsi melalui Model Pembelajaran TPS Berbantukan Gambar Seri

pada Siswa Kelas Il SDN Patemon 01 Semarang”.



1.2 RUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH

1.2.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat dirumus-
kan permasalahan sebagai berikut: bagaimanakah cara meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas 11 SDN Patemon 01 Semarang?

Adapun rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

1. Apakah model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri dapat meningkat-
kan keterampilan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas 11 SDN
Patemon 01 Semarang?

2. Apakah model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri dapat meningkat-
kan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas Il
SDN Patemon 01 Semarang?

3. Apakah model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri dapat meningkat-
kan hasil belajar berupa keterampilan menulis deskripsi dalam pembelajaran
bahasa Indonesia kelas Il SDN Patemon 01 Semarang?

1.2.2 Pemecahan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti merencanakan pemecahan

masalah penelitian tindakan kelas selama 2 siklus, setiap satu siklus terdiri dari 2

pertemuan dengan menerapkan model pembelajaran TPS yang dimodifikasi

dengan gambar seri, adapun tahapan-tahapannya adalah:

1. Guru menyampaikan inti materi mengenai menulis deskripsi.

2. Siswa memperhatikan gambar seri yang ditampilkan guru didepan kelas.



3. Guru memberikan suatu permasalahan, yaitu siswa diminta untuk mengurut-
kan pertumbuhan tumbuhan atau binatang dan mengidentifikasi ciri-cirinya
(thinking).

4. Siswa secara berpasangan saling mengutarakan hasil pemikiran masing-
masing, kemudian menuliskannya dalam lembar kerja siswa (pairing).

5. Setiap pasangan maju ke depan kelas untuk berbagi dengan seluruh kelas
tentang apa yang telah didiskusikan dan menuliskannya di papan tulis
(sharing).

6. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil diskusi.

7. Siswa mendeskripsikan gambar secara individu dalam lembar evaluasi
sebanyak 4-7 baris atau lebih.

8. Guru memberikan umpan balik.

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan umum penelitian ini adalah: untuk meningkatkan kualitas pem-
belajaran bahasa Indonesia melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar
seri pada siswa kelas Il SDN Patemon 01 Semarang.

Tujuan khusus penelitian ini adalah:

1. Meningkatkan keterampilan guru kelas 1l SDN Patemon 01 Semarang dalam
pembelajaran bahasa Indonesia melalui model pembelajaran TPS berbantukan

gambar seri.



2.

1.4

1.

2.

Meningkatkan aktivitas siswa kelas 1l SDN Patemon 01 Semarang dalam
pembelajaran bahasa Indonesia melalui model pembelajaran TPS berbantukan
gambar seri.

Meningkatkan hasil belajar berupa keterampilan menulis deskripsi siswa
kelas Il SDN Patemon 01 Semarang dalam pembelajaran bahasa Indonesia

melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri.

MANFAAT PENELITIAN

Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah:
Memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.
Dijadikan sebagai salah satu acuan dalam kegiatan penelitian khususnya pada
pembelajaran menulis deskripsi.
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah:
Bagi siswa
Meningkatkan keterampilan siswa dalam hal menulis deskripsi, siswa
lebih aktif dalam pembelajaran, meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga siswa dapat
berprestasi dalam pembelajaran.
Bagi guru
Sebagai referensi bagi guru atau calon guru SD dalam melaksanakan
pembelajaran bahasa Indonesia. Sebagai pengalaman bagi guru atau calon
guru SD untuk melaksanakan pembelajaran yang inovatif. Untuk memacu

rekan-rekan guru untuk melakukan penelitian lain yang bermanfaat bagi
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kemajuan sekolah. Meningkatkan aktivitas dan keterampilan guru dalam
mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Selain itu, guru dapat
membuat suatu RPP yang memenuhi kriteria dalam standar isi dan standar
proses.
Bagi sekolah

Memberikan inovasi baru demi kemajuan sekolah dan prestasi sekolah

di bidang akademik.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

21  KAJIAN TEORI

2.1.1 Hakikat Belajar dan Pembelajaran
2.1.1.1 Pengertian Belajar

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Belajar merupakan proses penting bagi
perubahan perilaku siswa dan dari belajar itu mencakup segala sesuatu yang di-
pikirkan dan dikerjakan oleh siswa.

Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dengan
serangkaian kegiatan, misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan,
meniru, dan sebagainya (Hamdani, 2011:21).

Sedangkan Hamalik (2008:27), menyatakan bahwa belajar merupakan
suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan
hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar
bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan.

Selanjutnya menurut Rifa’i dan Anni (2009:97), terdapat banyak sekali
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar seseorang. Belajar yang
efektif sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor kondisional yang ada. Faktor-faktor
tersebut adalah a) faktor internal mencakup kondisi fisik, seperti kesehatan organ
tubuh; kondisi psikis, seperti kemampuan intelektual; emosional; dan kondisi

sosial seperti kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan; b) faktor eksternal

11
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mencakup variasi dan tingkat kesulitan materi belajar yang dipelajari, tempat
belajar, iklim, suasana lingkungan, dan budaya belajar masyarakat akan mem-
pengaruhi kesiapan, proses, dan hasil belajar.

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dikemukakan di atas, peneliti
berpendapat bahwa belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi pada individu
melalui pengalaman individu tersebut dalam berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya. Perubahan tersebut bersifat permanen yang terjadi karena hasil dari
praktik atau pengalaman berupa perubahan kelakuan. Perubahan tersebut
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal (yang terdapat dalam diri peserta
didik) dan faktor eksternal (yang terdapat di lingkungan sekitar peserta didik).
Faktor-faktor belajar tersebut saling berkaitan dalam pencapaian perubahan
tingkah laku peserta didik.

Disamping faktor-faktor yang mempengaruhi belajar seseorang, terdapat
juga teori-teori belajar yang dikemukakan oleh beberapa ahli. Adapun teori-teori
belajar meliputi:

1. Teori Belajar Konstruktivisme

Teori konstruktivis ini menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri
dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan
aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai
(Nur dalam Trianto, 2007:13).

Menurut teori ini guru tidak hanya memberikan pengetahuan pada siswa,
tetapi siswa harus membangun dan meperoleh sendiri pengetahuannya melalui

pancingan pancingan yang diberikan oleh guru.
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2. Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Perkembangan kognitif sebagian besar ditentukan oleh manipulasi dan
interaksi aktif anak dengan lingkungan. Pengetahuan datang dari tindakan. Piaget
yakin bahwa pengalaman-pengalaman fisik dan manipulasi lingkungan penting
bagi terjadinya perubahan perkembangan (Nur dalam Trianto, 2007:13).

Teori perkembangan kognitif piaget memandang bahwa perkembangan
kognitif anak merupakan suatu proses dimana anak membangun dan memperoleh
pengetahuannya melalui pengalaman dan interaksi interaksi mereka dengan
lingkungan sekitar.

3. Teori Pengajaran John Dewey

Menurut Dewey (dalam Trianto, 2007:18), metode reflektif di dalam me-
mecahkan masalah, yaitu suatu proses berpikir aktif, hati-hati, yang dilandasi
proses berpikir ke arah kesimpulan-kesimpulan yang definitif.

Teori ini menganggap bahwa bekerja akan memberikan pengalaman pada
diri seseorang, dan pengalaman akan membuat orang untuk berfikir sehingga
dapat bertindak bijaksana dan benar. Pengalaman dibagi menjadi dua, yaitu
pengalaman positif dan pengalaman negatif. Pengalaman positif adalah
pengalaman yang benar, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Sebaliknya pengalaman negatif adalah pengalaman yang salah dan merugikan
sehingga tak perlu dipakai lagi.

4. Teori Pemrosesan Informasi
Teori ini menjelaskan pemrosesan, penyimpanan, dan pemanggilan

kembali pengetahuan dari otak. Peristiwa-peristiva mental diuraikan trans-
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formasi-transformasi informasi dari input ke output (Dahar dalam Trianto,
2007:19).

Berdasarkan teori pemrosesan informasi, anak dapat mengolah informasi,
memonitornya, dan menyusun strategi berkenaan dengan informasi yang telah
diterimanya. Bahkan menurut pendekatan ini, anak akan bertahap mengembang-
kan kapasitas untuk memproses informasi, dan karenanya secara bertahap pula
mereka bisa mendapatkan pengetahuan dan keahlian yang kompleks.

5. Teori Belajar Bermakna David Ausubel

Inti dari teori Ausubel tentang belajar adalah belajar bermakna. Belajar
bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-
konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Faktor yang
paling penting yang mempengaruhi belajar ialah apa yang telah diketahui siswa
(Dahar dalam Trianto, 2007:25).

Berdasarkan teori Ausubel, dalam membantu siswa menanamkan
pengetahuan baru dari suatu materi, sangat diperlukan konsep-konsep awal yang
sudah dimiliki siswa yang berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. Jadi
konsep-konsep yang dipelajari oleh siswa tersebut merupakan suatu hal yang
berkesinambungan.

6. Teori Penemuan Jerome Bruner

Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian

pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan dengan sendirinya memberi hasil

yang paling baik. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta
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pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar
bermakna (Dahar dalam trianto, 2007:26).

Menurut teori Bruner, siswa diharapkan belajar secara aktif agar mereka
dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan sehingga mereka dapat ber-
eksperimen untuk menemukan pengetahuan mereka sendiri.

7. Teori Pembelajaran Sosial Vygotsky

Teori Vigotsky (dalam Trianto, 2007:27), menekankan pada aspek sosial
dari pembelajaran. Proses pembelajaran akan terjadi jika anak bekerja atau
menangani tugas-tugas yang belum dipelajari, namun tugas-tugas tersebut masih
berada dalam jangkauan mereka yang disebut zone of proximal development,
yakni daerah tingkat perkembangan sedikit di atas daerah perkembangan se-
seorang saat ini. Teori ini menyakini bahwa fungsi mental yang lebih tinggi pada
umumnya muncul dalam percakapan dan kerja sama antar individu sebelum
fungsi mental yang lebih tinggi itu terserap ke dalam invidu tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, teori belajar pada dasarnya merupakan pen-
jelasan mengenai bagaimana terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses
di dalam pikiran siswa. Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu pem-

belajaran dapat lebih meningkatkan perolehan siswa sebagai hasil belajar.

2.1.1.2 Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan

yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
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pengetahuan, penguasaan kemahiran serta pembentukan sikap dan kepercayaan
pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Pendapat tersebut didukung oleh pendapat Gagne (dalam Rifa’i dan Anni,
2009:192), yang menyatakan pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa
eksternal peserta didik yang dirancang untuk mendukung proses internal belajar.
Sedangkan Rusman (2012:1), menyatakan pembelajaran dianggap sebagai suatu
sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang saling berhubungan antara
komponen satu dengan yang lain.

Selanjutnya Rifa’i dan Anni (2009:194) mengklasifikasikan komponen-
komponen pembelajaran meliputi: tujuan, subjek belajar, materi pelajaran, strategi

pembelajaran, media pembelajaran, dan penunjang.

2.1.2 Kualitas Pembelajaran

Kualitas dapat dimaknai dengan istilah mutu atau juga keefektifan.
Efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan
atau sasarannya. Efektivitas merupakan konsep yang penting dalam meng-
gambarkan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran, pencapaian tersebut berupa
peningkatan pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotorik) serta pe-
ngembangan sikap (afektif) melalui proses pembelajaran. UNESCO menetapkan
empat pilar pendidikan yang harus diperhatikan secara sungguh-sungguh agar
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, diantaranya: belajar untuk

menguasai ilmu pengetahuan (learning to know), belajar untuk menguasai
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keterampilan (learning to do), belajar untuk hidup bermasyarakat (learning to live
together), belajar untuk mengembangkan diri secara maksimal (learning to be).
Empat pilar tersebut harus diterapkan dalam kegiatan pembelajaran agar kualitas
pembelajaran dapat tercapai dengan baik (Hamdani, 2011:194).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berpendapat bahwa kualitas pem-
belajaran merupakan tolak ukur dalam pembelajaran, untuk menilai pembelajaran
telah berjalan dengan baik dan dapat menghasilkan proses dan hasil belajar yang
optimal sesuai dengan tujuan pembelajaran atau tidak.

Untuk mengetahui kualitas pembelajaran, dalam penelitian ini digunakan
tiga komponen sebagai tolak ukurnya, yaitu keterampilan guru, aktivitas siswa,
dan hasil belajar.
2.1.2.1Keterampilan Guru

Keterampilan guru adalah perilaku dan kemampuan yang memadai untuk
mengembangkan potensi siswanya secara utuh melalui kegiatan belajar mengajar
(Rusman, 2011:70).

Dalam mengajar, guru harus dapat menguasai 8 keterampilan dasar
mengajar agar guru dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan lancar. Menurut Rusman (2012:80), terdapat 8
keterampilan dasar mengajar yang dianggap berperan penting dalam menentukan

keberhasilan pembelajaran yaitu:
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1. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran

Membuka pelajaran adalah tindakan guru untuk menciptakan suasana siap
mental dan menimbulkan perhatian siswa agar terpusat kepada apa yang akan
dipelajari.

Menutup pelajaran adalah memberikan gambaran menyeluruh tentang apa
yang dipelajari siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa dan tingkat
keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar.

Keterampilan membuka pelajaran yang terdapat dalam pembelajaran
menulis deskripsi melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri
meliputi: menyampaikan tujuan pembelajaran, melakukan apersepsi, mengkaitkan
materi dengan kehidupan sehari-hari dan memberi motivasi. Sedangkan
keterampilan menutup pelajaran yang terdapat dalam pembelajaran menulis
deskripsi melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri meliputi:
membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran, melakukan evaluasi, mem-
berikan refleksi, dan memberikan umpan balik.

2. Keterampilan Bertanya

Bertanya merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi. Memberi
pertanyaan perlu adanya latihan dari guru. Sehingga diharapkan guru dapat
menguasai dan melaksanakan keterampilan bertanya pada situasi yang tepat,
sebab memberi pertanyaan secara efektif dan efisien akan dapat menimbulkan
perubahan tingkah laku baik pada guru maupun dari siswa.

Keterampilan bertanya yang terdapat dalam pembelajaran menulis

deskripsi melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri meliputi:
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mengungkapkan pertanyaan secara jelas, relevan dengan materi, memberikan
waktu berpikir, dan memberi kesempatan siswa berpartisipasi.
3. Keterampilan Menjelaskan

Menjelaskan adalah menyajikan informasi lisan yang diorganisasikan
secara sistematis dengan tujuan menunjukan hubungan satu dengan yang lainnya,
misalnya sebab dan akibat.

Keterampilan menjelaskan yang terdapat dalam pembelajaran menulis
deskripsi melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri meliputi:
menjelaskan materi dengan jelas dan bahasa yang mudah dipahami, menjelaskan
materi secara sistematis, memberikan penekanan pada materi yang penting, dan
penjelasan disertai contoh yang realistik.

4. Keterampilan Mengadakan Variasi

Variasi adalah suatu kegiatan guru dalam konteks interaksi belajar
mengajar yang bertujuan untuk mengatasi kebosanan siswa sehingga dalam proses
belajar mengajar murid senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta
penuh partisipasi.

Keterampilan mengadakan variasi yang terdapat dalam pembelajaran
menulis deskripsi melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri
meliputi: keterampilan guru dalam menggunakan media gambar seri, yaitu
gambar yang ditampilkan logis, gambar yang ditampilkan berdasarkan kehidupan
sehari-hari, gambar yang ditampilkan jelas, dan gambar yang ditampilkan saling
berkaitan. Serta penerapan model pembelajaran TPS dalam pembelajaran berupa

keterampilan dalam membimbing diskusi kelompok yaitu memperjelas masalah
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diskusi, memberikan waktu pada siswa untuk berdiskusi, menanggapi hasil
diskusi siswa, dan membantu siswa menyimpulkan hasil diskusi.
5. Keterampilan Memberikan Penguatan

Keterampilan memberi penguatan adalah respon positif dari guru kepada
anak didik yang telah melakukan suatu perbuatan baik. Pemberian penguatan ini
dilakukan oleh guru dengan tujuan agar anak lebih giat berpartisiasi dalam
interaksi belajar mengajar dan siswa agar mengulangi lagi perbuatan yang baik.

Keterampilan memberikan penguatan yang terdapat dalam pembelajaran
menulis deskripsi melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri
meliputi: memberikan motivasi, memberi penguatan verbal, memberi penguatan
nonverbal, dan menggunakan variasi dalam memberikan penguatan.

6. Keterampilan Mengelola Kelas

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru menciptakan dan memelihara
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam
proses interaksi edukatif dengan kata lain kegiatan-kegiatan untuk menciptakan
dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses interaksi
edukatif.

Keterampilan mengelola kelas yang terdapat dalam pembelajaran menulis
deskripsi melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri meliputi:
mempersiapkan ruangan, menciptakan suasana yang menyenangkan, siswa
antusias dalam belajar, siswa memiliki semangat belajar yang tinggi, dan

komunikasi antara siswa dengan guru serius tetapi santai.
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7. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorang

Mengajar kelompok kecil dan perorangan adalah perbuatan guru dalam
konteks belajar mengajar yang hanya melayani 3-8 siswa untuk kelompok kecil,
dan hanya seorang untuk perseorang. Pada dasarnya bentuk pengajaran ini dapat
dikerjakan dengan membagi kelas dalam kelompok-kelompok yang lebih kecil.

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorang yang terdapat
dalam pembelajaran menulis deskripsi melalui model pembelajaran TPS ber-
bantukan gambar seri meliputi: keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran di
depan, mengkondisikan kelas saat pembelajaran, keterampilan menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan serta keterampilan guru membimbing diskusi
kelompok kecil.

8. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil

Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan
sekelompok individu dalam suatu interaksi tatap muka secara kooperatif untuk
tujuan membagi informasi, membuat keputusan, dan memecahkan masalah.

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil yang terdapat dalam
pembelajaran menulis deskripsi melalui model pembelajaran TPS berbantukan
gambar seri meliputi: memperjelas masalah diskusi, memberikan waktu pada
siswa untuk berdiskusi, menanggapi hasil diskusi siswa, dan membantu siswa
menyimpulkan hasil diskusi.

Dengan menguasai 8 keterampilan dasar mengajar, guru dapat mengelola
kelas dan menciptakan suasana yang kondusif sehingga pembelajaran dapat

dilakukan sebagaimana mestinya dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Guru
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harus memperhatikan karakteristik siswa dan karakteristik mata pelajaran sebelum
memutuskan akan menggunakan strategi pembelajaran, dengan begitu indikator
keberhasilan akan tercapai dan kualitas pembelajaran akan meningkat.

Peneliti akan menjabarkan instrumen keterampilan guru berdasarkan
pendapat Rusman yang dipadukan dengan model pembelajaran TPS berbantukan
gambar seri meliputi; a) melaksanakan prapembelajaran; b) kemampuan guru
membuka pembelajaran; ¢) menjelaskan materi pelajaran; d) melakukan kegiatan
tanya-jawab; e) memberikan motivasi dan penguatan; f) menggunakan media
gambar seri; g) menciptakan suasana belajar yang menyenangkan; h) mem-
bimbing diskusi kelompok; i) menutup pembelajaran.
2.1.2.2 Aktivitas Siswa

Sekolah ~merupakan tempat untuk mengembangkan aktivitas siswa.
Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. Selama
mengajar, guru harus menyediakan kondisi yang kondusif agar masing-masing
anak didik dapat melakukan aktivitas di sekolah secara optimal. Dalam kegiatan
belajar mengajar setiap siswa memerlukan perlakuan yang berbeda sehingga
strategi dan usaha pelaksanaannya pun berbeda-beda dan bervariasi. Oleh karena
itu, guru perlu mengetahui karakteristik siswa (Sardiman, 2012:100).

Aktivitas siswa tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatat seperti
yang lazim terdapat di sekolah-sekolah tradisional. Diedrich (dalam Sardiman,
2012:101), membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan siswa yang

antara lain dapat digolongkan sebagai berikut:
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(1) kegiatan visual (visual activities), meliputi: membaca, melihat
gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran dan menga-
mati orang lain; (2) kegiatan lisan (oral activities), meliputi: me-
ngemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu keja-
dian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pen-
dapat, wawancara, diskusi, dan interupsi; (3) kegiatan mendengarkan
(listening activities), meliputi: mendengarkan penyajian bahan, men-
dengarkan percakapan atau diskusi; (4) kegiatan menulis (writing
activities), menulis cerita, menulis laporan, membuat rangkuman,
mengerjakan tes, dan mengisi angket; (5) kegiatan menggambar
(drawing activities), meliputi: menggambar dan membuat grafik; (6)
kegiatan metrik (motor activities), meliputi: melakukan percobaan,
melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permain-
an dan menari; (7) kegiatan mental (mental activities), meliputi:
mengingat, memecahkan masalah, menganalisis hubungan dan mem-
buat keputusan; dan (8) kegiatan emosional (emosional activities),
meliputi: minat, semangat, berani, dan tenang.

Berdasarkan uraian di atas, aktivitas belajar siswa adalah rangkaian
kegiatan yang dilakukan siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga
menimbulkan perubahan perilaku belajar pada diri siswa, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu atau dari tidak mampu melakukan kegiatan menjadi mampu
melakukan kegiatan.

Peneliti akan menjabarkan instrumen aktifitas siswa berdasarkan pendapat
Sardiman yang dipadukan dengan model pembelajaran TPS berbantukan gambar
seri meliputi; a) mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran; b) meng-
eksplorasi informasi dan pengetahuan sesuai materi pembelajaran; c) mengajukan
pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari guru; d) memperhatikan penyampaian
materi pembelajaran dari guru; €) mendiskusikan gambar yang telah di tampilkan
dengan teman sekelompok; f) menulis deskripsi berdasarkan gambar yang telah
ditampilkan guru secara individu; g) menyusun simpulan dan melakukan refleksi;

dan h) mengerjakan soal tes atau evaluasi.
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2.1.2.3Hasil Belajar

Tujuan pembelajaran merupakan deskripsi tentang perubahan perilaku,
yang diinginkan atau deskripsi produk yang menunjukkan bahwa belajar telah
terjadi. Perumusan tujuan pembelajaran itu adalah hasil belajar yang diinginkan
pada diri pembelajaran, agak lebih rumit untuk diamati dibandingkan dengan
tujuan lainnya, karena tujuan pembelajaran tidak dapat diukur secara langsung
(Anni, 2004:5).

Hasil belajar tidak hanya berkaitan dengan aspek kemampuan intelektual
saja. Poerwanti, dkk (2008:1.23), menyatakan hasil belajar berdasarkan
Taksonomi Bloom (1956) dapat diklasifikasikan ke dalam tiga ranah (domain),
yaitu:

(1) domain kognitif (berhubungan dengan hasil berupa pengetahuan,
kemampuan dan kemahiran intelektual. Ranah kognitif meliputi
kategori  pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension),
penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan
penilaian  (evaluation)); (2) domain afektif (berkaitan dengan
perasaan, sikap, minat, dan nilai peserta didik). Kategori tujuannya
berentangan dari keinginan untuk menerima sampai dengan pem-
bentukan pola hidup. Kategori ranah afektif meliputi penerimaan
(receiving), penanggapan (responding), penilaian  (valuing),
pengorganisasian (organization) dan karakterisasi); (3) domain
psikomotor (berkaitan dengan kemampuan fisik peserta didik seperti
keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi
syaraf). Kategori jenis perilaku untuk ranah psikomotorik adalah
persepsi (perception), kesiapan (set), gerakan terbimbing ( guided
response), gerakan terbiasa (mechanism), gerakan kompleks (complex
overt response), penyesuaian (adaptation), dan kreativitas

(originality)).
Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar adalah berupa perubahan perilaku
peserta didik secara keseluruhan yang diperoleh setelah melakukan kegiatan

pembelajaran dengan hasil tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
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psikomotorik dimana ketiga aspek ini didapat secara keseluruhan dan tidak secara
terpisah-pisah.

Dalam penelitian ini hasil belajar yang diharapkan adalah berupa
peningkatan keterampilan menulis deskripsi pada mata pelajaran bahasa Indonesia

yang akan dijabarkan pada sub bab keterampilan menulis deskripsi.

2.1.3 Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa adalah sistem lambang dan bunyi yang di gunakan sebagai alat
komunikasi anggota masyarakat. Menurut Santosa (2009:1.2), bahasa adalah alat
komunikasi antara anggota masyarakat berupa lambang bunyi ujaran yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia. Semakin banyak bahasa yang dikuasai oleh
seseorang, maka semakin luas lingkup pergaulannya dengan masyarakat yang
memiliki bahasa dan budaya yang berbeda-beda. Dengan kata lain, semakin
banyak partisipasinya dalam kehidupan sosialnya. Oleh karena itu, pembelajaran
bahasa di Indonesia seharusnya mencakup semua bahasa yang sangat berfungsi
dalam kehidupan nyata di masyarakat Indonesia, yaitu bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional dan pemersatu, bahasa Inggris, dan berbagai bahasa asing
lainnya, serta bahasa-bahasa daerah yang sudah menjadi bagian integral
kehidupan bangsa Indonesia (Depdiknas, 2007:5).

Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan
kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra

Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk
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memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global. Dengan

standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia ini diharapkan:

1.

Peserta didik dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan,
kebutuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan penghargaan terhadap
hasil karya kesastraan dan hasil intelektual bangsa sendiri;

Guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan kompetensi bahasa
peserta didik dengan menyediakan berbagai kegiatan berbahasa dan sumber
belajar;

Guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar kebahasaan dan
kesastraan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan peserta
didiknya;

Orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam pelaksanaan
program kebahasaan daan kesastraan di sekolah;

Sekolah dapat menyusun program pendidikan tentang kebahasaan dan
kesastraan sesuai dengan keadaan peserta didik dan sumber belajar yang
tersedia;

Daerah dapat menentukan bahan dan sumber belajar kebahasaan dan
kesastraan sesuai dengan kondisi dan kekhasan daerah dengan tetap
memperhatikan kepentingan nasional (BSNP, 2006:119).

Kemampuan berbahasa secara dasar harus dimiliki siswa melalui mata

pelajaran bahasa Indonesia sejak duduk di bangku sekolah dasar. Pembelajaran

bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk

berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan
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maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan
manusia Indonesia.

Peserta didik yang berada pada sekolah dasar kelas I, Il, dan Il berada
pada rentangan usia dini. Pada umumnya mereka masih melihat segala sesuatu
sebagai satu keutuhan (berpikir holistik) dan memahami hubungan antara konsep
secara sederhana. Proses pembelajaran masih bergantung kepada objek-objek
konkret dan pengalaman yang dialami secara langsung.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di SD kelas 1, 11, dan I11 untuk setiap
mata pelajaran dilakukan secara terpisah, misalnya IPA 2 jam pelajaran, IPS 2
jam pelajaran, dan Bahasa Indonesia 2 jam pelajaran. Dalam pelaksanaan kegiat-
annya dilakukan secara murni mata pelajaran yaitu hanya mempelajari materi
yang berhubungan dengan mata pelajaran itu. Sesuai dengan tahapan per-
kembangan anak yang masih melihat segala sesuatu sebagai suatu keutuhan
(berpikir holistik), pembelajaran yang menyajikan mata pelajaran secara terpisah
akan menyebabkan kurang mengembangkan anak untuk berpikir holistik dan
membuat kesulitan bagi peserta didik.

Atas dasar pemikiran di atas, pembelajaran pada kelas awal sekolah dasar
yaitu kelas I, 11, dan Il lebih sesuai jika dikelola dalam pembelajaran terpadu
melalui pendekatan pembelajaran tematik. Konsep pembelajaran tematik telah
tercantum di dalam KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan). Di dalam
KTSP tersebut dijelaskan bahwa pembelajaran tematik adalah pendekatan yang
harus digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar. Dalam

pembelajaran tematik, pembelajaran dirancang secara terpadu dengan
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menggunakan tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran. Dengan cara ini
maka pembelajaran untuk siswa kelas I, 11, dan 11 menjadi lebih bermakna, lebih
utuh dan sangat kontekstual dengan dunia anak-anak (Tarmizi, 2008).

Berdasarkan uraian di atas, dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas
Il SD diharapkan menerapkan pendekatan pembelajaran tematik yaitu pem-
belajaran tepadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.
Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, siswa akan memahami
konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan

menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya.

2.1.4 Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
2.1.4.1Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Tujuan merupakan hasil akhir yang ingin diraih pada suatu kegiatan atau
aktivitas tertentu. Tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia akan memberi arah
seluruh aktivitas pembelajaran, agar tujuan tercapai. Adapun tujuan mata
pelajaran bahasa Indonesia adalah agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut:
1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku,

baik secara lisan maupun tulis.

2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa

persatuan dan bahasa negara.
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3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif
untuk berbagai tujuan.

4. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual
serta kematangan emosional dan sosial.

5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperluas budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berbahasa.

6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya
dan intelektual manusia Indonesia (BSNP, 2008:44).

2.1.4.2 Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup komponen
kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek: a)
mendengarkan, b) berbicara, ¢c) membaca, dan d) menulis (BSNP, 2006:120).

Setiap keterampilan itu erat sekali berhubungan dengan tiga keterampilan
lainnya dengan cara yang beraneka ragam. Dalam memperoleh keterampilan
berbahasa, kita biasanya melalui suatu hubungan urutan yang teratur: mula-mula,
pada masa kecil, kita belajar menyimak bahasa, kemudian berbicara, sesudah itu
kita belajar membaca dan menulis. Menyimak dan berbicara kita pelajari sebelum
memasuki sekolah. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan

suatu kesatuan, merupakan catur tunggal (Tarigan, 2008:1).

Aspek-aspek yang tercantum dalam pembelajaran bahasa Indonesia
tersebut, dipelajari secara berkaitan antara satu aspek dengan aspek yang lain agar

tujuan pembelajaran bahasa Indonesia yang telah tercantum dalam standar
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kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia SD dapat tercapai dengan maksimal.
Salah satu aspek dalam keterampilan berbahasa yang penting untuk dipelajari
adalah keterampilan menulis, karena keterampilan menulis memerlukan
penguasaan berbagai unsur kebahasaan yaitu unsur kebahasaan yang merupakan
prasyarat dan juga merupakan perkembangan manusia yang telah dimiliki
sebelumnya yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan
membaca, dan juga unsur di luar bahasa itu sendiri yaitu seperti kemampuan

kognitif dan kekreatifitasan yang dimiliki seseorang

2.1.5 Keterampilan Menulis
2.1.5.1 Pengertian Menulis

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang kompleks, untuk itu
perlu diajarkan secara teratur dan cermat sejak kelas awal SD. Menulis dapat
didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan (berkomunikasi) dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya (Suparno dan Yunus,
2007:1.3).

Sedangkan Tarigan (2008:3), menyatakan bahwa menulis merupakan suatu
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu
kegiatan yang produktif dan efektif. Bentuk tulisan ada bermacam-macam yaitu:
deskripsi, narasi, ekpsosisi, argumentasi, dan persuasi (Suparno dan Yunus,

2007:1.11).
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Berdasarkan beberapa pengertian menulis yang dikemukakan oleh para
ahli, peneliti berpendapat bahwa menulis merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan untuk menyampaikan pesan kepada pihak lain dengan menggunakan
media tulisan, dan salah satu kompetensi dasar mengenai keterampilan menulis
yang harus dikuasai siswa kelas 11 SD menurut kurikulum sekolah dasar (BSNP
2006:45) adalah menulis deskripsi.
2.1.5.2 Menulis Deskripsi

Kata deskripsi berasal dari bahasa latin describere adalah menggambarkan
atau memerikan suatu hal. Dari segi istilah, deskripsi adalah suatu bentuk tulisan
yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya, sehingga pembaca
dapat mencitrai (melihat, mendengar, mencium, dan merasakan) apa yang
dilukiskan itu sesuai dengan citra penulisnya (Suparno dan Yunus, 2007:4.6).

Menulis deskripsi adalah suatu tulisan yang menggambarkan atau
memaparkan suatu objek, lokasi, keadaan atau benda dengan kata-kata. Biasanya
apa yang kita gambarkan dalam hasil deskripsi kita merupakan hasil pengamatan
panca indra kita. Menulis deskripsi memiliki ciri-ciri seperti:

a. Menggambarkan atau melukiskan sesuatu,
b. Penggambaran tersebut dilakukan sejelas-jelasnya dengan melibatkan
kesan indera,
c. Membuat pembaca atau pendengar merasakan sendiri atau mengalami sendiri
(Setyantoro, 2012).
Untuk mempermudah pendeskripsian, perlu dilakukan langkah-langkah

menulis deskripsi sebagai berikut:



32

a. Menentukan apa yang akan dideskripsikan (apakah akan mendeskripsikan
orang atau tempat)

b. Merumuskan tujuan pendeskripsian (apakah deskripsi dilakukan sebagai alat
bantu karangan narasi, eksposisi, persuasi atau argumentasi)

c. Menetapkan bagian yang akan dideskripsikan

d. Memerinci dan menyistematiskan hal-hal yang menunjang kekuatan bagian
yang akan dideskripsikan (Suparno dan Yunus, 2008:4.22)

Menurut Nurgiyantoro (2009:183), penilaian dalam menulis meliputi; a)
isi gagasan yang dikemukakan, b) organisasi isi, c) tata bahasa, d) gaya pilihan
struktur dan kosa kata, dan e) ejaan.

Berdasarkan uraian di atas peneliti berpendapat bahwa menulis deskripsi
adalah salah satu dari produk dari menulis yaitu berupa tulisan yang bertujuan
memperluas pengetahuan dan pengalaman pembaca dengan cara melukiskan
objek yang sebenarnya dalam bentuk tulisan.

Peneliti akan menjabarkan instrumen menulis deskripsi berdasarkan
pendapat Suparno dan Yunus yang dipadukan dengan model pembelajaran TPS
berbantukan gambar seri meliputi; a) kesesuaian isi deskripsi dengan gambar yang
disajikan secara terperinci; b) koherensi kalimat; c) pemilihan kata; d) pengguna-

an ejaan dan tanda baca yang tepat; dan e) kerapian bentuk tulisan.
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2.1.6 Model Pembelajaran Kooperatif
2.1.6.1 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan
lain-lain (Joyce dalam Trianto, 2007:5).

Model pembelajaran ada berbagai macam, yaitu: (1) model pembelajaran
langsung; (2) model pembelajaran kooperatif; dan (3) model pembelajaran
berbasis masalah. Setiap model pembelajaran mempunyi ciri dan tujuan masing-
masing. Dalam pembelajaran sekarang, model pembelajaran yang sering
digunakan adalah model pembelajaran kooperatif, yaitu konsep yang lebih luas
meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin
atau diarahkan oleh guru (Suprijono, 2009:45).

Sedangkan = Slavin (2010:4) mengemukakan bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan pembelajaran yang merujuk pada berbagai macam metode
pengajaran di mana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk
saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran.

Berdasarkan uraian di atas peneliti berpendapat bahwa model pem-
belajaran kooperatif pada pelakasanaannya bertujuan untuk lebih mengaktifkan
siswa, dimana siswa belajar secara berkelompok sehingga terjadi interaksi di

antara siswa dalam satu kelompok maupun dengan kelompok lain untuk
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berdiskusi dan bekerja sama untuk memecahkan suatu permasalahan yang
diberikan oleh guru.
2.1.6.2 Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif
Setiap model pembelajaran pasti memiliki karakteristik tertentu. Sejalan
dengan hal tersebut, Rusman (2011:207) memaparkan karakteristik pembelajaran
kooperatif sebagai berikut:
a. Pembelajaran secara tim
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dilakukan secara tim. Tim
merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu tim harus mampu
membuat siswa untuk belajar. Setiap anggota tim harus saling membantu untuk
mencapai tujuan pembelajaran.
b. Didasarkan pada manajemen kooperatif
Manajemen mempunyai tiga fungsi, Yyaitu: a) sebagai perencanaan
pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dilaksanakan sesuai
dengan perencanaan, dan langkah-langkah pembelajaran yang sudah ditentukan;
b) sebagai organisasi menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memerlukan
perencanaan yang matang agar proses pembelajaran berjalan efektif; c) sebagai
kontrol menujukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif perlu ditentukan
kriteria keberhasilan baik melalui bentuk tes maupun nontes.
c. Kemauan untuk bekerja sama
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara
kelompok, oleh karena itu prinsip kebersamaan atau kerja sama perlu ditekankan

dalam pembelajaran kooperatif agar mencapai hasil yang maksimal.
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d. Keterampilan bekerja sama

Kemampuan kerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas dalam kegiatan
pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian siswa perlu didorong untuk
mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

Model pembelajaran kooperatif sangat bermacam-macam, akan tetapi
prinsip dari pembelajaran ini adalah bekerja kerjasama secara kelompok, baik
kelompok besar maupun kelompok berpasangan. Salah satu model pembelajaran

kooperatif adalah model TPS.

2.1.7 Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
2.1.7.1 Pengertian Model Pembelajaran TPS

Model pembelajaran TPS dikembangkan oleh Lyman dkk pada tahun
1985. Model pembelajaran TPS merupakan suatu cara yang efektif untuk mem-
buat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa diskusi mem-
butuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan
prosedur yang digunakan dalam TPS dapat memberi siswa lebih banyak waktu
berfikir untuk merespon dan saling membantu (Trianto, 2007:61).

Sedangkan Suprijono (2009:91) menyatakan bahwa sesuai namanya
“Thinking™, pembelajaran ini diawali dengan guru mengajukan pertanyaan atau
isu yang terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan oleh peserta didik. Selanjutnya

“Pairing” pada tahap ini guru meminta peserta didik berpasang-pasangan. Hasil
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diskusi intersubjektif di tiap-tiap pasangannya dibicarakan dengan pasangan
seluruh kelas. Tahap ini disebut *““Sharing™.

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran TPS pada pelaksanaannya
memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk berdiskusi dan
mengemukakan pendapat dengan pasangan atau kelompok, mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas serta membuat kesimpulan dari kegiatan diskusi
sebagai salah satu langkah evaluasi ternadap kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan.
2.1.7.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran TPS

Langkah-langkah dalam pembelajaran TPS sederhana, namun penting
terutama dalam menghindari kesalahan-kesalahan kerja kelompok. Adapun
langkah-langkah model pembelajaran TPS menurut Suprijono (2009:91) sebagai
berikut:

Langkah 1: “Thinking”(berfikir). Pembelajaran ini diawali dengan guru
mengajukan pertanyaan atau isu terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan oleh
peserta didik. Guru memberikan mereka kesempatan untuk memikirkan
jawabannya.

Langkah 2: “Pairing”(berpasangan). Pada tahap ini guru meminta peserta
didik berpasang-pasangan. Beri kesempatan kepada pasangan-pasangan itu untuk
berdiskusi. Diharapkan diskusi ini dapat memperdalam makna dari jawaban yang
telah dipikirkannya melalui intersubjektif dengan pasangannya. Hasil diskusi
intersubjektif di tiap-tiap pasangan hasilnya di bicarakan dengan pasangan seluruh

kelas.
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Langkah 3: “Sharing” (berbagi). Dalam kegiatan ini diharapkan terjadi
tanya jawab yang mendorong pada pengkonstruksian pengetahuan secara
integratif. Peserta didik dapat menemukan struktur dari pengetahuan yang
dipelajarinya
2.1.7.3 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran TPS

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran TPS,
karena TPS memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberi
siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu satu
sama lain. Sebagai contoh, guru baru saja menyajikan suatu topik atau siswa baru
saja selesai membaca suatu tugas, selanjutnya guru meminta siswa untuk
memikirkan permasalahan yang ada dalam topik tersebut. Dengan model
pembelajaran TPS siswa akan dibentuk kelompok secara berpasangan untuk
saling bertukar pikiran dengan pasangannya, untuk mendiskusikan masalah yang
diberikan oleh guru. Mau tidak mau setiap siswa harus ikut berpartisipasi aktif
dalam kelompok, sehingga tidak ada siswa yang menggantungkan diri untuk
memikirkan jawaban pada temannya, dan pembelajaran akan lebih kondusif tanpa
terdapat banyak anggota di dalam kelompok.

Selain bertukar pikiran dengan pasangan, model pembelajaran TPS juga
memberikan kesempatan pada siswa untuk bertukar pikiran (sharing) dengan
seluruh siswa dalam satu kelas untuk menyatukan jawaban dengan bimbingan dari
guru. Pembentukan kelompok dalam model pembelajaran TPS juga sangat

mudah, siswa tidak perlu menggeser bangku dan berpindah tempat untuk
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membentuk kelompok, sehingga Pergerakan (mobilitas) siswa dapat diminimalisir
dan kelas tetap terkondisi dengan baik.

Selain beberapa kelebihan di atas, model pembelajaran TPS juga memiliki
beberapa kelebihan lain yaitu: a) memberi siswa waktu lebih banyak untuk ber-
fikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain, b) lebih banyak kesempatan
untuk konstribusi masing-masing anggota kelompok, c) lebih mudah dan cepat
membentuk kelompok, d) seorang siswa juga dapat belajar dari siswa lain serta
saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan
kelas, e) dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa diberi kesempatan
untuk berpartisipasi dalam kelas, f) siswa akan terlatih menerapkan konsep karena
bertukar pendapat dan pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan
kesepakatan dalam memecahkan masalah, g) siswa lebih aktif dalam pem-
belajaran karena menyelesaikan tugasnya dalam kelompok, dimana tiap kelompok
hanya terdiri dari 2 orang, h) siswa memperoleh kesempatan untuk mem-
persentasikan hasil diskusinya dengan seluruh siswa sehingga ide yang ada
menyebar, i) memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam
proses pembelajaran, dan j) penerimaan terhadap individu lebih besar. Dalam
model pembelajaran konvensional, siswa yang aktif di dalam kelas hanyalah
siswa tertentu yang benar-benar rajin dan cepat dalam menerima materi yang
disampaikan oleh guru sedangkan siswa lain hanyalah “pendengar” materi yang
disampaikan oleh guru. Dengan pembelajaran TPS hal ini dapat diminimalisir
sebab semua siswa akan terlibat dengan permasalahan yang diberikan oleh guru

(Fadholi, 2009).
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Adapun kekurangan dalam model TPS adalah jumlah kelompok yang
terbentuk akan lebih banyak jika dibandingkan dengan model pembelajaran
kooperatif yang lain, sehingga guru harus mengkoordinasi jumlah kelompok yang
banyak tersebut secara bersamaan dari berbagai aktivitas. Namun hal ini dapat
diminimalisir dengan meningkatkan keterampilan guru, dalam hal meng-
koordinasi pembelajaran dengan jumlah kelompok yang banyak, yaitu pandai
membagi waktu dan perhatian kepada setiap kelompok. Selain itu kekurangan lain
dalam pembelajaran ini adalah apabila jumlah siswa di dalam kelas ganjil maka
akan bermasalah dalam pembentukan kelompok. Namun hal ini dapat di-
minimalisir dengan memperbolehkan kelompok diskusi terakhir berjumlah tiga

orang.

2.1.8 Media Pembelajaran
2.1.8.1 Pengertian Media Pembelajaran

Media dalam proses belajar mengajar adalah komponen sumber belajar
atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa,
yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Adapun media pembelajaran adalah
media yang membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional
atau mengandung maksud-maksud pengajaran (Hamdani, 2011:243).

Sedangkan Indriana (2011:16), menyatakan bahwa media pengajaran
adalah semua bahan dan alat fisik yang mungkin digunakan untuk
mengimplementasikan pengajaran dan memfasilitasi prestasi siswa terhadap

sasaran atau tujuan pengajaran.
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Berdasarkan uraian di atas, media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran agar dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemampuan atau keterampilan peserta didik sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai.
2.1.8.2 Fungsi Media Pembelajaran

Fungsi media pembelajaran banyak sekali, namun pada dasarnya fungsi
media pembelajaran adalah sebagai alat bantu proses belajar mengajar. Media
pembelajaran termasuk komponen penting dalam pembelajaran. Hamdani
(2011:246) menyebutkan beberapa fungsi media pembelajaran yaitu: a)
menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada masa lampau; b)
mengamati benda atau peristiwa yang sukar dikunjung; c) memperoleh gambaran
yang jelas tentang benda atau hal-hal yang sukar diamati secara langsung karena
ukurannya terlalu besar atau terlalu kecil; d) mengamati dengan teliti binatang-
binatang yang sukar diamati langsung karena sukar ditangkap; e) mengamati
peristiwa-peristiva yang jarang terjadi atau berbahaya untuk didekati; f)
mengamati dengan jelas benda-benda yang mudah rusak atau sukar diawetkan; g)
dengan mudah membandingkan sesuatu; h) dapat melihat secara cepat suatu
proses yang berlangsung secara lambat dan sebaliknya; i) dapat menjangkau
audien yang besar jumlahnya dan mengamati suatu objek dangan serempak.
2.1.8.3 Jenis-jenis Media Pembelajaran

Ada berbagai jenis media pembelajaran yang biasa digunakan dalam

proses pengajaran, diantaranya:



41

a. Media grafis berfungsi menyalurakan pesan dari sumber ke penerima pesan.
Jenis media grafis diantaranya: gambar/foto, sketsa, diagram, bagan/chart.

b. Teks, media ini membantu siswa untuk fokus pada materi karena cukup
mendengarkan tanpa melakukan aktivitas lain yang menuntut konsentrasi.

c. Audio, memudahkan dalam mengidentifikasi objek objek, mengklasifikasikan
objek, mampu menunjukkan hubungan spasial dari suatu objek, membantu
menjelaskan konsep abstrak menjadi konkret.

d. Media grafik, mampu menunjukkan objek dengan ide, menjelaskan konsep
yang sulit, menjelaskan konsep abstrak menjadi konkret, menunjukkan
dengan jelas suatu langkah yang prosedural.

e. Media animasi, menyediakan suatu tiruan yang apabila dilakukan pada
peralatan yang sesungguhnya terlalu mahalatau berbahaya.

f. Media video, cocok untuk mengajarkan materi dalam ranah perilaku atau
psikomotorik (Hamdani, 2011:250).

Dari uraian di atas, terdapat beberapa jenis media yaitu grafis, teks, audio,
grafik, animasi, dan video. Media frafis merupakan media yang berisi gambar
gambar/foto, sketsa, diagram, bagan/chart. Media gambar terdapat banyak jenis-

nya, salah satu diantaranya adalah media gambar seri.

2.1.9 Media Gambar Seri
Gambar seri merupakan salah satu jenis dari beberapa jenis media gambar

atau foto. Menurut Hamdani (2011:250), diantara media pendidikan, gambar
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adalah media yang paling umum dipakai. Gambar merupakan media yang paling
umum, yang dapat dimengerti dan dapat dinikmati dimana-mana.

Beberapa kelebihan media gambar antara lain: a) sifatnya konkret, gambar
lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan media verbal
semata; b) gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu; c) media gambar
dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita (Hamdani, 2011:250).

Media gambar seri disebut juga flow chart atau gambar susun. Media ini
terbuat dari kertas manila lebar yang berisi beberapa buah gambar. Gambar-
gambar tersebut berhubungan satu dengan yang lain sehingga merupakan
rangkaian cerita. Setiap gambar diberi nomor urut sesuai dengan urut-urutan
gambar ceritanya. Dengan mengamati gambar yang ditampilkan di depan kelas,
para siswa diharapkan dapat memperoleh konsep tentang topik tertentu. Langkah
selanjutnya siswa disuruh menuangkannya kembali ke dalam bentuk lisan atau
tulisan (Ismawati, 2011:145).

Berdasarkan uraian di atas, gambar seri dalam penggunaannya berupa
gambar datar yang mengandung cerita, dengan urutan tertentu sehingga antara
satu gambar dengan gambar yang lain memiliki hubungan cerita dan membentuk
satu kesatuan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media gambar seri karena
dengan menggunakan media gambar seri siswa akan lebih tertarik dengan
pembelajaran dan kegiatan menulis deskripsi akan terasa lebih mudah karena
objek yang di deskripsikan terdapat dalam media langsung yang berupa gambar

yang saling berkaitan satu dengan yang lain. Gambar-gambar tersebut bersifat
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diam sehingga akan mengembangkan imajinasi siswa untuk memunculkan ide-ide

dalam membuat deskripsi.

2.1.10 Teori Belajar yang Mendasari Pembelajaran TPS Berbantukan

Gambar Seri

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan dari teori belajar
konstruktivisme yang lahir dari gagasan Piaget dan Vigotsky. Pada dasarnya
pendekatan teori konstruktivisme dalam belajar adalah suatu pendekatan dimana
siswa harus secara individual menemukan dan mentransformasikan informasi
kompleks, memeriksa informasi dengan aturan yang ada dan merevisinya bila
perlu (Soeja dalam Rusman, 2011:201). Penjelasan mengenai Teori Belajar
Kontruktivis dan Teori Perkembangan Kognitif Piaget dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a. Teori Belajar Konstruktivis

Teori konstruktivis ini menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri
dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan
aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai.
Siswa harus membangun sendiri pengetahuan dalam benaknya (Trianto, 2007:13).

Menurut teori ini permasalahan dimunculkan dari pancingan internal,
permasalahan muncul dibangun dari pengetahuan yang direkonstruksi sendiri oleh
siswa. Teori ini sangat dipercaya bahwa siswa mampu menyusun sendiri

pengetahuannya melalui kemampuan berpikir dan tantangan yang dihadapinya,
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menyelesaikan dan membuat konsep mengenai keseluruhan pengalaman realistik
dan teori dalam satu bangunan utuh.

Teori ini mendasari model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri,
karena dalam pembelajaran TPS berbantukan gambar seri siswa berusaha
menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini sejalan dengan
konstruktivisme ini, dimana permasalahan dimunculkan dari pancingan internal
kemudian siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi
(pertanyaan) kompleks tersebut melalui diskusi secara berpasangan.

b. Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Selain teori belajar konstruktivis, ada juga teori belajar yang mendasari
model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri yaitu teori perkembangan
kognitif piaget. Menurut Piaget (dalam Trianto, 2007:14), pengalaman-
pengalaman fisik dan manipulasi lingkungan penting bagi terjadinya perubahan
perkembangan. Sementara itu interaksi sosial dengan teman sebaya, khususnya
berargumentasi dan berdiskusi membantu memperjelas pemikiran itu menjadi
logis (Nur dalam Trianto, 2007).

Berdasarkan pembahasan mengenai teori kognitif Piaget di atas, peneliti
berpendapat bahwa teori ini mendukung pembelajaran TPS berbantukan gambar
seri. Karena dalam pembelajaran TPS berbantukan gambar seri siswa berdiskusi
kelompok dengan teman secara berpasangan, sehingga siswa dapat bertukar
pikiran dengan pasangan. Kemudian mempresentasikan hasil diskusinya di depan

kelas agar dapat didiskusikan dengan teman satu kelas.
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2.1.11 Penerapan Model Pembelajaran TPS Berbantukan Gambar Seri
dalam Pembelajaran Menulis Deskripsi

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai
komponen yang saling berhubungan antara satu komponen dengan komponen
yang lain. Dalam mencapai proses yang berkesinambungan itulah
diperlukan model pembelajaran dan media yang tepat untuk diterapkan
(Rusman, 2012:1). Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti memadukan
model pembelajaran TPS dan media gambar seri menjadi rangkaian
pembelajaran menulis deskripsi sebagai berikut: (1) guru menyampaikan inti
materi mengenai menulis deskripsi; (2) siswa memperhatikan gambar seri
yang ditampil-kan guru didepan kelas; (3) guru memberikan suatu
permasalahan, vyaitu siswa diminta untuk mengurut-kan pertumbuhan
tumbuhan atau binatang dan mengidentifikasi ciri-cirinya (thinking); (4)
siswa secara berpasangan saling mengutarakan hasil pemikiran masing-
masing, kemudian menuliskannya dalam lembar kerja siswa (pairing); (5)
setiap pasangan maju ke depan kelas untuk berbagi dengan seluruh kelas
tentang apa yang telah didiskusikan dan menuliskannya di papan tulis
(sharing); (6) siswa bersama guru menyimpulkan hasil diskusi; (7) siswa
mendeskripsikan gambar secara individu dalam lembar evaluasi sebanyak 4-7
baris atau lebih; (8) guru memberikan umpan balik pada siswa terkait
pembelajaran yang telah dilakukan dan tindak lanjut untuk pertemuan

berikutnya.
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2.2 KAJIAN EMPIRIS

Penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan pada
tahun sebelumnya menggunakan model pembelajaran TPS dan media gambar seri
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya pada keterampilan menulis.
Penelitian yang dilakukan oleh Indri Ariani, seorang mahasiswi dari Universitas
Negeri Malang pada tahun 2009. Dalam penelitian yang berjudul “Penerapan
Pendekatan Kooperatif Tipe TPS untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis
Narasi di Kelas V SD Negeri Kauman 2 Kota Blitar”. Hasil penelitian
menunjukkan penerapan pendekatan kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan
kemampuan menulis narasi peserta didik kelas V SD Negeri Kauman 2 tahun
pelajaran 2009/2010 dibuktikan dengan adanya peningkatan kemampuan menulis
mulai pra tindakan, ketuntasan belajar dengan jumlah 33 peserta didik 17 peserta
didik tuntas atau mencapai 52%. Pada siklus I, 22 peserta didik tuntas atau
mencapai 67% . Dan pada siklus 1lI, 28 peserta didik tuntas 85%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS dengan tema lingkungan dapat meningkatkan kemampuan menulis peserta
didik kelas VV SD Negeri Kauman 2 Kota Blitar.

Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Retno Novieni, seorang mahasiswi
dari Universitas Negeri Malang pada tahu 2010 dengan judul “Penerapan
Pembelajaran Kooperatif Model TPS untuk Meningkat-kan Kemampuan Menulis
Karangan Narasi Siswa Kelas V di SDN Ploso 03 Kecamatan Selopuro
Kabupaten Blitar” menunjukan keterampilan menulis karangan narasi siswa yang

meningkat dari siklus I, siklus 11 dan siklus 111 .
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Penelitian yang dilakukan oleh | Ketut Adnyana Putra, seorang mahasiswa
dari IKIP Negeri Singaraja pada tahun 2003 dalam penelitian yang berjudul,
“Media Gambar Seri dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Narasi”.
Penelitian mengungkapkan bahwa rerata hasil keterampilan menulis siswa pada
siklus 1 52,50% (kurang), siklus 11 60% (cukup), dan pada siklus I11 80% (kategori
baik).

Dari kajian empiris tersebut didapatkan informasi bahwa penerapan
pembelajaran dengan model TPS dan penggunaan media gambar seri dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Penerapan model pembelajaran TPS
berbantukan gambar seri dalam penelitian ini tetap harus disesuaikan dengan
karakteristik anak SD. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif
peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia meliputi keterampilan guru,
aktivitas siswa, dan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas Il SDN Patemon

01 Semarang.
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2.3 KERANGKA BERFIKIR

Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat diambil pokok pemikiran bahwa
pembelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri Patemon 01 Semarang belum
mencapai hasil yang optimal. Hal ini disebabkan oleh faktor guru dan siswa.
Dalam pembelajaran menulis deskripsi, sebagian besar siswa mengalami
kesulitan, keterbatasan media yang digunakan guru mengakibatkan keterbatasan
ide-ide yang muncul pada diri siswa, serta guru kurang maksimal dalam
menerapkan model-model pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti bersama guru
kolaborator menetapkan alternatif tindakan dengan menerapkan model
pembelajaran TPS berbantukan gambar seri, diharapkan dapat meningkatkan

keterampilan guru, aktivitas siswa dan keterampilan menulis deskripsi.
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Kerangka berpikir dapat disajikan dalam bagan sebagai berikut:

Kondisi
Awal

a.Guru  belum  maksimal model
pembelajaran inovatif.

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran belum maksimal dan
terlihat pasif.

c. Keterampilan siswa dalam menulis deskripsi kurang.

dalam  menerapkan

@

Tindakan >

Menerapkan Model Pembelajaran TPS Berbantukan Gambar Seri
dengan langkah langkah:
1. Guru menyampaikan inti materi mengenai menulis deskripsi.

2. Siswa memperhatikan gambar seri yang ditampilkan guru

didepan kelas.

Guru memberikan suatu permasalahan, yaitu siswa diminta

untuk mengurut-kan pertumbuhan tumbuhan atau binatang dan

mengidentifikasi ciri-cirinya (Thinking).

. Siswa secara berpasangan saling mengutarakan hasil pemikiran
masing-masing, kemudian menuliskannya dalam lembar kerja
siswa (Pairing).

. Setiap pasangan maju ke depan kelas untuk berbagi dengan

seluruh kelas tentang apa yang telah didiskusikan dan

menuliskannya di papan tulis (Sharing).

Siswa bersama guru menyimpulkan hasil diskusi.

. Siswa mendeskripsikan gambar secara individu dalam lembar
evaluasi sebanyak 4-7 baris atau lebih.

. Guru memberikan umpan balik.

3.

@

Kondisi
Akhir

1. Pembelajaran berpusat pada siswa,
meningkat.

2. Aktivitas siswa meningkat.

3. Keterampilan siswa dalam menulis deskripsi meningkat.

keterampilan guru

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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2.4 HIPOTESIS TINDAKAN

Berdasarkan uraian pada kajian pustaka serta kerangka berpikir di atas,
maka peneliti mengajukan hipotesis tindakan sebagai berikut:

Keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas 1l SDN Patemon 01
Semarang dapat meningkat melalui penerapan model pembelajaran TPS

berbantukan gambar seri.



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 SUBJEK PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri Patemon 0l1Kecamatan
Gunungpati Kota Semarang dengan subjek penelitian adalah guru kelas dan siswa
kelas Il sebanyak 39 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 22 siswa

perempuan.

3.2 VARIABEL PENELITIAN

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Keterampilan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan menerapkan
model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri.
2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan menerapkan
model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri.
3. Hasil belajar siswa berupa keterampilan menulis deskripsi dalam pem-
belajaran bahasa Indonesia dengan menerapkan model pembelajaran TPS

berbantukan gambar seri.
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3.3 PROSEDUR PENELITIAN
Terdapat empat tahapan yang harus dilalui dalam melaksanakan penelitian
tindakan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Langkah-

langkah PTK dapat dilihat pada bagan berikut ini:

Perencanaan ‘ %

| Refleksi H STKLUS I H Pelaksanaan |

% Pengamatan ‘ <:£

Perencanaan ‘ %}
| Refleksi |

-@l ‘ Penga_mata.n. ‘ @
?

Gambar 3.1 Alur langkah-langkah PTK (Arikunto, 2009:18)

STKLUS TI H Pelaksanaan |

3.3.1 Perencanaan
Dalam tahap perencanaan meliputi:
a) Menelaah materi pembelajaran bahasa Indonesia kelas Il semester 2 yang
akan dilakukan tindakan penelitian serta menelaah indikator.
b) Menyusun RPP sesuai indikator yang telah ditetapkan dan skenario
pembelajaran model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri.
c) Menyiapkan alat peraga yang digunakan dalam penelitian yaitu berupa
gambar seri.
d) Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati
ketrampilan guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran.
e) Menyiapkan LKS dan alat evaluasi yang berupa tes tertulis untuk

mengetahui hasil belajar siswa.
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3.3.2 Pelaksanaan Tindakan

Dalam pelaksanakan PTK ini direncanakan selama dua siklus, setiap satu
siklus terdiri dari dua pertemuan. Siklus pertama yaitu kegiatan pembelajaran
dengan model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri. Jika ternyata tindakan
perbaikan pada siklus pertama belum berhasil mengatasi masalah maka dapat
dilaksanakan siklus berikutnya dengan langkah-langkahnya yang sama dengan
menerapkan model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri.
3.3.3 Observasi

Kegiatan observasi dilaksanakan secara kolaboratif dengan kolaborator,
untuk mengamati keterampilan guru dan aktivitas siswa ketika pembelajaran
menulis deskripsi melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri.
3.3.4 Refleksi

Peneliti juga merefleksi tingkat pencapaian siklus yang telah dilaksanakan
berdasarkan pada indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Apabila hasil
refleksi telah mengalami peningkatan sesuai dengan indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan, maka penelitian dapat dikatakan selesai. Akan tetapi apabila
hasil refleksi belum menunjukkan peningkatan sesuai dengan indikator
keberhasilan yang ditetapkan, maka tidak menutup kemungkinan penelitian akan

dilanjutkan ke siklus berikutnya.
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3.4 SIKLUS PENELITIAN

3.4.1 Siklus I Pertemuan 1
3.4.1.1 Perencanaan
Dalam siklus I pertemuan 1 perencanaan terdiri atas:
1) Menelaah materi pembelajaran bahasa Indonesia kelas Il semester 2 yang
akan dilakukan tindakan penelitian serta menelaah indikator.
2) Menyusun RPP sesuai indikator yang telah ditetapkan dan skenario
pembelajaran model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri.
3) Menyiapkan alat peraga yang digunakan dalam penelitian yaitu berupa
gambar seri.
4) Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati
ketrampilan guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran.
5) Menyiapkan LKS dan alat evaluasi yang berupa tes tertulis untuk
mengetahui hasil belajar siswa.
3.4.1.2 Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan disesuakan dengan perencanaan yang telah
dirumuskan. Dalam kegiatan pelaksanaan ini ada beberapa rencana yang harus
dilaksanakan atau termuat dalam RPP, yaitu:
1) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai menulis deskripsi.
2) Siswa memperhatikan gambar ayam yang disajikan guru.

3) Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai gambar.



4)

5)

6)

7)

8)
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Siswa mengamati (think) gambar-gambar yang ditampilkan, yaitu
mengurutkan gambar pertumbuhan ayam dari telur hingga menjadi dewasa
serta mengidentifikasi ciri-cirinya.

Siswa berpasangan (pair) (kelompok 2 orang) mengutarakan hasil
pemikiran masing-masing dan berdiskusi tentang gambar-gambar tersebut
kemudian menuliskannya dalam lembar kerja siswa (LKS).

Perwakilan beberapa kelompok maju ke depan kelas untuk menunjukkan
hasil diskusinya (share).

Siswa mendengarkan penegasan guru mengenai hasil diskusi.

Siswa mengerjakan evaluasi yaitu mendeskripsikan ayam dengan

menggunakan bahasa sederhana.

3.4.1.3 Observasi

Melakukan pengamatan keterampilan guru dan aktifitas siswa dalam

pembelajaran bahasa Indonesia “menulis deskripsi” dengan menggunakan model

pembelajaran TPS berbantukan gambar seri. Pengamatan keterampilan guru dan

aktivitas siswa dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

3.4.1.4 Refleksi

1)

2)

3)

4)

Mengkaji pelaksanaan pembelajaran siklus I pertemuan 1.

Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran menulis deskripsi pada siklus
| pertemuan 1.

Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus I pertemuan 1.

Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus | pertemuan 2.
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3.4.2 Siklus I Pertemuan 2
3.4.2.1 Perencanaan
Dari kegiatan refleksi siklus | pertemuan 1 dengan berbagai evaluasi yang
ada, maka perencanaan pada siklus | pertemuan 2 ini disesuaikan pada refleksi
siklus | pertemuan 1. Adapun perincian kegiatan perencanaan siklus | pertemuan 2
adalah sebagai berikut :
1) Menelaah materi pembelajaran bahasa Indonesia kelas Il semester 2 yang
akan dilakukan tindakan penelitian serta menelaah indikator.
2) Menyusun RPP sesuai indikator yang telah ditetapkan dan skenario
pembelajaran model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri.
3) Menyiapkan alat peraga yang digunakan dalam penelitian yaitu berupa
gambar seri.
4) Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati
ketrampilan guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran.
5) Menyiapkan LKS dan alat evaluasi yang berupa tes tertulis untuk
mengetahui hasil belajar siswa.
3.4.2.2 Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan disesuakan dengan perencanaan yang telah
dirumuskan. Dalam kegiatan pelaksanaan ini ada beberapa rencana yang harus
dilaksanakan atau termuat dalam RPP, yaitu:
1) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai menulis deskripsi.
2) Siswa memperhatikan gambar tanaman mangga yang disajikan guru.

3) Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai gambar.



4)

5)

6)

7)

8)
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Siswa mengamati (think) gambar-gambar yang ditampilkan, yaitu
mengurutkan gambar pertumbuhan tanaman mangga dari biji hingga
menjadi besar serta mengidentifikasi ciri-cirinya.

Siswa berpasangan (pair) (kelompok 2 orang) mengutarakan hasil
pemikiran masing-masing dan berdiskusi tentang gambar-gambar tersebut
kemudian menuliskannya dalam lembar kerja siswa (LKS).

Perwakilan beberapa kelompok maju ke depan kelas untuk menunjukkan
hasil diskusinya (share).

Siswa mendengarkan penegasan dari guru mengenai hasil diskusi.

Siswa mengerjakan evaluasi yaitu mendeskripsikan gambar tanaman

mangga dengan bahasa sederhana.

3.4.2.3 Observasi

Melakukan pengamatan keterampilan guru dan aktifitas siswa dalam

pembelajaran bahasa Indonesia “menulis deskripsi” dengan menggunakan model

pembelajaran TPS berbantukan gambar seri. Pengamatan keterampilan guru dan

aktivitas siswa dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

3.4.2.4 Refleksi

1)

2)

3)

4)

Mengkaji pelaksanaan pembelajaran siklus | pertemuan 2.

Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran menulis deskripsi pada siklus
| pertemuan 2.

Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus I pertemuan 2.

Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus Il pertemuan 1.
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3.4.3 Siklus Il Pertemuan 1
3.4.3.1 Perencanaan
Dari kegiatan refleksi siklus I pertemuan 2 dengan berbagai evaluasi yang
ada, maka perencanaan pada siklus Il pertemuan 1 ini disesuaikan pada refleksi
siklus I pertemuan 2. Adapun perincian kegiatan perencanaan siklus 11 pertemuan
1 adalah sebagai berikut:
1) Menelaah materi pembelajaran bahasa Indonesia kelas Il semester 2 yang
akan dilakukan tindakan penelitian serta menelaah indikator.
2) Menyusun RPP sesuai indikator yang telah ditetapkan dan skenario
pembelajaran model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri.
3) Menyiapkan alat peraga yang digunakan dalam penelitian yaitu berupa
gambar seri.
4) Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati
ketrampilan guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran.
5) Menyiapkan LKS dan alat evaluasi yang berupa tes tertulis untuk
mengetahui hasil belajar siswa.
3.4.3.2 Pelaksanaan Tindakan
Dalam kegiatan pelaksanaan ini ada beberapa rencana yang harus
dilaksanakan atau termuat dalam RPP, yaitu:
1) Siswa menjawab pertanyaan guru tentang materi pertemuan sebelumnya.
2) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai menulis deskripsi.
3) Siswa memperhatikan gambar kucing yang disajikan guru.

4) Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai gambar.



5)

6)

7)

8)

9)
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Siswa mengamati (think) gambar-gambar yang ditampilkan, yaitu
mengurutkan gambar pertumbuhan kucing dari kecil hingga menjadi besar
serta mengidentifikasi ciri-cirinya.

Siswa berpasangan (pair) (kelompok 2 orang) mengutarakan hasil
pemikiran masing-masing dan berdiskusi tentang gambar-gambar tersebut
kemudian menuliskannya dalam lembar kerja siswa (LKS).

Perwakilan beberapa kelompok maju ke depan kelas untuk menunjukkan
hasil diskusinya (share).

Siswa mendengarkan penegasan dari guru mengenai hasil diskusi.

Siswa mengerjakan evaluasi yaitu mendeskripsikan gambar kucing secara

rinci dengan menggunakan pilihan kata dan kalimat yang runtut.

3.4.3.3 Observasi

Melakukan pengamatan keterampilan guru dan aktifitas siswa dalam

pembelajaran bahasa Indonesia “menulis deskripsi” dengan menggunakan model

pembelajaran TPS berbantukan gambar seri. Pengamatan keterampilan guru dan

aktivitas siswa dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

3.4.3.4 Refleksi

1)

2)

3)

4)

Mengkaji pelaksanaan pembelajaran siklus 11 pertemuan 1.

Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran menulis deskripsi pada siklus
Il pertemuan 1.

Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus Il pertemuan 1.

Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus Il pertemuan 2.
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3.4.4 Siklus Il Pertemuan 2
3.4.3.1 Perencanaan
Dari kegiatan refleksi siklus 11 pertemuan 1 dengan berbagai evaluasi yang
ada, maka perencanaan pada siklus Il pertemuan 2 ini disesuaikan pada refleksi
siklus 11 pertemuan 1. Adapun perincian kegiatan perencanaan siklus Il pertemuan
2 adalah sebagai berikut:
1) Menelaah materi pembelajaran bahasa Indonesia kelas Il semester 2 yang
akan dilakukan tindakan penelitian serta menelaah indikator.
2) Menyusun RPP sesuai indikator yang telah ditetapkan dan skenario
pembelajaran model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri.
3) Menyiapkan alat peraga yang digunakan dalam penelitian yaitu berupa
gambar seri.
4) Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati
ketrampilan guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran.
5) Menyiapkan LKS dan alat evaluasi yang berupa tes tertulis untuk
mengetahui hasil belajar siswa.
3.4.4.2 Pelaksanaan Tindakan
Dalam kegiatan pelaksanaan ini ada beberapa rencana yang harus
dilaksanakan atau termuat dalam RPP, yaitu:
1) Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang materi pertemuan
sebelumnya.
2) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai menulis deskripsi.

3) Siswa memperhatikan gambar tanaman pisang yang disajikan guru.
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5)

6)

7)
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Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai gambar.

Siswa mengamati (think) gambar-gambar yang ditampilkan, yaitu
mengurutkan gambar pertumbuhan tanaman pisang dari kecil hingga
menjadi besar serta mengidentifikasi ciri-cirinya.

Siswa berpasangan (pair) (kelompok 2 orang) mengutarakan hasil
pemikiran masing-masing dan berdiskusi tentang gambar-gambar tersebut
kemudian menuliskannya dalam lembar kerja siswa (LKS).

Masing-masing kelompok maju ke depan kelas untuk menunjukkan hasil
diskusinya (share).

Siswa mendengarkan penegasan dari guru mengenai hasil diskusi.

Siswa mengerjakan evaluasi yaitu mendeskripsikan gambar pohon pisang

secara rinci dengan menggunakan pilihan kata dan kalimat yang runtut.

3.4.4.3 Observasi

Melakukan pengamatan keterampilan guru dan aktifitas siswa dalam

pembelajaran bahasa Indonesia “menulis deskripsi” dengan menggunakan model

pembelajaran TPS berbantukan gambar seri. Pengamatan keterampilan guru dan

aktivitas siswa dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

3.4.4.4 Refleksi
1) Mengkaji pelaksanaan pembelajaran siklus Il pertemuan 2.
2) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus 11 pertemuan 2.
3) Membuat kesimpulan.

4)

Merencanakan tindak lanjut siklus berikutnya apabila diperlukan.



62

3.5 DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

3.5.1 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh (Arikunto, 2010:172). Peneliti menggunakan sumber data sebagai
berikut:
3.5.1.1 Siswa

Sumber data berupa hasil evaluasi belajar siswa dan hasil pengamatan
aktivitas siswa kelas Il SDN Patemon 01 yang diperoleh melalui tes setiap akhir
pertemuan, catatan lapangan dan lembar observasi.
3.5.1.2 Guru

Sumber data guru bersumber dari lembar observasi keterampilan guru dan
catatan lapangan oleh observer.
3.5.1.3 Data dokumen

Sumber data dokumen berasal dari hasil pengamatan prestasi belajar siswa
sebelum dilaksanakan tindakan dari sesudah pembelajaran, catatan lapangan serta
foto dokumentasi.
3.5.2 Jenis Data
3.5.2.1 Data Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari analisis hasil belajar bahasa Indonesia
dalam pembelajaran menulis deskripsi yang diperoleh siswa kelas Il SDN

Patemon 01 Semarang dari siklus pertama sampai siklus kedua.
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3.5.2.2 Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari lembar pengamatan aktivitas siswa,
keterampilan guru serta catatan lapangan dengan menerapkan model pembelajaran
TPS berbantukan gambar seri.

3.5.3 Teknik Pengumpulan Data
3.5.3.1 Teknik Tes

Menurut Arifin (2012:118) tes adalah suatu teknik atau cara yang
digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya
terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus
dikerjakan atau dijawab oleh siswa.

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dan mendapatkan data
tentang pencapaian hasil belajar yaitu keterampilan menulis deskripsi melalui
model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri. Teknik tes yang digunakan
adalah tes tertulis yaitu menulis deskripsi. Alat tes berupa lembar soal yang terdiri
dari dua point yaitu siswa diminta untuk menggambarkan imajinasinya tentang
suatu objek, kemudian menuliskan dalam bentuk deskripsi. Tes ini dilaksanakan
pada pembelajaran siklus I dan siklus I1.
3.5.3.2 Teknik Nontes

Adapun teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya:
3.5.3.2.1 Observasi

Menurut Arifin ( 2012:153), observasi adalah suatu proses pengamatan

dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai
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fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk
mencapai tujuan tertentu.

Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan
keterampilan guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Sasaran dalam observasi ini adalah guru dan siswa dengan menggunakan alat
berupa lembar observasi yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan
keberhasilan dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
3.5.3.2.2 Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data yang diperoleh
dalam observasi. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa
dokumentasi dalam penelitian digunakan untuk mendapatkan data tentang nilai
sebelum diadakan tindakan dan sesudah diadakan tindakan pada siklus | dan
siklus 11, keterampilan guru dalam pembelajaran aktivitas siswa dalam
pembelajaran. Dalam penelitian ini, dokumentasi bukti keterampilan guru dan
aktivitas siswa diwujudkan dalam bentuk foto dan video saat pembelajaran
berlangsung.
3.5.3.2.3 Catatan lapangan

Catatan lapangan adalah catatan yang dipakai untuk memperoleh data
secara objektif yang tidak dapat terekam melalui lembar observasi seperti aktivitas
siswa selama pemberian tindakan berlangsung, reaksi mereka, atau petunjuk-
petunjuk lain yang dapat dipakai sebagai bahan dalam analisis data (Arikunto,

2008:78).
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Catatan lapangan berisi catatan selama proses pembelajaran berupa data
keterampilan guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis deskripsi
melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri.

Catatan lapangan digunakan untuk mencatat segala peristiwa penting yang
terjadi sehubungan dengan tindakan yang dilakukan oleh guru pada saat
pembelajaran menulis deskripsi melalui model pembelajaranTPS berbantukan
gambar seri berlangsung. Catatan lapangan berfungsi untuk memperkuat data
yang diperoleh dalam observasi, membantu peneliti apabila menemui kesulitan
dan sebagai solusi untuk memecahkan permasalahan agar guru dapat melakukan
refleksi serta tindakan selanjutnya.
3.5.3.2.4 Wawancara

Wawancara dilakukan antara peneliti dan guru. Wawancara dengan guru
dilaksanakan setelah melakukan pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar
(KBM) dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang berbagai hal yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran (Suwandi, 2011:62).

Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara
berencana. Wawancara ini ditujukan untuk mengungkapkan pendapat guru
pengamat, sehingga dapat menggambarkan sudah efektifkah pembelajaran
keterampilan menulis deskripsi dengan model pembelajaran TPS berbantukan

gambar seri yang dilakukan oleh peneliti.
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3.6 TEKNIK ANALISIS DATA

3.6.1 Data Kuantitatif

Data kuantitatif berupa hasil belajar untuk mengukur kemampuan kognitif
pada keterampilan menulis. Dianalisis dengan teknik analisis deskriptif dengan
menentukan mean. Data kuantitatif akan disajikan dalam bentuk presentase.
Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data kuantitatif adalah:

1. Menentukan skor berdasarkan skor teoritis
B
N=—x100%
St
Keterangan:
N= Nilai
B= Skor yang diperoleh
St= Skor teoritis (Poerwanti, 2008:6.4)

2. Menghitung presentase ketuntasan belajar klasikal

Menggunakan rumus sebagai berikut :

p= ¥ siswa yang tuntas belajar % 100 %

Y seluruh siswa

Keterangan :
P : Presentase siswa yang tuntas (Aqgib, 2011:41)
3. Menghitung mean atau rerata kelas
Menurut Khotimah (dalam Agib, 2011:40) nilai rata-rata diambil dengan
menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa yang dibagi dengan jumlah siswa di

dalam kelas dengan rumus:
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Keterangan

] .
> X
>N

Hasil penghitungan tersebut dikonsultasikan dengan kriteria ketuntasan

. nilai rata- rata

R
)
11
S

. jumlah semua nilai siswa

: jumlah siswa (Aqib dkk, 2011:41)

minimal (KKM) SDN Patemon 01 Semarang dengan KKM Kklasikal dan
individual dikelompokkan ke dalam dua kategori tuntas dan tidak tuntas, dengan
kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Ketuntasan Belajar

Kriteria ketuntasan | Kriteria Ketuntasan | Kualifikasi
klasikal individu
>80% > 65 Tuntas
<80% <65 Tidak Tuntas

Sumber : SK KKM SDN Patemon 01Tahun Pelajaran 2012/2013

Dengan demikian, dapat ditentukan jumlah siswa yang tuntas dan tidak
tuntas.
3.6.2 Data Kualitatif

Dalam penelitian ini data kualitatif diperoleh melalui hasil observasi
terhadap aktifitas siswa dan keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran
melalui model TPS berbantukan gambar seri. Data ini disajikan dalam bentuk
kalimat yang terpisah-pisah menurut kategorinya.

Menurut Poerwanti, dkk (2008:6.9) dalam mengelola data skor dapat
dilakukan langkah sebagai berikut:
a) Menentukan skor terendah

b) Menentukan skor tertinggi
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c) Mencari median
d) Mencari rentang nilai menjadi 4 kategori yaitu sangat baik, baik, cukup dan
kurang.
Kemudian setelah langkah kita tentukan, kita dapat menghitung data skor
dengan cara sebagai berikut:
R = skor terendah
T = skor tertinggi
n = banyak skor=(R-T) +1
Q2 = median
Letak Q2 = %( n+1 ) untuk data ganjil atau genap
Q1 = kuartil pertama
Letak Q1 = =(n +2 ) untuk data genap atau Q1 = ~ (n +1 ) untuk data ganjil.
Q3 = kuartil ketiga

Letak Q3 = i (3n +2 ) untuk data genap atau Q3 = % (n+1) untuk data ganjil.

Q4= kuartil keempat = T (skor tertinggi) (Herryanto dan Akib, 2007)
Maka akan di dapat:

Tabel 3.2 Kriteria Ketuntasan Data Kualitatif

Kriteria o o
Skala Penilaian Kualifikasi
Ketuntasan
Q3<skor<T Sangat Baik Tuntas
Q2 <skor<Q3 Baik Tuntas
Q1 <skor<Q2 Cukup Tidak Tuntas
R <skor<Ql Kurang Tidak Tuntas
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Dari perhitungan di atas, maka dapat dibuat tabel klasifikasi tingkatan nilai
untuk menentukan tingkatan nilai pada keterampilan guru dan aktivitas siswa
sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kriteria ketuntasan Keterampilan Guru

Skala Kriteria
28< skor < 36 Sangat Baik (A)
18 < skor < 28 Baik (B)

9<skor<18 Cukup (C)
0<skor<9 Kurang (D)

Tabel di atas diperoleh dari skor tiap indikator keterampilan guru dalam
mengelola pembelajaran dengan materi keterampilan menulis deskripsi
menggunakan model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri dengan rincian
perhitungan terlampir.

Tabel 3.4 Kriteria Ketuntasan Aktivitas Siswa

Skala Kriteria
25< skor < 32 Sangat Baik (A)
16< skor <25 Baik (B)
8<skor <16 Cukup (C)

0 <skor<8 Kurang (D)

Tabel di atas diperoleh dari skor tiap indikator aktivitas siswa dalam
keterampilan menulis menggunakan model pembelajaran TPS berbantukan

gambar seri dengan rincian perhitungan terlampir.
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3.5 INDIKATOR KEBERHASILAN

Indikator keberhasilan untuk mengukur peningkatan kualitas pembelajaran
bahasa Indonesia pada siswa kelas Il SDN Patemon 01 Semarang adalah:

1. Keterampilan guru dalam pembelajaran menulis deskripsi dengan model
pembelajaran TPS berbantukan gambar seri mengalamai peningkatan dengan
kriteria sekurang-kurangnya baik (18 < skor < 28).

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis deskripsi dengan model
pembelajaran TPS berbantukan gambar seri mengalami peningkatan dengan
kriteria sekurang-kurangnya baik (16< skor < 25).

3. Hasil belajar menulis deskripsi mengalami peningkatan dengan ketuntasan

individual sebesar 65 sedangkan ketuntasan klasikal sebesar 80%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas di kelas Il SD Negeri Patemon 01 Kota
Semarang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantukan gambar
seri. Pada penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap siklus
terdiri dari masing-masing dua pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari empat
tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Dan
setiap pertemuan diadakan evaluasi yang dilaksanakan di akhir kegiatan
pembelajaran.

Berikut akan dijabarkan hasil penelitian yang terdiri atas keterampilan
guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa berupa keterampilan menulis
deskripsi dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui penerapan model

pembelajaran TPS berbantukan gambar seri.

4.1.1 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I
4.1.1.1 Siklus | Pertemuan 1
4.1.1.1.1 Perencanaan
1) Kegiatan perencanaan yang dilakukan untuk pelaksanaan tindakan

siklus | pertemuan ladalah sebagai berikut:

71
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1) Waktu pelaksanaan tindakan dan observasi siklus | pertemuan 1 pada tanggal
7 Maret 2013 hari Kamis pada jam 07.00 WIB sampai jam 08.10 WIB.

2) Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran tematik dengan tema hewan
dan tumbuhan yang disesuaikan dengan SK, KD dan indikator dalam silabus
dengan menerapakan model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri.

3) Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran berupa buku paket bahasa
Indonesia, alat tulis, serta media gambar seri yang relevan dengan materi.

4) Mempersiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis atau lembar soal dan lembar
kerja siswa (LKS)

5) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru, aktivitas
siswa, hasil belajar berupa keterampilan menulis deskripsi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapakan model pembelajaran

TPS berbantukan gambar seri.

4.1.1.1.2 Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ini terdiri atas pra kegiatan, kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Adapun uraian dari masing-masing
kegiatan akan dijabarkan sebagai berikut:
a) Pra Kegiatan (5 menit)

Sebelum kegiatan dimulai, guru mempersiapkan media gambar seri dan

kertas manila. Kegiatan dimulai dengan guru mengucapkan salam dan berdo’a.
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Selanjutnya guru melakukan presensi, dilanjutkan dengan memeriksa
kondisi kelas dan kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Guru meminta
siswa untuk menyiapkan alat tulis.

b) Kegiatan awal (5 menit)

Pada kegiatan awal guru memulai dengan melakukan apersepsi, “Anak-
anak, siapa diantara kalian yang mempunyai hewan peliharaan dirumah? Dan
bagaimanakah ciri-cirinya?” Siswa menjawab beragam, “kucing, ayam, kambing
bu”. Kemudian guru memberikan penegasan, “iya pintar sekali, jadi hewan
peliharaan yang sering kita jumpai ada kambing, ayam, kucing, kelinci, dan lain
sebagainya. Dan yang akan kita bahas hari ini adalah ayam”. Selanjutnya guru
menginformasikan materi yang akan dipelajari pada hari ini.

c) Kegiatan inti (30 menit)
1) Eksplorasi

Pada kegiatan ini diawali dengan guru memberikan beberapa pertanyaan
pada siswa tentang materi menulis deskripsi. Selanjutnya guru memberikan
penegasan tentang pengertian menulis deskripsi.

Kemudian guru menampilkan empat gambar ayam secara acak. Guru
melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai gambar yang ditampilkan, yaitu
gambar pertumbuhan ayam secara acak. Guru mengaitkan gambar yang
ditampilkan dengan materi penjumlahan serta mengajukan beberapa pertanyaan

terkait dengan pejumlahan kepada siswa secara acak.
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2) Elaborasi

Melalui gambar seri guru memberikan suatu permasalahan pada siswa
yang harus dipikirkan secara individu. Permasalahannya yaitu berdasarkan
gambar pertumbuhan ayam yang telah ditampilkan secara acak, siswa diminta
untuk memikirkan bagaimana urutan pertumbuhan ayam secara benar dan
kemudian mengamati bagaimana ciri-ciri ayam. Guru memberikan waktu 5 menit
kepada siswa untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang diajukan.

Setelah waktu untuk berfikir habis, siswa dibentuk kelompok secara
berpasangan. Setelah semua siswa memperoleh pasangan, siswa diminta untuk
saling berdiskusi atau bertukar pikiran mengenai jawaban atas permasalahan yang
telah diberikan oleh guru sebelumnya. Kemudian dituliskan dalam lembar kerja.
Guru memberikan waktu sekitar 15 menit untuk kegiatan diskusi tersebut.

Ketika siswa bekerja di kelompok, guru berkeliling dan memberikan
bimbingan kepada kelompok secara bergantian untuk memastikan bahwa siswa
dapat berdiskusi dengan baik dan juga untuk mengontrol siswa agar tidak gaduh
dalam berdiskusi.

3) Konfirmasi

Setelah kegiatan diskusi selesai, dilanjutkan dengan presentasi hasil
diskusi kelompok. Guru menunjuk beberapa perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Siswa yang lain memperhatikan.
Guru memberikan penguatan berupa tanda smile pada kelompok yang berani maju
ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusinya dan hasil diskusinya

sudah benar.
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Setelah kegiatan presentasi selesai, guru memberikan penegasan jawaban
yang benar (konfirmasi) dari hasil diskusi agar seluruh siswa mengetahui jawaban
yang benar. Guru memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk
menanyakan materi yang belum dimengerti.

d) Kegiatan akhir (30 menit)

Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilaksanakan pada hari ini. Kemudian guru membagikan lembar evaluasi untuk
dikerjakan secara individu selama 20 menit. Soal evaluasi terdiri dari dua point
yaitu siswa diminta untuk menggambarkan imajinasinya berupa gambar ayam,
kemudian menuliskan dalam bentuk deskripsi. Dikarenakan ada dua keterampilan
yang dilakukan, yaitu keterampilan menulis dan keterampilan menggambar. Maka
ada dua penilaian pula yang diperoleh. Akan tetapi penilaian yang dijelaskan
hanya keterampilan menulis, karena merupakan rumusan masalah. Sedangkan
keterampilan menggambar hanya sebatas media saja. Siswa mengerjakan soal
evaluasi dengan tenang. Soal evaluasi yang sudah selesai dikerjakan dikumpulkan

ke depan kelas. Kemudian guru menutup pembelajaran.

4.1.1.1.3 Hasil Observasi Siklus | Pertemuan 1

Berdasarkan lembar observasi, peneliti bersama tim kolaborasi melakukan
observasi terhadap proses pembelajaran menulis deskripsi di kelas Il dengan
lembar observasi yang telah disediakan. Dalam melakukan observasi, hal pokok
yang diamati adalah keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa

yang diapaparkan sebagai berikut.



1) Hasil Observasi Keterampilan Guru

Tabel 4.1

Data Observasi Keterampilan Guru Siklus | Pertemuan 1
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Hasil yang dicapai

No Indikator 1 > 3 1 Skor
1 | Melaksanakan prapembelajaran N 3
Kemampuan guru membuka
2 : v 2
pembelajaran
3 | Menjelaskan materi pelajaran N 2
4 | Melakukan kegiatan tanya jawab N 2
5 | Memberikan motivasi dan penguatan N 2
6 | Menggunakan media gambar seri N 4
7 Menciptakan ~ suasana belajar yang J ’
menyenangkan
8 | Membimbing diskusi kelompok N 3
9 | Menutup pembelajaran \ 2
Jumlah 22
Rata-rata 2,4
Kriteria Baik

Kriteria total perolehan skor keterampilan guru:

Skala Kriteria
28< skor < 36 = Sangat baik
18 < skor < 28 = Baik
9<skor <18 = Cukup

0 <skor<9 = Kurang
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Berdasarkan tabel di atas dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai

berikut:

4

Perolehan Skor
N

1 2 3 4 5 6 7 8 9
Indikator Keterampilan Guru

Gambar 4.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus T Pertemuan 1
Keterangan:

1. Melaksanakan prapembelajaran
2. Membuka pembelajaran
3. Menjelaskan materi pelajaran
4. Melakukan kegiatan tanya-jawab
5. Memberikan motivasi dan penguatan
6. Menggunakan media gambar seri
7. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
8. Membimbing diskusi kelompok
9. Menutup pembelajaran
Berdasarkan tabel 4.1 dan diagram 4.1 di atas jumlah skor keterampilan
mengajar yang dicapai guru dalam penelitian melalui model pembelajaran TPS
berbantukan gambar seri adalah sebesar 22 dengan kriteria baik. Hal tersebut

didukung dengan catatan yang terdapat pada halaman 246, hasil wawancara yang
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terdapat pada halaman 254 beserta foto yang terdapat pada halaman 262. Hasil
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Melaksanakan prapembelajaran
Indikator  kemampuan guru melaksanakan  prapembelajaran
memperoleh skor 3 dengan 3 deskriptor yang tampak. Dalam menyiapkan
pembelajaran, guru telah mengkondisikan ruang kelas yang akan digunakan
untuk menunjang proses pembelajaran dengan baik. Guru juga membimbing
siswa untuk berdo’a dengan meminta ketua kelas untuk memimpin berdo’a,
serta mengecek kehadiran siswa. Namun guru belum maksimal dalam
menyiapkan sumber-sumber belajar yang akan digunakan dalam pem-
belajaran.
2. Membuka pembelajaran
Indikator kemampuan guru dalam membuka pembelajaran hanya
memperoleh skor 2 dengan 2 deskriptor yang tampak. Guru sudah melakukan
apersepsi sesuai dengan materi pembelajaran yang akan dipelajari dan
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Akan tetapi guru belum
menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan mengawali pembelajaran yang
dilakukan guru belum mampu menarik perhatian siswa dan menimbulkan
motivasi sehingga siswa belum terlibat aktif dalam pembelajaran.
3. Menjelaskan materi pelajaran
Indikator kemampuan guru menjelaskan materi mendapatkan skor 2
dengan 2 deskriptor yang tampak yaitu menjelaskan materi dengan jelas dan

bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Guru juga tidak lupa memberikan



79

penekanan pada materi yang dianggap penting sehingga siswa lebih paham
dan mudah ingat pada materi-materi yang dianggap penting tersebut. Namun
dalam menjelaskan materi, guru belum menggunakan contoh yang realistik
yang dapat memudahkan siswa dalam memahami materi serta penyampaian
materi yang dilakukan oleh guru tidak runtut.
Melakukan kegiatan tanya-jawab

Indikator kemampuan guru menjelaskan materi mendapatkan skor 2
dengan 2 deskriptor yang tampak. Dalam pembelajaran guru sudah
mengungkapkan pertanyaan kepada siswa secara jelas dan sesuai dengan
materi pembelajaran. Namun guru kurang maksimal dalam memberikan
waktu kepada siswa untuk berfikir serta belum maksimal dalam memberikan
kesempatan kepada seluruh siswa untuk berpartisipasi.
Memberikan motivasi dan penguatan

Indikator kemampuan guru memberikan motivasi dan penguatan
mendapatkan skor 2 dengan 2 deskriptor yang tampak. Guru hanya
memberikan 2 penguatan yaitu penguatan verbal berupa kata “pintar”, dan
juga memberikan penguatan dengan hadiah yaitu tanda smile yang ditempel
dibaju siswa. Namun guru belum menggunakan variasi dalam memberikan
penguatan sehingga menimbulkan kurangnya motivasi pada diri siswa.
Menggunakan media gambar seri

Indikator kemampuan guru menggunakan media gambar seri
mendapatkan skor 4 dengan 4 deskriptor yang tampak. Dalam pembelajaran

menulis deksripsi melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri
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guru telah menggunakan media gambar seri berupa gambar pertumbuhan
ayam secara logis, jelas, saling berkaitan dan sesuai dengan apa yang kita
temui dalam kehidupan sehari-hari.
Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan

Indikator kemampuan guru menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan mendapatkan skor 2 dengan 2 deskriptor yang tampak. Dalam
pembelajaran yang dilaksanakan melalui model dan media yan dipilih
menjadikan siswa lebih antusias serta memiliki semangat belajar yang tinggi.
Namun guru kurang mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan di dalam kelas. Selain itu komunikasi yang terjalin antara
guru dan siswa juga terlalu santai sehingga ada beberapa siswa yang
menggunakan bahasa yang kurang tepat ketika berkomunikasi dengan guru.
Membimbing diskusi kelompok

Pembelajaran menulis deksripsi melalui model pembelajaran TPS
berbantukan gambar seri, guru telah memberikan waktu kepada masing-
masing kelompok untuk berfikir dan bertukar pikiran. Setelah kegiatan
berdiskusi usai, guru meminta perwakilan kelompok untuk maju ke depan
kelas membacakan hasil diskusinya kemudian guru menanggapi hasil
pekerjaan siswa. Setelah kegiatan presentasi selesai, guru memberikan
penegasan hasil diskusi agar seluruh siswa mengetahui jawaban yang benar.
Namun sebelum kegiatan diskusi dimulai guru belum memperjelas masalah
yang akan didiskusikan. Sehingga skor yang diperoleh adalah 3 dengan 3

deskriptor yang tampak.
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9. Menutup pembelajaran
Indikator keterampilan menutup pembelajaran memperoleh skor 2 dari
skor maksimal 4. Guru telah membimbing siswa untuk menarik kesimpulan
dari materi yang dipelajari. Guru juga melakukan evaluasi pada akhir
kegiatan pembelajaran. Namun guru belum melaksanakan refleksi atau
meninjau kembali kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru juga
belum memberikan tindak lanjut berupa menginformasikan pembelajaran
yang akan datang maupun bentuk motivasi pada siswa.
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Tabel 4.2
Data Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1 Pertemuan 1
Frekuensi Skor Rata
No Indikator Jumlah | -
1 2 | 3| 4 rata
1 Memp_ersmpkan dlr_l dalam 9 | 25| 5 0 74 1.90
menerima pembelajaran
Mengeksplorasi informasi dan
2 | pengetahuan sesuai materi 24 | 13 | 2 0 56 1,44
pembelajaran
3 Men_gajukan pertanyaan d_an 111221 6 0 73 1,87
menjawab pertanyaan dari guru
Memperhatikan penyampaian
4 materi pembelajaran dari guru 2 s 1 2 1,85
Mendiskusikan gambar yang telah
5 | ditampilkan dengan teman 13 119 | 7 0 72 1,85
sekelompok
5 Menulis deskr||_o5| _bgrdasarkan 1021 8 0 76 195
gambar secara individu
7 Menyusun S|mpule}n dan 15 | 20 | 2 0 67 1.72
melakukan refleksi
8 | Mengerjakan soal tes atau evaluasi | 12 | 20 | 6 1 74 1,90
Jumlah 564
Rata-rata 14,46
Kategori Cukup
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Kriteria total perolehan skor aktivitas siswa:

Skala Kriteria
25< skor < 32 = Sangat baik
16 < skor <25 = Baik
8<skor <16 = Cukup
0 <skor<38 = Kurang

Berdasarkan tabel di atas dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai

berikut:
4
-
S 3
(7]
C
f__U 2
[<B]
S
g1
0
1 2 3 4 5 6 7 8
Indikator Aktivitas Siswa

Gambar 4.2 Perolehan Skor Tiap Indikator Aktivitas Siswa Siklus | pertemuan 1

Keterangan:

1.

2.

3.

Mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran.

Mengeksplorasi informasi dan pengetahuan sesuai materi pembelajaran.
Mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari guru.
Memperhatikan penyampaian materi pembelajaran dari guru.
Mendiskusikan gambar yang telah ditampilkan dengan teman sekelompok.
Menulis deskripsi berdasarkan gambar secara individu.

Menyusun simpulan dan melakukan refleksi.

Mengerjakan soal tes atau evaluasi.
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Pada tabel 4.2 dan diagram 4.2 siklus | pertemuan 1 rata-rata perolehan
skor aktivitas siswa adalah sebesar 14,46 dengan cukup. Hal tersebut didukung
dengan catatan yang terdapat pada halaman 246 beserta foto yang terdapat pada
halaman 262. Hasil tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran.

Setelah bel masuk berbunyi siswa siap untuk memulai kegiatan
pembelajaran menulis deskripsi. Pada pertemuan pertama sebanyak 9 siswa
memperoleh skor 1, sebanyak 25 siswa memperoleh skor 2, dan sebanyak 5
siswa memperoleh skor 3. Rata-rata skor siswa mempersiapkan diri dalam
menerima pembelajaran adalah 1,90.

2. Mengeksplorasi informasi dan pengetahuan sesuai materi pembelajaran.

Siswa menggunakan berbagai sumber untuk memperoleh informasi
mengenai menulis deskripsi. Pada pertemuan pertama sebanyak 24 siswa
memperoleh skor 1, sebanyak 13 siswa memperoleh skor 2, dan sebanyak 2
siswa memperoleh skor 3. Rata-rata skor mengeksplorasi informasi dan
pengetahuan sesuai materi pembelajaran adalah 1,44.

3. Mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari guru.

Selama pembelajaran menulis deskripsi siswa melakukan kegiatan
tanya jawab dengan guru terkait materi menulis deskripsi. Pada pertemuan
pertama sebanyak 11 siswa memperoleh skor 1, sebanyak 22 siswa
memperoleh skor 2, dan sebanyak 6 siswa memperoleh skor 3. Rata-rata skor

mengajukan dan menjawab pertanyaan dari guru adalah 1,87.
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4. Memperhatikan penyampaian materi pembelajaran dari guru.

Siswa memperhatikan penjelasan dari guru mengenai menulis
deskripsi. Pada pertemuan pertama sebanyak 11 siswa memperoleh skor 1,
sebanyak 24 siswa memperoleh skor 2, sebanyak 3 siswa meperoleh skor 3,
dan sebanyak 1 siswa memperoleh skor 4. Rata-rata skor memperhatikan
penyampaian materi pembelajaran dari guru adalah 1,85.

5. Mendiskusikan gambar yang telah ditampilkan dengan teman sekelompok.

Siswa bersama teman satu kelompok berdiskusi mengenai suatu
masalah yang telah diberikan oleh guru yang berkaitan dengan gambar seri.
Pada pertemuan pertama sebanyak 13 siswa memperoleh skor 1, sebanyak 19
siswa memperoleh skor 2, dan sebanyak 7 siswa memperoleh skor 3. Rata-
rata skor mendiskusikan gambar yang telah ditampilkan dengan teman
sekelompok adalah 1,85.

6. Menulis deskripsi berdasarkan gambar secara individu.

Setelah mendengarkan penjelasan guru mengenai menulis deskripsi
dan berdiskusi dengan teman sebangku mengenai gambar yang telah
ditampilkan, siswa menulis deskripsi secara individu. Pada pertemuan
pertama sebanyak 10 orang memperoleh skor 1, sebanyak 21 orang
memperoleh skor 2, dan sebanyak 8 orang memperoleh skor 3. Rata-rata skor
menulis deskripsi berdasarkan gambar secar individu adalah 1,95.

7. Menyusun simpulan dan melakukan refleksi.
Siswa dengan dipandu oleh guru menyimpulkan materi pembelajaran

mengenai menulis deskripsi. Pada pertemuan pertama sebanyak 15 siswa
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memperoleh skor 1, sebanyak 20 siswa memperoleh skor 2, dan sebanyak 4
siswa memperoleh skor 3. Rata-rata skor menyusun simpulan dan melakukan
refleksi adalah 1,72.

Mengerjakan soal tes atau evaluasi.

Siswa mengerjakan tugas individu di akhir pembelajaran yaitu
evaluasi berupa mendeskripsikan ayam dengan menggunakan bahasa
sederhana. Pada pertemuan pertama sebanyak 12 siswa memperoleh skor 1,
sebanyak 20 siswa memperoleh skor 2, sebanyak 6 siswa memperoleh 3, dan
sebanyak 1 siswa memperoleh skor 4. Rata-rata skor mengerjakan soal tes

atau evaluasi siswa adalah 1,90.

Paparan Hasil Menulis Deskripsi Siswa pada Siklus | Pertemuan 1.

Pada siklus | Pertemuan 1 setelah dirata-rata secara umum tampak adanya

kenaikan dibandingkan dengan data pra siklus. Namun demikian, belum mencapai

persentase yang telah ditentukan pada indikator keberhasilan.

Berdasarkan data hasil penelitian pada siklus | pertemuan 1 mengenai hasil

evaluasi akhir siswa menulis deskripsi melalui model TPS berbantukan gambar

seri diperoleh data data sebagai berikut:
Tabel 4.3
Data Analisis Keterampilan Menulis Siswa Siklus | Pertemuan 1
. Data Siklus 1
No Pencapaian Data Awal Pertemuan 1
1 | Rata-rata 57,3 60
2 | Nilai terendah 15 20
3 | Nilai tertinggi 85 90
4 | Belum tuntas 56,41% 48,71%
5 | Tuntas 43,59% 51,29%
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Dari tabel 4.3 rata-rata awal sebelum pelaksanaan siklus adalah 57,3
dengan nilai terendah 15 dan nilai tertinggi 85, ketuntasan 43,59% (17 siswa) dan
56,41% (22 siswa) belum memenuhi ketuntasan yang ditetapkan. Setelah
dilaksanakan siklus | pertemuan 1 rata-rata meningkat menjadi 60, dengan nilai
terendah 20, nilai tertinggi 90, ketuntasan 51,29% (20 siswa) dan 48,71% (19
siswa) belum mengalami ketuntasan (KKM 65).

Data perolehan hasil belajar pada siklus | pertemuan 1 selengkapnya

ditampilkan dalam diagram berikut ini:

Hasil Belajar

m Tidak tuntas

H Tuntas

Gambar 4.3 Ketuntasan Belajar Siklus | Pertemuan 1

Sesuai dengan data di atas, nilai rata-rata hasil keterampilan menulis
deskripsi siswa pada siklus | pertemuan 1 sebesar 60 dengan 51,29% (20 siswa)
mengalami ketuntasaan belajar dan 48,71% (19 siswa) belum tuntas. Ketuntasan
belajar tersebut belum mencapai target yang diinginkan, seperti tercantum dalam
indikator keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya 80% dari ketuntasan belajar
klasikal siswa. Oleh karena itu, dalam penelitian dilanjutkan ke pertemuan

berikutnya.
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4.1.1.1.4 Refleksi

1)

2)

3)

Hasil refleksi pada siklus | pertemuan 1 adalah sebagai berikut:

Secara garis besar, hasil observasi keterampilan guru sudah baik. Akan tetapi
perlu dilakukan perbaikan untuk siklus I pertemuan 2. Guru harus mengambil
tindakan yang tegas terhadap murid yang gaduh di dalam kelas terutama saat
pembentukan kelompok. Selain itu untuk manajemen waktu agar lebih
diperhatikan lagi. Guru memperoleh skor 22 dengan kategori baik.

Secara garis besar, aktivitas siswa belum memenuhi indikator keberhasilan
yang ditetapkan. Siswa kurang siap saat pembelajaran akan dimulai.
Keaktifan siswa saat mengeksplorasi informasi dan pengetahuan sesuai
materi pembelajaran masih kurang. Siswa juga kurang aktif dalam
mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru
terkait materi pelajaran. Terdapat beberapa siswa yang tidak memperhatikan
ketika guru menyampaikan materi dan ketika berdiskusipun terdapat beberapa
siswa yang ramai sendiri. Siswa juga kurang aktif ketika guru mengajak
mereka untuk meyimpulkan pembelajaran sehingga siswa kurang maksimal
ketika mengerjakan evaluasi. Aktivitas siswa memperoleh skor 14,46 dengan
kategori cukup.

Hasil belajar keterampilan menulis deskripsi yang diperoleh belum sesuai
dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan. Hasil belajar siklus |1
pertemuan 1 adalah 48,71% (19 siswa) belum mengalami ketuntasan dan

51,29% (20 siswa) mengalami ketuntasan. Nilai rata-rata kelas adalah 60.
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4.1.1.1.5 Reuvisi
Berdasarkan refleksi pada pembelajaran siklus | pertemuan 1, ada

beberapa hal yang harus lebih ditingkatkan untuk melaksanakan pertemuan ke 2

yaitu:

1) Keterampilan mengajar guru harus ditingkatkan terutama keterampilan dalam
memanajemen waktu, membuka pembelajaran, memberikan motivasi,
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menutup pembelajaran
sehingga siswa menjadi lebih tertarik dan termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran yang dilakukan guru.

2) Guru harus lebih menekankan penggunaan kata baku yang tepat dalam
kalimat.

3) Hasil evaluasi penilaian tes tertulis belum mengalami ketuntasan yang

diinginkan, sehingga guru perlu ditingkatkan dalam pertemuan berikutnya.

4.1.1.2 Siklus | Pertemuan 2
4.1.1.2.1 Perencanaan
Kegiatan perencanaan yang dilakukan untuk pelaksanaan tindakan siklus I
pertemuan 2 adalah sebagai berikut:
1) Waktu pelaksanaan tindakan dan observasi siklus I pertemuan 2 pada tanggal
14 Maret 2013 hari Kamis pada jam 07.00 WIB sampai jam 08.10 WIB.
2) Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran tematik dengan tema hewan
dan tumbuhan telah disesuaikan dengan SK, KD, dan indikator dalam silabus

dengan menerapkan model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri.
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3) Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran berupa buku paket bahasa
Indonesia, alat tulis, serta media gambar seri yang relevan dengan materi.

4) Mempersiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis atau lembar soal dan lembar
kerja siswa (LKS).

5) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru, aktivitas
siswa, hasil belajar berupa keterampilan menulis deskripsi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapakan model pembelajaran

TPS berbantukan gambar seri.

4.1.1.2.2 Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ini terdiri atas pra kegiatan, kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Adapun uraian dari masing-masing
kegiatan akan dijabarkan sebagai berikut:

a) Pra Kegiatan (5 menit)

Sebelum kegiatan dimulai, guru mempersiapkan media gambar seri dan
kertas manila. Kegiatan dimulai dengan guru mengucapkan salam dan berdo’a.
Selanjutnya guru melakukan presensi, kemudian memeriksa kondisi kelas dan
kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Guru meminta siswa untuk
merapikan tempat duduk dan menyiapkan alat tulis.

b) Kegiatan awal (5 menit)

Pada kegiatan awal guru memulai dengan melakukan apersepsi dengan

memberikan pertanyaan, “anak-anak, siapa diantara kalian yang mempunyai

tanaman dirumah? Tanaman apa saja dan bagaimanakah ciri-cirinya?” Siswa
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menjawab beragam, “pohon mangga, pohon pisang, pohon rambutan dan bunga
mawar bu”. Guru memberikan penegasan, “iya pintar sekali, jadi tanaman yang
kalian miliki dirumah ada banyak sekali jenisnya? Ada yang punya pohon
mangga, pohon pisang, pohon rambutan, bunga mawar, bunga melati dan lain
sebagainya. Dan yang akan ibu bahas kali ini adalah tanaman mangga”.
Kemudian guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada hari ini.

c) Kegiatan inti (30 menit)

1) Eksplorasi

Guru memberikan beberapa pertanyaan pada siswa terkait dengan materi
sebelumnya. Siswa dan guru saling melakukan tanya jawab. Kemudian guru
menampilkan empat gambar pertumbuhan tanaman mangga secara acak. Guru
melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai gambar yang ditampilkan.

Guru mengaitkan gambar yang ditampilkan dengan materi penjumlahan
serta mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan pejumlahan kepada seluruh
siswa secara acak.

2) Elaborasi

Melalui gambar seri, guru memberikan suatu permasalahan pada siswa
yang harus dipikirkan secara individu. Permasalahannya yaitu berdasarkan
gambar pertumbuhan tanaman mangga yang telah ditampilkan secara acak, siswa
diminta untuk memikirkan bagaimana urutan pertumbuhan tanaman mangga
secara benar dan kemudian mengamati bagaimana ciri-ciri tanaman mangga. Guru
memberikan waktu 5 menit kepada siswa untuk menemukan jawaban dari

permasalahan yang diajukan.
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Setelah waktu untuk berfikir habis, siswa dibentuk kelompok secara
berpasangan. Setelah semua siswa memperoleh pasangan, guru meminta siswa
untuk saling berdiskusi atau bertukar pikiran mengenai jawaban atas
permasalahan yang telah diberikan oleh guru sebelumnya. Untuk kemudian
dituliskan dalam lembar kerja. Guru memberikan waktu sekitar 15 menit untuk
kegiatan diskusi tersebut. Ketika siswa bekerja di kelompok, guru berkeliling dan
memberikan bimbingan kepada masing-masing kelompok secara bergantian untuk
memastikan bahwa siswa dapat berdiskusi dengan baik dan juga untuk
mengontrol siswa agar tidak gaduh ketika berdiskusi.

3) Konfirmasi

Setelah kegiatan diskusi selesai, dilanjutkan dengan presentasi hasil
diskusi kelompok. Guru menunjuk beberapa perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Siswa yang lain memperhatikan.
Guru memberikan penguatan berupa tanda smile dan tepuk tangan pada kelompok
yang berani maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

Setelah kegiatan presentasi selesai, guru memberikan penegasan jawaban
yang benar (konfirmasi) dari hasil diskusi agar seluruh siswa mengetahui jawaban
yang benar. Guru memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk
menanyakan materi yang belum dimengerti.

d) Kegiatan akhir (30 menit)

Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran yang telah

dilaksanakan pada hari ini. Selanjutnya siswa mengerjakan evaluasi secara

individu selama 20 menit. Bentuk dari soal evaluasi sama seperti pertemuan
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sebelumnya, namun pada pertemuan kali ini siswa di minta menggambarkan
pohon mangga dan mendeskripsikannya dalam bentuk tulisan. Siswa mengerjakan
soal evaluasi dengan tenang. Siswa mengumpulkan soal evaluasi yang sudah
dikerjakan ke depan kelas. Kemudian guru mengakhiri pembelajaran dengan

memberikan refleksi atas pembelajaran yang telah dilakukan hari ini.

4.1.1.2.3 Hasil Observasi Siklus I Pertemuan 2

Berdasarkan lembar observasi, peneliti bersama tim kolaborasi melakukan
observasi terhadap proses pembelajaran menulis deskripsi di kelas Il dengan
lembar observasi yang telah disediakan. Dalam melakukan observasi, hal pokok
yang diamati adalah keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa
yang diapaparkan sebagai berikut.
1) Hasil Observasi Keterampilan Guru

Tabel 4.4
Data Observasi Keterampilan Guru Siklus | Pertemuan 2

. Hasil yang dicapai
No Indikator 1 > 3 4 Skor
1 | Melaksanakan prapembelajaran \ 3
5 Kemampuan guru membuka N 2
pembelajaran
3 | Menjelaskan materi pelajaran \ 3
4 | Melakukan kegiatan tanya jawab \ 2
5 | Memberikan motivasi dan penguatan \ 2
6 | Menggunakan media gambar seri \ 4
5 Menciptakan suasana belajar yang N 9
menyenangkan
8 | Membimbing diskusi kelompok \ 3
9 | Menutup pembelajaran \ 3
Jumlah 24
Rata-rata 2,6
Kriteria Baik
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Kriteria total perolehan skor keterampilan guru:

Skala Kriteria
28< skor < 36 = Sangat baik
18 < skor < 28 = Baik
9<skor <18 = Cukup

0 <skor<9 = Kurang

Berdasarkan tabel di atas dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai

berikut:

Perolehan Skor
N

1 2 3 4 5 6 7 8 9
Indikator Keterampilan Guru

Gambar 4.4 Observasi Keterampilan Guru Siklus | Pertemuan 2

Keterangan:

1.

2.

Melaksanakan prapembelajaran

Membuka pembelajaran

Menjelaskan materi pelajaran

Melakukan kegiatan tanya-jawab

Memberikan motivasi dan penguatan
Menggunakan media gambar seri

Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
Membimbing diskusi kelompok

Menutup pembelajaran
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Berdasarkan tabel 4.4 dan diagram 4.4 di atas jumlah skor keterampilan
mengajar yang dicapai guru dalam penelitian melalui model pembelajaran TPS
berbantukan gambar seri adalah sebesar 24 dengan kriteria baik. Hal tersebut
didukung dengan catatan yang terdapat pada halaman 248, hasil wawancara yang
terdapat pada halaman 256 beserta foto yang terdapat pada halaman 262. Hasil
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Melaksanakan prapembelajaran
Indikator  kemampuan guru  melaksanakan prapembelajaran
memperoleh skor 3 dengan 3 deskriptor yang tampak. Dalam menyiapkan
pembelajaran, guru telah mengkondisikan ruang kelas yang akan digunakan
untuk kegiatan pembelajaran. Sebelum pembelajaran dimulai guru juga telah
membimbing siswa untuk berdo’a dengan meminta ketua kelas untuk
memimpin berdo’a, serta mengecek kehadiran siswa. Namun guru kurang
bervariasi dalam menyiapkan sumber belajar.
2. Membuka pembelajaran
Indikator kemampuan guru dalam membuka pembelajaran hanya
memperoleh skor 2 dengan 2 deskriptor yang tampak. Di awal pembelajaran
guru telah melakukan apersepsi sesuai dengan materi pembelajaran yang akan
dipelajari dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Namun guru
belum menyampaikan tujuan pembelajaran. Selain itu guru juga belum

memberikan motivasi kepada siswa agar siswa lebih semangat dalam belajar.

3. Menjelaskan materi pelajaran
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Indikator kemampuan guru menjelaskan materi mendapatkan skor 3
dengan 3 deskriptor yang tampak. Pada saat menjelaskan materi guru
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa dan dengan suara
yang jelas. Selain itu penyampaian materi yang dilakukan oleh guru sudah
sistematis sesuai dengan urutannya. Guru juga tidak lupa memberikan
penekanan pada materi yang dianggap penting sehingga siswa lebih paham
dan mudah ingat pada materi-materi yang dianggap penting. Namun dalam
menjelaskan materi, guru belum menggunakan contoh yang realistik yang
dapat memudahkan siswa dalam memahami materi.

Melakukan kegiatan tanya-jawab

Indikator kemampuan guru menjelaskan materi mendapatkan skor 2
dengan 2 deskriptor yang tampak. Dalam pembelajaran guru melakukan tanya
jawab dengan siswa terkait materi menulis deskripsi dan gambar seri yang
ditampilkan yaitu gambar tentang tanaman mangga. Guru juga memberikan
waktu kepada siswa untuk memikirkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh guru. Namun guru belum memberikan kesempatan secara
maksimal kepada seluruh siswa untuk berpartisipasi, selain itu pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan guru juga kurang jelas sehingga siswa yang duduk
dibelakang tidak mendengarkan apa yang ditanyakan oleh guru.

Memberikan motivasi dan penguatan

Indikator kemampuan guru memberikan motivasi dan penguatan

mendapatkan skor 2 dengan 2 deskriptor yang tampak. Guru hanya mem-

berikan 2 penguatan yaitu penguatan verbal berupa kata “pintar dan pandai”.
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Selain itu guru juga memberikan penguatan dengan hadiah yaitu tanda smile
yang ditempel dibaju siswa. Namun guru belum menggunakan variasi dalam
memberikan penguatan sehingga menimbulkan kurangnya motivasi pada diri
siswa.
Menggunakan media gambar seri

Indikator kemampuan guru menggunakan media gambar seri
mendapatkan skor 4 dengan 4 deskriptor yang tampak. Dalam pembelajaran
menulis deksripsi melalui model pembelajaranTPS berbantukan gambar seri
guru telah menggunakan media gambar seri berupa gambar pertumbuhan
tanaman mangga secara logis, jelas, saling berkaitan dan sesuai dengan apa
yang kita temui dalam kehidupan sehari-hari.
Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan

Indikator kemampuan guru menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan mendapatkan skor 2 dengan 2 deskriptor yang tampak. Dalam
pembelajaran yang dilakukan, guru sudah mampu mencipatakan suasana
belajar yang menyenangkan sehingga siswa menjadi lebih antusias dalam
belajar. Namun karena kurangnya motivasi yang diberikan oleh guru kepada
siswa menjadikan siswa kurang memiliki semangat belajar yang tinggi. Selai
itu komunikasi yang terjalin antara guru dan siswa juga terlalu santai
sehingga masih ada beberapa siswa yang menggunakan bahasa yang kurang

tepat ketika berkomunikasi dengan guru.
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8. Membimbing diskusi kelompok

Indikator kemampuan guru membimbing kelompok mendapatkan skor
3 dengan 3 deskriptor yang tampak. Dalam berdiskusi guru telah mem-
berikan waktu kepada masing-masing kelompok untuk berfikir dan bertukar
pikiran. Setelah kegiatan berdiskusi usai, guru meminta perwakilan kelompok
untuk maju ke depan kelas membacakan hasil diskusinya kemudian guru
menanggapi hasil pekerjaan siswa. Setelah hasil diskusi selesai ditunjukkan di
depan kelas, siswa bersama dengan guru menyimpulkan hasil diskusi secara
bersama-sama sehingga seluruh siswa mengetahui jawaban yang benar.
Namun di awal kegiatan berdiskusi guru belum memperjelas masalah yang
akan didiskusikan oleh siswa.

9. Menutup pembelajaran

Indikator keterampilan menutup pembelajaran memperoleh skor 3 dari
skor maksimal 4. Deskriptor yang tampak dari indikator menutup pelajaran
adalah guru telah membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari materi
yang dipelajari. Guru juga melakukan evaluasi pada akhir kegiatan pem-
belajaran dengan memberikan evaluasi kepada setiap siswa untuk dikerjakan
secara individu. Diakhir pembelajaran guru telah melaksanakan refleksi atau
meninjau kembali kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Deskriptor
yang tidak tampak yaitu guru belum memberikan tindak lanjut berupa meng-
informasikan pembelajaran yang akan datang maupun bentuk motivasi pada

siswa.
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Tabel 4.5
Data Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1 Pertemuan 2
Frekuensi Skor Rata
No Indikator 1 5 3 4 Jumlah -
rata
1 Memp_ersmpkan _d|r| dalam 11201171 1 96 2.46
menerima pembelajaran
Mengeksplorasi  informasi  dan
2 | pengetahuan sesuai materi | 7 | 28 | 4 0 75 1,92
pembelajaran
3 Men_gajukan pertanyaan dan 3 123113 o 88 2,26
menjawab pertanyaan dari guru
4 Memperhatlkan_ penyampaian |, | 55 | 15 | 90 2,31
materi pembelajaran dari guru
Mendiskusikan gambar yang telah
5 | ditampilkan dengan teman| 3 | 23 | 12 | 1 89 2,28
sekelompok
Menulis  deskripsi berdasarkan
6 gambar secara individu " ¥ 2,28
5 Menyusun sw_npulan dan 8 | 23| 8 0 78 2.00
melakukan refleksi
8 | Mengerjakan soal tes atau evaluasi | 1 | 16 | 20 | 2 101 2,59
Jumlah 706
Rata-rata 18,10
Kategori Baik
Kriteria total perolehan skor aktivitas siswa:
Skala Kriteria
25< skor < 32 = Sangat baik
16 < skor <25 = Baik
8<skor <16 = Cukup
0 <skor<38 = Kurang
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Berdasarkan tabel di atas dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai

berikut.

Perolehan Skor
N

1 2 3 4 5 6 7 8
Indikator Aktivitas Siswa

Gambar 4.5 Perolehan Skor Tiap Indikator Aktivitas Siswa Siklus | pertemuan 2

Keterangan:

1.

2.

3.

4.

Mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran.

Mengeksplorasi informasi dan pengetahuan sesuai materi pembelajaran.
Mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari guru.
Memperhatikan penyampaian materi pembelajaran dari guru.
Mendiskusikan gambar yang telah ditampilkan dengan teman sekelompok.
Menulis deskripsi berdasarkan gambar secara individu.

Menyusun simpulan dan melakukan refleksi.

Mengerjakan soal tes atau evaluasi.

Pada tabel 4.5 dan diagram 4.5 siklus | pertemuan 2 rata-rata perolehan

skor aktivitas siswa adalah sebesar 18,10 dengan kriteria baik. Hal tersebut di-

dukung dengan catatan yang terdapat pada halaman 248 beserta foto yang terdapat

pada halaman 262. Hasil tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran.

Setelah bel masuk berbunyi siswa siap untuk memulai kegiatan
pembelajaran menulis deskripsi. Pada pertemuan kedua sebanyak 1 siswa
memperoleh skor 1, sebanyak 20 siswa memperoleh skor 2, sebanyak 17
siswa memperoleh skor 3, dan sebanyak 1 siswa memperoleh skor 4. Rata-
rata skor siswa mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran adalah
2,46.

2. Mengeksplorasi informasi dan pengetahuan sesuai materi pembelajaran.

Siswa menggunakan berbagai sumber untuk memperoleh informasi
mengenai menulis deskripsi. Pada pertemuan kedua sebanyak 7 siswa
memperoleh skor 1, sebanyak 28 siswa memperoleh skor 2, dan sebanyak 4
siswa memperoleh skor 3. Rata-rata skor mengeksplorasi informasi dan
pengetahuan sesuai materi pembelajaran adalah 1,92.

3. Mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari guru.

Selama pembelajaran menulis deskripsi siswa melakukan kegiatan
tanya jawab dengan guru terkait materi menulis deskripsi. Pada pertemuan
kedua sebanyak 3 siswa memperoleh skor 1, sebanyak 23 siswa memperoleh
skor 2, dan sebanyak 13 siswa memperoleh skor 3. Rata-rata skor
mengajukan dan menjawab pertanyaan dari guru adalah 2,26.

4. Memperhatikan penyampaian materi pembelajaran dari guru.
Siswa memperhatikan penjelasan dari guru mengenai menulis

deskripsi. Pada pertemuan kedua sebanyak 27 siswa memperoleh skor 2 dan
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sebanyak 12 siswa memperoleh skor 3. Rata-rata skor memperhatikan
penyampaian materi pembelajaran dari guru adalah 2,31.
Mendiskusikan gambar yang telah ditampilkan dengan teman sekelompok.

Siswa bersama teman satu kelompok berdiskusi mengenai suatu
masalah yang telah diberikan oleh guru yang berkaitan dengan gambar seri.
Pada pertemuan kedua sebanyak 3 siswa memperoleh skor 1, sebanyak 23
siswa memperoleh skor 2, sebanyak 12 siswa memperoleh skor 3, dan
sebanyak 1 siswa memperoleh skor 4. Rata-rata skor mendiskusikan gambar
yang telah ditampilkan dengan teman sekelompok adalah 2,28.

Menulis deskripsi berdasarkan gambar secara individu.

Setelah mendengarkan penjelasan guru mengenai menulis deskripsi
dan berdiskusi dengan teman sebangku mengenai gambar yang telah
ditampilkan, siswa menulis deskripsi secara individu. Pada pertemuan kedua
sebanyak 1 orang memperoleh skor 1, sebanyak 26 orang memperoleh skor 2,
dan sebanyak 12 orang memperoleh skor 3. Rata-rata skor menulis deskripsi
berdasarkan gambar secar individu adalah 2,28.

Menyusun simpulan dan melakukan refleksi.

Siswa dengan dipandu oleh guru menyimpulkan materi pembelajaran
yang telah dipelajari. Pada pertemuan kedua sebanyak 8 siswa memperoleh
skor 1, sebanyak 23 siswa memperoleh skor 2, dan sebanyak 8 siswa
memperoleh skor 3. Rata-rata skor menyusun simpulan dan melakukan

refleksi adalah 2,00.
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8. Mengerjakan soal tes atau evaluasi.

Siswa mengerjakan tugas individu di akhir pembelajaran yaitu
evaluasi berupa mendeskripsikn pohon mangga dengan menggunakan bahasa
sederhana. Pada pertemuan kedua sebanyak 1 siswa memperoleh skor 1,
sebanyak 16 siswa memperoleh skor 2, sebanyak 20 siswa memperoleh 3,
dan sebanyak 2 siswa memperoleh skor 4. Rata-rata skor mengerjakan soal

tes atau evaluasi siswa adalah 2,59.

3) Paparan Hasil Menulis Deskripsi Siswa pada Siklus I Pertemuan 2.

Pada siklus | Pertemuan 2, setelah dirata-rata secara umum ketuntasan
belajar siswa tampak adanya kenaikan dibandingkan dengan data siklus I
pertemuan 1. Namun demikian belum mencapai persentase yang telah ditentukan
pada indikator keberhasilan.

Berdasarkan data hasil penelitian pada siklus | pertemuan 2 mengenai hasil
evaluasi akhir siswa menulis deskripsi melalui model pembelajaran TPS

berbantukan gambar seri diperoleh data data sebagai berikut:

Tabel 4.6

Data Analisis Keterampilan Menulis Siswa Siklus | Pertemuan 2

No Pencapaian Data Siklus 1 Data Siklus |
Pertemuan 1 Pertemuan 2

1 | Rata-rata 60 64,48
2 | Nilai terendah 20 25
3 | Nilai tertinggi 90 95
4 | Belum tuntas 48,71% 41,03%
5 | Tuntas 51,29% 58,97%
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Dari tabel 4.5 rata-rata hasil keterampilan menulis siklus | pertemuan 1
adalah 60, dengan nilai terendah 20, nilai tertinggi 90, ketuntasan 51,29% (20
siswa) dan 48,71% (19 siswa) belum mengalami ketuntasan (KKM 65). Setelah
dilaksanakan siklus I pertemuan 2 rata-rata meningkat menjadi 64,48 dengan nilai
terendah 25, nilai tertinggi 95, ketuntasan 58,97% (23 siswa) dan 41,03% (16
siswa) belum mengalami ketuntasn (KKM 65).

Data perolehan hasil belajar pada siklus | pertemuan 2 selengkapnya

ditampilkan dalam diagram berikut ini:

Hasil Belajar

m Tidak tuntas

W Tuntas

Gambar 4.6 Ketuntasan Belajar Siklus | Pertemuan 2
Sesuai dengan data di atas, nilai rata-rata hasil keterampilan menulis
deskripsi siswa pada siklus | pertemuan 2 sebesar 64,48 dengan 58,97% (23
siswa) mengalami ketuntasaan belajar dan 41,03% (16 siswa) belum tuntas.
Ketuntasan belajar tersebut belum mencapai target yang diinginkan, seperti
tercantum dalam indikator keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya 80% dari
ketuntasan belajar klasikal siswa. Oleh karena itu, dalam penelitian dilanjutkan ke

siklus berikutnya.
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4.1.1.2.4 Refleksi

1)

2)

3)

Hasil refleksi pada siklus | pertemuan 2 adalah sebagai berikut:
Keterampilan guru dalam mengajar mengalami peningkatan dibandingkan
pertemuan sebelumnya. Hal ini tampak pada hasil observasi yang dilakukan
oleh kolaborator. Skor yang diperoleh adalah 24 yang tergolong dalam
kategori baik. Hal ini sudah memenuhi indikator keberhasilan yang
ditetapkan, akan tetapi masih perlu ditingkatkan.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan. Berdasarkan
hasil observasi, jumlah skor yang diperoleh rata-rata adalah 18,10 yang
tergolong dalam kategori baik. Hasil ini sudah memenuhi indikator
keberhasilan yang ditetapkan, akan tetapi masih perlu ditingkatkan.

Hasil belajar keterampilan menulis deskripsi yang diperoleh belum sesuai
dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan. Hasil belajar siklus |1
pertemuan 2 adalah 41% (16 siswa) belum mengalami ketuntasan dan 59%
(23 siswa) mengalami ketuntasan. Nilai rata-rata siswa adalah 64,48. Hasil ini

belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan.

4.1.1.2.5 Revisi

Berdasarkan refleksi pada pembelajaran siklus | pertemuan 2, ada

beberapa hal yang harus lebih ditingkatkan untuk melaksanakan siklus ke Il yaitu:

1)

Keterampilan mengajar guru harus ditingkatkan terutama keterampilan dalam

manajemen waktu.
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3)

4)
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Guru harus berani menegur siswa yang suka mengganggu temannya dan

ramai sendiri ketika pembelajaran berlangsung.

Motivasi kepada siswa juga agar lebih ditingkatkan agar siswa lebih semangat
belajar.
Hasil evaluasi penilaian tes tertulis belum mengalami ketuntasan yang

diinginkan, sehingga guru perlu ditingkatkan dalam siklus berikutnya.

4.1.2 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

4.1.2.1 Siklus Il Pertemuan 1

4.1.2.1.1 Perencanaan

Kegiatan perencanaan yang dilakukan untuk pelaksanaan tindakan siklus I

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Waktu pelaksanaan tindakan dan observasi siklus Il pertemuan 1 pada hari
Selasa tanggal 26 Maret pada jam 07.00 WIB sampai jam 08.10 WIB.
Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran tematik dengan tema hewan
dan tumbuhan telah disesuaikan dengan SK, KD, dan indikator dalam silabus
dengan menerapkan model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri.
Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran berupa buku paket bahasa
Indonesia, alat tulis, serta media gambar seri yang relevan dengan materi.
Mempersiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis atau lembar soal dan lembar
kerja siswa (LKS)

Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru, aktivitas

siswa, hasil belajar berupa keterampilan menulis deskripsi dalam pem-
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belajaran Bahasa Indonesia dengan menerapakan model pembelajaran TPS

berbantukan gambar seri.

4.1.2.1.2 Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ini terdiri atas pra kegiatan, kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Adapun uraian dari masing-masing
kegiatan akan dijabarkan sebagai berikut:

a) Pra Kegiatan (5 menit)

Sebelum kegiatan awal dimulai, guru mempersiapkan ruangan yang akan
digunakan untuk belajar dan berbagai sumber belajar yang menunjang dalam
proses pembelajaran. Termasuk buku-buku yang berkaitan dengan materi serta
media gambar seri dan kertas manila. Kegiatan dimulai dengan guru
mengucapkan salam dan berdo’a. Selanjutnya guru mengecek kehadiran siswa,
dilanjutkan dengan memeriksa kondisi kelas dan kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Siswa untuk merapikan tempat duduk dan menyiapkan alat tulis.

b) Kegiatan awal (5 menit)

Pada kegiatan awal guru memulai dengan melakukan apersepsi dengan
memberikan pertanyaan, “anak-anak, kemarin ibu sudah pernah bertanya hewan
peliharan apa yang kalian pelihara dirumah. Selain ayam, hewan apalagi yang
kalian pelihara dirumah kalian?” Siswa menjawab, “kelinci, kambing, kucing bu”.
Guru memberikan penegasan, “iya pintar sekali. Selain ayam, banyak sekali
hewan peliharaan yang sering kita pelihara dirumah, ada kelinci, kambing dan

kucing. Dan hari ini yang akan kita bahas adalah kucing”. Kemudian guru
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menginformasikan materi yang akan dipelajari pada hari ini, dilanjutkan dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran.
c) Kegiatan inti (30 menit)
1) Eksplorasi

Guru memberikan beberapa pertanyaan pada siswa terkait dengan materi
sebelumnya. Selanjutnya guru menampilkan enam gambar hewan secara acak.
Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai gambar yang ditampilkan
apakah termasuk kucing atau binatang lain. Kemudian guru mengaitkan gambar
yang ditampilkan dengan materi penjumlahan serta mengajukan beberapa
pertanyaan terkait dengan pejumlahan kepada seluruh siswa secara acak.

2) Elaborasi

Melalui gambar seri, guru memberikan suatu permasalahan pada siswa
yang harus dipikirkan secara individu. Permasalahannya yaitu berdasarkan
gambar pertumbuhan kucing yang telah ditampilkan secara acak, siswa diminta
untuk memikirkan bagaimana urutan pertumbuhan kucing secara benar dan
kemudian mengamati bagaimana ciri-ciri kucing. Guru memberikan waktu 5
menit kepada siswa untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang diajukan.

Setelah waktu untuk berfikir habis, siswa dibentuk kelompok secara
berpasangan. Setelah semua siswa memperoleh pasangan, guru meminta siswa
untuk saling berdiskusi dan bertukar pikiran mengenai jawaban atas permasalahan
yang telah diberikan oleh guru sebelumnya. Untuk kemudian dituliskan dalam
lembar kerja. Guru memberikan waktu sekitar 15 menit untuk kegiatan diskusi

tersebut.
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Ketika siswa bekerja di kelompok, guru berkeliling dan memberikan
bimbingan kepada masing-masing kelompok secara bergantian untuk memastikan
bahwa siswa dapat berdiskusi dengan baik.

3) Konfirmasi

Setelah kegiatan diskusi selesai, dilanjutkan dengan presentasi hasil
diskusi kelompok. Guru menunjuk beberapa perwakilan kelompok secara acak
untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Siswa yang lain
memperhatikan. Guru memberikan penguatan berupa tanda smile dan tepuk
tangan pada kelompok yang berani maju ke depan kelas untuk mempresentasikan
hasil diskusinya dan hasil diskusinya sudah benar.

Setelah kegiatan presentasi selesai, guru memberikan penegasan jawaban
yang benar (konfirmasi) dari hasil diskusi agar seluruh siswa mengetahui jawaban
yang benar. Guru memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk
menanyakan materi yang belum dimengerti.

d) Kegiatan akhir (30 menit)

Di akhir pembelajaran siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada hari ini. Selanjutnya siswa
mengerjakan evaluasi secara individu selama 20 menit. Bentuk dari soal evaluasi
sama seperti pertemuan sebelumnya, namun pada pertemuan kali ini siswa di
minta menggambarkan kucing dan mendeskripsikannya dalam bentuk tulisan.
Siswa mengumpulkan soal evaluasi yang sudah dikerjakan ke depan kelas.
Kemudian guru mengakhiri pembelajaran dengan memberikan refleksi atas

pembelajaran yang telah dilakukan hari ini.
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4.1.2.1.3 Hasil Observasi Siklus Il Pertemuan 1

Berdasarkan lembar observasi, peneliti bersama tim kolaborasi melakukan
observasi terhadap proses pembelajaran menulis deskripsi di kelas Il dengan
lembar observasi yang telah disediakan. Dalam melakukan observasi, hal pokok
yang diamati adalah keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa
yang diapaparkan sebagai berikut:
1) Hasil Observasi Keterampilan Guru

Tabel 4.7
Data Observasi Keterampilan Guru Siklus Il Pertemuan 1

. Hasil yang dicapai
No Indikator 1 > 3 4 Skor
1 | Melaksanakan prapembelajaran \ 4
5 Kemampuan guru membuka y 3
pembelajaran
3 | Menjelaskan materi pelajaran \ 3
4 | Melakukan kegiatan tanya jawab \ 2
5 | Memberikan motivasi dan penguatan \ 2
6 | Menggunakan media gambar seri \ 4
5 Menciptakan suasana belajar yang N 9
menyenangkan
8 | Membimbing diskusi kelompok \ 4
9 | Menutup pembelajaran \ 3
Jumlah 27
Rata-rata 3
Kriteria Baik

Kriteria total perolehan skor keterampilan guru

Skala Kriteria
28< skor < 36 = Sangat baik
18 < skor < 28 = Baik
9<skor <18 = Cukup

0 <skor<9 = Kurang
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Berdasarkan tabel di atas dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai

berikut.
4
S
3
2
wn
g
8 2
[}
=
g 1 —
0
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Indikator Keterampilan Guru

Gambar 4.7 Observasi Keterampilan Guru Siklus Il Pertemuan 1

Keterangan:

1.

2.

Melaksanakan prapembelajaran

Membuka pembelajaran

Menjelaskan materi pelajaran

Melakukan kegiatan tanya-jawab

Memberikan motivasi dan penguatan
Menggunakan media gambar seri

Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
Membimbing diskusi kelompok

Menutup pembelajaran

Berdasarkan tabel 4.7 dan diagram 4.7 di atas jumlah skor keterampilan

mengajar yang dicapai guru dalam penelitian adalah sebesar 28 dengan kriteria

baik. Hal tersebut didukung dengan catatan yang terdapat pada halaman 250, hasil
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wawancara yang terdapat pada halaman 258 beserta foto yang terdapat pada
halaman 264. Hasil tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Melaksanakan prapembelajaran
Indikator kemampuan guru melaksanakan prapembelajaran mem-
perolen skor 4 dengan 4 deskriptor yang tampak. Dalam menyiapkan
pembelajaran, guru telah mengkondisikan ruang kelas dan menyiapkan
berbagai sumber belajar yang berguna untuk menunjang kegiatan
pembelajaran termasuk buku-buku terkait materi pelajaran, media gambar seri
dan kertas manila. Guru juga telah membimbing siswa untuk berdo’a serta
mengecek kehadiran siswa.
2. Membuka pembelajaran
Indikator kemampuan guru dalam membuka pembelajaran hanya
memperoleh skor 3 dengan 3 deskriptor yang tampak. Guru telah melakukan
apersepsi sesuai dengan materi pembelajaran yang akan dipelajari dan
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Guru juga telah menyampaikan
tujuan pembelajaran pada hari itu. Namun guru masih belum memberikan
motivasi kepada siswa agar siswa lebih semangat dalam belajar.
3. Menjelaskan materi pelajaran
Indikator kemampuan guru menjelaskan materi mendapatkan skor 3
dengan 3 deskriptor yang tampak. Pada saat menjelaskan materi guru
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa dan dengan suara
yang jelas. Selain itu penyampaian materi yang dilakukan oleh guru sudah

sistematis. Guru juga memberikan penekanan pada materi yang dianggap
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penting. Namun dalam menjelaskan materi, guru belum menggunakan contoh
yang realistik yang dapat memudahkan siswa dalam memahami materi.
Melakukan kegiatan tanya-jawab

Indikator kemampuan guru menjelaskan materi mendapatkan skor 2
dengan 2 deskriptor yang tampak. Dalam pembelajaran guru melakukan tanya
jawab dengan siswa terkait materi menulis deskripsi dan gambar seri yang
ditampilkan yaitu gambar hewan. Guru juga memberikan waktu kepada siswa
untuk memikirkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
guru. Namun guru kurang jelas dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan
pada siswa dan guru belum memberikan kesempatan secara maksimal kepada
seluruh siswa untuk berpartisipasi.
Memberikan motivasi dan penguatan

Indikator kemampuan guru memberikan motivasi dan penguatan
mendapatkan skor 2 dengan 2 deskriptor yang tampak. Guru hanya
memberikan 2 penguatan yaitu penguatan verbal berupa kata “pintar”. Selain
itu guru juga memberikan penguatan dengan hadiah yaitu tanda smile. Namun
guru belum menggunakan variasi dalam memberikan penguatan sehingga
menimbulkan kurangnya motivasi pada diri siswa.
Menggunakan media gambar seri

Indikator kemampuan guru menggunakan media gambar seri
mendapatkan skor 4 dengan 4 deskriptor yang tampak. Dalam pembelajaran

guru telah menggunakan media gambar seri berupa gambar kucing secara
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logis, jelas, saling berkaitan dan sesuai dengan apa yang kita temui dalam
kehidupan sehari-hari.
Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan

Indikator kemampuan guru menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan mendapatkan skor 2 dengan 2 deskriptor yang tampak. Dalam
pembelajaran yang dilakukan, guru sudah mampu mencipatakan suasana
belajar yang menyenangkan sehingga siswa menjadi lebih antusias dalam
belajar. Namun karena kurangnya motivasi yang diberikan oleh guru kepada
siswa menjadikan siswa kurang memiliki semangat belajar yang tinggi. Selain
itu komunikasi yang terjalin antara guru dan siswa juga masih terlalu santai.
Membimbing diskusi kelompok

Indikator kemampuan guru membimbing kelompok mendapatkan skor
4 dengan 4 deskriptor yang tampak. Dalam kegiatan diskusi guru telah
memperjelas masalah yang akan didiskusikan oleh siswa secara berpasangan.
Guru juga memberikan waktu kepada masing-masing kelompok untuk
berfikir dan bertukar pikiran. Setelah kegiatan berdiskusi usai, guru meminta
perwakilan kelompok untuk maju ke depan kelas membacakan hasil
diskusinya. Diakhir kegiatan diskusi guru juga telah mengajak siswa secara
bersama-sama untuk meyimpulkan hasil diskusi.
Menutup pembelajaran

Indikator keterampilan menutup pembelajaran memperoleh skor 3 dari
skor maksimal 4. Deskriptor yang tampak dari indikator menutup pelajaran

adalah guru telah membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari materi
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motivasi pada siswa.

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Guru juga melakukan evaluasi
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pada akhir kegiatan
pembelajaran dengan memberikan evaluasi kepada setiap siswa untuk
dikerjakan secara individu. Setelah siswa selesai mengerjakan evaluasi guru
memberikan refleksi kepada siswa terkait kegiatan pembelajaran hari ini.
Deskriptor yang tidak tampak yaitu guru tidak memberikan tindak lanjut

berupa menginformasikan pembelajaran yang akan datang maupun bentuk

Tabel 4.8
Data Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1l Pertemuan 1
Frekuensi Skor Rata
No Indikator Jumlah -
1 2 g 4 rata
1 Memp_ersmpkan dlr_l dalam 1 s |15 | 15 122 313
menerima pembelajaran
Mengeksplorasi informasi dan
2 | pengetahuan sesuai materi 6 | 26 | 7 0 79 2,03
pembelajaran
3 Men_gajukan pertanyaan d_an > 123114l 0 90 2,31
menjawab pertanyaan dari guru
4 Memperhatlkan_ penyampaian 1 1121241 2 105 2,69
materi pembelajaran dari guru
Mendiskusikan gambar yang telah
5 | ditampilkan dengan teman 1 15|23 | 0 100 2,56
sekelompok
Menulis deskripsi berdasarkan
6 gambar secara individu 0 81265 114 2,92
Menyusun simpulan dan
! melakukan refleksi 1 5 |16 | 17 127 3,26
8 | Mengerjakan soal tes atau evaluasi | 0 5120 | 14 126 3,23
Jumlah 863
Rata-rata 22,13
Kategori Baik
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Kriteria total perolehan skor aktivitas siswa:

Skala Kriteria
25< skor < 32 = Sangat baik
16 < skor <25 = Baik
8<skor <16 = Cukup
0 <skor<8 = Kurang

Berdasarkan tabel di atas dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai

berikut:
4
- I
S 3
(7]
C
& 2 ]
[«B]
S
g 1 —
0
1 2 3 4 5 6 7 8
Indikator Aktivitas Siswa

Gambar 4.8 Perolehan Skor Tiap Indikator Aktivitas Siswa Siklus Il pertemuan 1

Keterangan:

1.

2.

3.

4.

Mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran.

Mengeksplorasi informasi dan pengetahuan sesuai materi pembelajaran.
Mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari guru.
Memperhatikan penyampaian materi pembelajaran dari guru.
Mendiskusikan gambar yang telah ditampilkan dengan teman sekelompok.
Menulis deskripsi berdasarkan gambar secara individu.

Menyusun simpulan dan melakukan refleksi.

Mengerjakan soal tes atau evaluasi.
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Pada tabel 4.8 dan diagram 4.8 siklus Il pertemuan 1 rata-rata perolehan
skor aktivitas siswa adalah sebesar 22,13 dengan kriteria baik. Hal tersebut
didukung dengan catatan yang terdapat pada halaman 250 beserta foto yang
terdapat pada halaman 264. Hasil tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran.

Setelah bel masuk berbunyi siswa siap untuk memulai kegiatan
pembelajaran menulis deskripsi. Pada pertemuan pertama sebanyak 1 siswa
memperoleh skor 1, sebanyak 8 siswa memperoleh skor 2, sebanyak 15 siswa
memperoleh skor 3, dan sebanyak 15 siswa memperoleh skor 4. Rata-rata
skor siswa mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran adalah 3,13.

2. Mengeksplorasi informasi dan pengetahuan sesuai materi pembelajaran.

Siswa melakukan tanya jawab dengan guru . Pada pertemuan pertama
sebanyak 6 siswa memperoleh skor 1, sebanyak 26 siswa memperoleh skor 2,
dan sebanyak 7 siswa memperoleh skor 3. Rata-rata skor mengeksplorasi
informasi dan pengetahuan sesuai materi pembelajaran adalah 2,03.

3. Mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari guru.

Pada pertemuan pertama sebanyak 2 siswa memperoleh skor 1,
sebanyak 23 siswa memperoleh skor 2, dan sebanyak 14 siswa memperoleh
skor 3. Rata-rata skor mengajukan dan menjawab pertanyaan dari guru adalah
2,31.

4. Memperhatikan penyampaian materi pembelajaran dari guru.
Siswa memperhatikan penjelasan dari guru mengenai menulis

deskripsi. Pada pertemuan pertama sebanyak 1 siswa memperoleh skor 1,
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sebanyak 12 siswa memperoleh skor 2, sebanyak 24 siswa memperoleh skor
3, dan sebanyak 2 siswa memperoleh skor 4. Rata-rata skor memperhatikan
penyampaian materi pembelajaran dari guru adalah 2,69.

Mendiskusikan gambar yang telah ditampilkan dengan teman sekelompok.

Siswa bersama teman satu kelompok berdiskusi mengenai suatu
masalah yang telah diberikan oleh guru. Pada pertemuan pertama sebanyak 1
siswa memperoleh skor 1, sebanyak 15 siswa memperoleh skor 2, dan
sebanyak 23 siswa memperoleh skor 3. Rata-rata skor mendiskusikan gambar
yang telah ditampilkan dengan teman sekelompok adalah 2,56.

Menulis deskripsi berdasarkan gambar secara individu.

Setelah mendengarkan penjelasan guru mengenai menulis deskripsi
dan berdiskusi dengan teman sebangku mengenai gambar yang telah
ditampilkan, siswa menulis deskripsi secara individu. Pada pertemuan
pertama sebanyak 8 orang memperoleh skor 2, sebanyak 26 orang
memperoleh skor 3, dan sebanyak 5 orang memperoleh skor 4. Rata-rata skor
menulis deskripsi berdasarkan gambar secar individu adalah 2,92.

Menyusun simpulan dan melakukan refleksi.

Siswa dengan dipandu oleh guru menyimpulkan materi pembelajaran
yang telah dipelajari. Pada pertemuan ketiga sebanyak 1 siswa memperoleh
skor 1, sebanyak 5 siswa memperoleh skor 2, sebanyak 16 siswa memperoleh
skor 3, dan sebanyak 17 siswa memperoleh skor 4. Rata-rata skor menyusun

simpulan dan melakukan refleksi adalah 3,26.
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8. Mengerjakan soal tes atau evaluasi.

Siswa mengerjakan tugas individu di akhir pembelajaran yaitu
evaluasi berupa mendeskripsikan binatang (kucing) secara rinci (nama, ciri
khasnya, suaranya, tubuhnya tempat hidupnya) dengan pilihan kata dan
kalimat yang runtut . Pada pertemuan pertama sebanyak 5 siswa memperoleh
skor 2, sebanyak 20 siswa memperoleh skor 3, dan sebanyak 14 siswa
memperoleh 4. Rata-rata skor mengerjakan soal tes atau evaluasi siswa adalah

3,23.

3) Paparan Hasil Menulis Deskripsi Siswa pada Siklus Il Pertemuan 1
Pada siklus 1l Pertemuan 1 merupakan tindakan lanjutan setelah melihat
data-data yang diperoleh dari siklus | pertemuan 1 dan 2. Keterampilan menulis
deskripsi siswa kelas 11 SDN Patemon 01 Semarang secara klasikal pada siklus 11
pertemuan 1, tampak adaya kenaikan dibandingkan dengan data siklus I.
Berdasarkan data hasil penelitian pada siklus Il pertemuan 1 mengenai
hasil evaluasi akhir siswa menulis deskripsi melalui model TPS berbantukan

gambar seri diperoleh data data sebagai berikut:

Tabel 4.9

Data Analisis Keterampilan Menulis Siswa Siklus 11 Pertemuan 1

No Pencapaian Data Siklus | Data Siklus 11
Pertemuan 2 Pertemuan 1

1 | Rata-rata 64,48 73,07
2 | Nilai terendah 25 40
3 | Nilai tertinggi 95 100
4 | Belum tuntas 41,03% 25,64%
5 | Tuntas 58,97% 74,36%
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Dari tabel 4.9 rata-rata hasil keterampilan menulis siklus | pertemuan 2
adalah 64,48, dengan nilai terendah 25, nilai tertinggi 95, ketuntasan 58,97% (23
siswa) dan 41,03% (16 siswa) belum mengalami ketuntasan (KKM 65). Setelah
dilaksanakan siklus Il pertemuan 1 rata-rata meningkat menjadi 73,07 dengan
nilai terendah 40, nilai tertinggi 100, ketuntasan 74,36% (29 siswa) dan 25,64%
(10 siswa) belum mengalami ketuntasn (KKM 65).

Data perolehan hasil belajar pada siklus Il pertemuan 1 selengkapnya

ditampilkan dalam diagram berikut ini:

Hasil Belajar

m Tidak tuntas

H Tuntas

Gambar 4.9 Ketuntasan Belajar Siklus Il Pertemuan 1
Sesuai dengan data di atas, nilai rata-rata hasil keterampilan menulis
deskripsi siswa pada siklus Il pertemuan 1 sebesar 73,07 dengan 74,36% (29
siswa) mengalami ketuntasaan belajar dan 25,64% (10 siswa) belum tuntas.
Ketuntasan belajar tersebut belum mencapai target yang diinginkan, seperti
tercantum dalam indikator keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya 80% dari
ketuntasan belajar klasikal siswa. Oleh karena itu, dalam penelitian dilanjutkan ke

pertemuan berikutnya.
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4.1.2.1.4 Refleksi

1)

2)

3)

Hasil refleksi pada siklus Il pertemuan 1 adalah sebagai berikut:
Keterampilan guru dalam mengajar mengalami peningkatan dibandingkan
dengan siklus | pertemuan 2. Hal ini tampak pada hasil observasi yang
dilakukan oleh kolaborator. Skor yang diperoleh adalah 27 yang tergolong
dalam kategori baik. Hal ini sudah memenuhi indikator keberhasilan yang
ditetapkan, akan tetapi masih perlu ditingkatkan.

Aktivitas siswa pada siklus Il pertemuan 1 mengalami peningkatan
dibandingkan dengan siklus | pertemuan 2. Berdasarkan hasil observasi,
jumlah skor yang diperoleh rata-rata adalah 22,13 yang tergolong dalam
kategori baik. Hasil ini sudah memenuhi indikator keberhasilan yang
ditetapkan, akan tetapi masih perlu ditingkatkan.

Hasil belajar keterampilan menulis deskripsi yang diperoleh belum sesuai
dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan. Hasil belajar siklus I
pertemuan 1 adalah 25,6% (10 siswa) belum mengalami ketuntasan dan

74,4% (29 siswa) mengalami ketuntasan. Nilai rata-rata siswa adalah 73.

4.1.2.1.5 Revisi

Berdasarkan refleksi pada pembelajaran siklus Il pertemuan 1, ada

beberapa hal yang harus lebih ditingkatkan untuk melaksanakan siklus ke Il

pertemuan 2 yaitu:

1) Guru harus memberikan perhatian yang lebih pada siswa yang masih suka

ramai dan mengganggu temannya yaitu dengan menegur dan meningatkan.



2)

3)
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Motivasi kepada siswa juga agar lebih ditingkatkan agar siswa lebih semangat
dalam belajar.
Hasil evaluasi penilaian tes tertulis belum mengalami ketuntasan yang

diinginkan, sehingga guru perlu ditingkatkan dalam siklus berikutnya.

4.1.2.2 Siklus Il Pertemuan 2

4.1.2.2.1 Perencanaan

Kegiatan perencanaan yang dilakukan untuk pelaksanaan tindakan siklus I

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Waktu pelaksanaan tindakan dan observasi siklus Il pertemuan 2 pada hari
Sabtu tanggal 30 Maret pada jam 07.00 WIB sampai jam 08.10 WIB.
Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran tematik dengan tema hewan
dan tumbuhan telah disesuaikan dengan SK, KD, dan indikator dalam silabus
dengan menerapkan model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri.
Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran berupa buku paket bahasa
Indonesia, alat tulis, serta media gambar seri yang relevan dengan materi.
Mempersiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis atau lembar soal dan lembar
kerja siswa (LKS).

Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru, aktivitas
siswa, hasil belajar berupa keterampilan menulis deskripsi dalam
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menerapakan model pembelajaran

TPS berbantukan gambar seri.
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4.1.2.2.2 Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ini terdiri atas pra kegiatan, kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Adapun uraian dari masing-masing
kegiatan akan dijabarkan sebagai berikut:

a) Pra Kegiatan (5 menit)

Sebelum kegiatan awal dimulai terlebih dahulu guru mempersiapkan
ruangan yang akan digunakan untuk belajar dan menyiapkan berbagai sumber
belajar yang berfungsi untuk menunjang proses pembelajaran. Termasuk buku-
buku yang berkaitan dengan materi serta media gambar seri dan kertas manila.
Kegiatan dimulai dengan guru mengucapkan salam dan berdo’a. Selanjutnya guru
mengecek kehadiran siswa, memeriksa kondisi kelas dan kesiapan siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Guru meminta siswa untuk merapikan tempat duduk dan
menyiapkan alat tulis.

b) Kegiatan awal (5 menit)

Pada kegiatan awal guru memulai dengan melakukan apersepsi dengan
memberikan pertanyaan, “anak-anak, kemarin ibu sudah pernah bertanya tanaman
apa saja yang kalian miliki dirumah. Selain pohon mangga, tanaman apa lagi yang
kalian miliki dirumah?” Siswa menjawab, “pohon durian, pohon pisang, pohon
rambutan bu”. Guru melanjutkan, “iya pintar sekali. Selain pohon mangga, ada
bermacam-macam tanaman yang kalian miliki dirumah. Ada pohon durian, pohon
pisang, pohon rambutan, pohon nangka dan lain sebagainya. Dan hari ini yang
akan kita bahas adalah pohon pisang”. Kemudian guru menginformasikan materi

yang akan dipelajari pada hari ini. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan
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pembelajaran untuk mengetahui hal-hal apa saja yang akan dicapai pada
pembelajaran hari itu.

c) Kegiatan inti (30 menit)

1) Eksplorasi

Guru memberikan beberapa pertanyaan pada siswa terkait dengan materi
sebelumnya. Siswa dan guru saling melakukan tanya jawab. Guru memberikan
motivasi kepada siswa agar lebih bersemangat lagi dalam belajar agar naik kelas
dengan nilai yang tinggi.

Kegiatan selanjutnya guru menampilkan enam gambar tanaman secara
acak. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai gambar yang
ditampilkan apakah termasuk tanaman pisang atau tanaman lain. Kemudian guru
mengaitkan gambar yang ditampilkan dengan materi penjumlahan serta
mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan pejumlahan kepada seluruh siswa
secara acak.

2) Elaborasi

Melalui gambar seri, guru memberikan suatu permasalahan pada siswa
yang harus dipikirkan secara individu. Permasalahannya yaitu berdasarkan
gambar pertumbuhan pohon pisang yang telah ditampilkan secara acak, siswa
diminta untuk memikirkan bagaimana urutan pertumbuhan pohon pisang secara
benar dan kemudian mengamati bagaimana ciri-ciri pohon pisang. Guru
memberikan waktu 5 menit kepada siswa untuk menemukan jawaban dari

permasalahan yang diajukan.
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Setelah waktu untuk berfikir habis, siswa diminta untuk berkelompok
secara berpasangan. Setelah semua siswa memperoleh pasangan, guru meminta
siswa untuk saling berdiskusi atau bertukar pikiran mengenai jawaban atas
permasalahan yang telah diberikan oleh guru sebelumnya. Untuk kemudian
dituliskan dalam lembar kerja. Guru memberikan waktu sekitar 15 menit untuk
kegiatan diskusi tersebut. Ketika siswa bekerja di kelompok, guru berkeliling dan
memberikan bimbingan kepada masing-masing kelompok secara bergantian untuk
memastikan bahwa siswa dapat berdiskusi dengan baik.

3) Konfirmasi

Setelah kegiatan diskusi selesai, dilanjutkan dengan presentasi hasil
diskusi kelompok. Guru menunjuk beberapa perwakilan kelompok secara acak
untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Siswa yang lain
memperhatikan. Guru memberikan penguatan berupa tanda smile dan tepuk
tangan pada kelompok yang berani maju ke depan kelas untuk mempresentasikan
hasil diskusinya dan hasil diskusinya sudah benar.

Setelah kegiatan presentasi selesai, guru memberikan penegasan jawaban
yang benar (konfirmasi) dari hasil diskusi agar seluruh siswa mengetahui jawaban
yang benar. Guru memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk
menanyakan materi yang belum dimengerti.

d) Kegiatan akhir (30 menit)

Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan

pada hari ini. Selanjutnya siswa mengerjakan evaluasi secara individu selama 20

menit. Bentuk dari soal evaluasi sama seperti pertemuan sebelumnya. Siswa
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mengerjakan soal evaluasi dengan tenang. Siswa mengumpulkan soal evaluasi
yang sudah dikerjakan ke depan kelas. Kemudian guru mengakhiri pembelajaran
dengan memberikan refleksi atas pembelajaran yang telah dilakukan hari ini. Dan

pemberian tindak lanjut untuk pertemuan berikutnya.

4.1.2.2.3 Hasil Observasi Siklus Il Pertemuan 2

Berdasarkan lembar observasi, peneliti bersama tim kolaborasi melakukan
observasi terhadap proses pembelajaran menulis deskripsi di kelas Il dengan
lembar observasi yang telah disediakan. Dalam melakukan observasi, hal pokok
yang diamati adalah keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa
yang diapaparkan sebagai berikut:
1) Hasil Observasi Keterampilan Guru

Tabel 4.10
Data Observasi Keterampilan Guru Siklus Il Pertemuan 2

Hasil yang dicapai

No Indikator 1 > 3 4 Skor
1 | Melaksanakan prapembelajaran \ 4
5 Kemampuan guru membuka N 4
pembelajaran
3 | Menjelaskan materi pelajaran \ 4
4 | Melakukan kegiatan tanya jawab \ 3
5 | Memberikan motivasi dan penguatan \ 3
6 | Menggunakan media gambar seri N 4
5 Menciptakan suasana belajar yang N 3
menyenangkan
8 | Membimbing diskusi kelompok \ 4
9 | Menutup pembelajaran \ 4
Jumlah 33
Rata-rata 3,6
o Sangat
Kriteria baik
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Kriteria total perolehan skor keterampilan guru:

Skala Kriteria
28< skor < 36 = Sangat baik
18 < skor < 28 = Baik
9<skor <18 = Cukup

0 <skor<9 = Kurang

Berdasarkan tabel di atas dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai

berikut.

Perolehan Skor
N

1 2 3 4 5 6 7 8 9
Indikator Keterampilan Guru
Gambar 4.10 Observasi Keterampiian Guru SIKius T Pertemuan 2

Keterangan:

1. Melaksanakan prapembelajaran

2. Membuka pembelajaran

3. Menjelaskan materi pelajaran

4. Melakukan kegiatan tanya-jawab

5. Memberikan motivasi dan penguatan

6. Menggunakan media gambar seri

7. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
8. Membimbing diskusi kelompok

9. Menutup pembelajaran
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Berdasarkan tabel 4.10 dan diagram 4.10 di atas jumlah skor keterampilan
mengajar yang dicapai guru dalam penelitian adalah sebesar 33 dengan sangat
baik. Hal tersebut didukung dengan catatan yang terdapat pada halaman 252, hasil
wawancara yang terdapat pada halaman 260 beserta foto yang terdapat pada
halaman 264. Hasil tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Melaksanakan prapembelajaran
Indikator kemampuan guru melaksanakan prapembelajaran mem-
peroleh skor 4 dengan 4 deskriptor yang tampak. Dalam menyiapkan
pembelajaran, guru telah mengkondisikan ruang kelas dan menyiapkan
berbagai sumber belajar yang berguna untuk menunjang kegiatan
pembelajaran termasuk buku terkait materi pelajaran dan media gambar seri.
Sebelum pembelajaran dimulai guru telah membimbing siswa untuk berdo’a
serta mengecek kehadiran siswa.
2. Membuka pembelajaran
Indikator kemampuan guru dalam membuka pembelajaran
memperoleh skor 4 dengan 4 deskriptor yang tampak. Di awal pembelajaran
guru telah melakukan apersepsi sesuai dengan materi pembelajaran yang akan
dipelajari dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Guru juga telah
menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari itu. Apersepsi yang digunakan
oleh guru sudah mampu membangkitkan motivasi siswa untuk belajar.
3. Menjelaskan materi pelajaran
Indikator kemampuan guru menjelaskan materi mendapatkan skor 4

dengan 4 deskriptor yang tampak. Pada saat menjelaskan materi guru
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menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa dan dengan suara
yang jelas. Selain itu penyampaian materi yang dilakukan oleh guru sudah
sistematis. Guru memberikan penekanan pada materi yang dianggap penting
sehingga siswa lebih paham dan mudah ingat pada materi-materi yang
dianggap penting. Dalam menjelaskan materi, guru menggunakan contoh
yang realistik yang dapat memudahkan siswa dalam memahami materi.
Melakukan kegiatan tanya-jawab

Indikator kemampuan guru menjelaskan materi mendapatkan skor 3
dengan 3 deskriptor yang tampak. Dalam pembelajaran guru melakukan tanya
jawab dengan siswa terkait materi menulis deskripsi dan gambar seri yang
ditampilkan yaitu gambar tanaman pisang. Pertanyaan yang diajukan oleh
guru kepada siswa sudah menjangkau ke seluruh ruangan sehingga seluruh
siswa mendengar. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk memikirkan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru. Namun guru
belum memberikan kesempatan secara maksimal kepada seluruh siswa untuk
berpartisipasi.
Memberikan motivasi dan penguatan

Indikator kemampuan guru memberikan motivasi dan penguatan
mendapatkan skor 3 dengan 3 deskriptor yang tampak. Dalam kegiatan pem-
belajaran guru telah memberikan motivasi pada siswa untuk lebih semangat
belajar. Namun guru kurang bervariasi dalam memberikan penguatan,

sehingga siswa menjadi mudah bosan.
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6. Menggunakan media gambar seri
Indikator kemampuan guru menggunakan media gambar seri men-
dapatkan skor 4 dengan 4 deskriptor yang tampak. Dalam pembelajaran
menulis deksripsi guru telah menggunakan media gambar seri berupa gambar
tanaman pisang secara logis, jelas, saling berkaitan dan sesuai dengan apa
yang kita temui dalam kehidupan sehari-hari.
7. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
Indikator kemampuan guru menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan mendapatkan skor 3 dengan 3 deskriptor yang tampak. Dalam
pembelajaran yang dilakukan, guru sudah mampu mencipatakan suasana
belajar yang menyenangkan sehingga siswa menjadi lebih antusias dalam
belajar serta memiliki semangat belajar yang tinggi. Ada satu deskriptor yang
tidak tampak, yaitu guru belum bisa menjaga agar komunikasi antara siswa
dengan guru serius tapi santai.
8. Membimbing diskusi kelompok
Indikator kemampuan guru membimbing kelompok mendapatkan skor
4 dengan 4 deskriptor yang tampak. Sebelum kegiatan diskusi dimulai guru
memperjelas masalah yang akan didiskusikan oleh siswa secara berpasangan.
Guru memberikan waktu kepada masing-masing kelompok untuk bertukar
pikiran. Setelah kegiatan berdiskusi usai, perwakilan kelompok maju ke
depan kelas membacakan hasil diskusinya kemudian guru menanggapi hasil

pekerjaan siswa. Siswa dengan dibimbing guru meyimpulkan hasil diskusi.
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9. Menutup pembelajaran
Indikator keterampilan menutup pembelajaran memperoleh skor 4 dari
skor maksimal 4. Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari
materi yang dipelajari. Guru melakukan evaluasi pada akhir kegiatan
pembelajaran dengan memberikan evaluasi kepada setiap siswa untuk
dikerjakan secara individu. Di akhir pembelajaran guru memberikan refleksi
kepada siswa terkait kegiatan pembelajaran hari ini. Kemudian memberikan
tindak lanjut berdasarkan hasil refleksi pembelajaran hari ini.
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Tabel 4.11
Data Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1l Pertemuan 2
Frekuensi Skor Rata
No Indikator Jumlah | -
3 2%y | 4 rata
1 Memp_ersmpkan d|r_| dalam 0 5 | 13 | 24 139 3,56
menerima pembelajaran
Mengeksplorasi informasi dan
2 | pengetahuan sesuai materi it 7 | 15| 16 124 3,18
pembelajaran
3 Men_gajukan pertanyaan d_an 5 8 9 | 20 195 3,21
menjawab pertanyaan dari guru
4 Memperhatlkan_ penyampaian 0 4 113 | 22 135 3,46
materi pembelajaran dari guru
Mendiskusikan gambar yang telah
5 | ditampilkan dengan teman 1 5114 ] 19 129 3,31
sekelompok
Menulis deskripsi berdasarkan
6 gambar secara individu 0 2|19 18 133 3,41
Menyusun simpulan dan
! melakukan refleksi 1 2 | 1323 136 3,49
8 | Mengerjakan soal tes atau evaluasi | 0 1 |14 | 24 140 3,59
Jumlah 1061
Rata-rata 27,21

Kategori Baik
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Kriteria total perolehan skor aktivitas siswa:

Skala Kriteria
25< skor < 32 = Sangat baik
16 < skor <25 = Baik
8<skor <16 = Cukup
0 <skor<38 = Kurang

Berdasarkan tabel di atas dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai

berikut.

Perolehan Skor
N

1 2 3 4 5 6 7 8
Indikator Aktivitas Siswa

Gambar 4.11 Perolehan Skor Tiap Indikator Aktivitas Siswa Siklus |1
Pertemuan 2

Keterangan:

1.

2.

3.

Mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran.

Mengeksplorasi informasi dan pengetahuan sesuai materi pembelajaran.
Mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari guru.
Memperhatikan penyampaian materi pembelajaran dari guru.
Mendiskusikan gambar yang telah ditampilkan dengan teman sekelompok.
Menulis deskripsi berdasarkan gambar secara individu.

Menyusun simpulan dan melakukan refleksi.

Mengerjakan soal tes atau evaluasi.
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Pada tabel 4.11 dan diagram 4.11 siklus 11 pertemuan 2 rata-rata perolehan
skor aktivitas siswa adalah sebesar 27,21 dengan kriteria baik. Hal tersebut
didukung dengan catatan yang terdapat pada halaman 252 beserta foto yang
terdapat pada halaman 264. Hasil tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran.

Setelah bel masuk berbunyi siswa siap untuk memulai kegiatan
pembelajaran menulis deskripsi. Pada pertemuan kedua sebanyak 2 siswa
memperoleh skor 2, sebanyak 13 siswa memperoleh skor 3, dan sebanyak 24
siswa memperoleh skor 4. Rata-rata skor siswa mempersiapkan diri dalam
menerima pembelajaran adalah 3,56.

2. Mengeksplorasi informasi dan pengetahuan sesuai materi pembelajaran.

Siswa menggunakan berbagai sumber belajar untuk memperoleh
informasi mengenai menulis deskripsi. Pada pertemuan kedua sebanyak 1
siswa memperoleh skor 1, sebanyak 7 siswa memperoleh skor 2, sebanyak 15
siswa memperoleh skor 3, dan sebanyak 16 siswa memperoleh skor 4. Rata-
rata skor mengeksplorasi informasi dan pengetahuan sesuai materi
pembelajaran adalah 3,18.

3. Mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari guru.

Selama pembelajaran menulis deskripsi siswa melakukan kegiatan
tanya jawab dengan guru terkait materi menulis deskripsi. Pada pertemuan
kedua sebanyak 2 siswa memperoleh skor 1, sebanyak 8 siswa memperoleh

skor 2, sebanyak 9 anak memperoleh skor 3, dan sebanyak 20 siswa
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memperoleh skor 4. Rata-rata skor mengajukan dan menjawab pertanyaan
dari guru adalah 3,21.
Memperhatikan penyampaian materi pembelajaran dari guru.

Siswa memperhatikan penjelasan dari guru mengenai menulis
deskripsi. Pada pertemuan kedua sebanyak 4 siswa memperoleh skor 2,
sebanyak 13 siswa memperoleh skor 3, dan sebanyak 22 siswa memperoleh
skor 4. Rata-rata skor memperhatikan penyampaian materi pembelajaran dari
guru adalah 3,46.

Mendiskusikan gambar yang telah ditampilkan dengan teman sekelompok.

Siswa secara pasangan berdiskusi mengenai suatu masalah yang telah
diberikan oleh guru yang berkaitan dengan gambar seri. Pada pertemuan
kedua sebanyak 1 siswa memperoleh skor 1, sebanyak 5 siswa memperoleh
skor 2, sebanyak 14 siswa memperoleh skor 3, dan sebanyak 19 siswa
memperoleh skor 4. Rata-rata skor mendiskusikan gambar yang telah
ditampilkan dengan teman sekelompok adalah 3,31.

Menulis deskripsi berdasarkan gambar secara individu.

Siswa menulis deskripsi secara individu. Pada pertemuan kedua
sebanyak 2 orang memperoleh skor 2, sebanyak 19 orang memperoleh skor 3,
dan sebanyak 18 orang memperoleh skor 4. Rata-rata skor menulis deskripsi
berdasarkan gambar secar individu adalah 3,41.

Menyusun simpulan dan melakukan refleksi.
Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi pembelajaran.

Pada pertemuan kedua sebanyak 1 siswa memperoleh skor 1, sebanyak 2
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siswa memperoleh skor 2, sebanyak 13 siswa memperoleh skor 3, dan
sebanyak 24 siswa memperoleh skor 4. Rata-rata skor menyusun simpulan

dan melakukan refleksi adalah 3,49.

8. Mengerjakan soal tes atau evaluasi.

Siswa mengerjakan tugas individu di akhir pembelajaran yaitu
evaluasi berupa mendeskripsikan mendeskripsikan tanaman (pohon pisang)
secara rinci dengan pilihan kata dan kalimat yang runtut. Pada pertemuan
kedua sebanyak 1 siswa memperoleh skor 2, sebanyak 14 siswa memperoleh
skor 3, dan sebanyak 24 siswa memperoleh 4. Rata-rata skor mengerjakan
soal tes atau evaluasi siswa adalah 3,59.

3) Paparan Hasil Menulis Deskripsi Siswa pada Siklus Il Pertemuan 2

Pada siklus Il Pertemuan 2, setelah dirata-rata secara umum ketuntas-
an belajar siswa tampak adanya kenaikan dibandingkan dengan data siklus 11
pertemuan 1.

Berdasarkan data hasil penelitian pada siklus Il pertemuan 2 mengenai
hasil evaluasi akhir siswa menulis deskripsi melalui model TPS berbantukan
gambar seri diperoleh data data sebagai berikut:

Tabel 4.12
Data Analisis Keterampilan Menulis Siswa Siklus 11 Pertemuan 2
No Pencanaian Data Siklus 11 Data Siklus 11
P Pertemuan 1 Pertemuan 2
1 | Rata-rata 73,07 81,28
2 | Nilai terendah 40 50
3 | Nilai tertinggi 100 100
4 | Belum tuntas 25,64% 12,82%
5 | Tuntas 74,36% 87,18%
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Dari tabel 4.12 rata-rata hasil keterampilan menulis siklus Il pertemuan 1
adalah 73,07, dengan nilai terendah 40, nilai tertinggi 100, ketuntasan 74,36% (29
siswa) dan 25,64% (10 siswa) belum mengalami ketuntasan (KKM 65). Setelah
dilaksanakan siklus Il pertemuan 2 rata-rata meningkat menjadi 81,28 dengan
nilai terendah 50, nilai tertinggi 100, ketuntasan 87,18% (34 siswa) dan 12,82% (5
siswa) belum mengalami ketuntasn (KKM 65).

Data perolehan hasil belajar pada siklus Il pertemuan 1 selengkapnya

ditampilkan dalam diagram berikut ini:

Hasil Belajar

m Tidak tuntas

m Tuntas

Gambar 4.12 Ketuntasan Belajar Siklus Il Pertemuan 2

Sesuai dengan data di atas, nilai rata-rata hasil keterampilan menulis
deskripsi siswa pada siklus Il pertemuan 2 sebesar 81,28 dengan 87,18% (34
siswa) mengalami ketuntasaan belajar dan 12,82% (5 siswa) belum tuntas.
Ketuntasan belajar tersebut sudah mencapai target yang diinginkan , seperti
tercantum dalam indikator keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya 80% dari
ketuntasan belajar klasikal siswa.
4.1.2.2.4 Refleksi

Hasil refleksi pada siklus Il pertemuan 2 adalah sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)
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Secara garis besar, pelaksanaan proses pembelajaran siklus Il pertemuan 2
berlangsung lebih baik. Dalam awal proses pembelajaran para siswa sudah
siap menerima materi sehingga keadaan kelas menjadi lebih kondusif,
meningkatnya kreativitas siswa dalam pembelajaran, siswa aktif dalam
bertanya maupun menjawab pertanyaan dari guru dan adanya kerja sama
yang lebih baik antar siswa dalam kelompok.

Jumlah rata-rata skor keterampilan guru pada siklus Il pertemuan 2 adalah 33
dengan kategori sangat baik. Sehingga sudah memenuhi indikator yang telah
ditetapkan yaitu keterampilan guru sekurang-kurangnya baik.

Jumlah skor rata-rata aktivitas siswa pada siklus Il pertemuan 2 ini adalah
27,21 dengan kategori sangat baik sehingga sudah memenuhi indikator yang
telah ditetapkan yaitu aktivitas siswa sekurang-kurangnya baik.

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai akhir pada siklus Il pertemuan
2 ini hanya 5 siswa (12,82%) yang belum tuntas. Sedangkan 34 siswa
(87,18%) nilainya sudah mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 65. Sehingga
indikator keberhasilan sudah tercapai pada siklus 11 ini.

Berdasarkan deskripsi data pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi
melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri, dapat ditarik
kesimpulan bahwa keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keterampilan
menulis deskripsi siswa meningkat pasa siklus Il pertemuan 2 dan sudah
mencapai indikator yang diharapkan. Berikut ini hasil keterampilan guru,

aktivitas siswa, dan hasil keterampilan menulis deskripsi melalui model
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pembelajaran TPS berbantukan gambar seri pada siklus I pertemuan 1 sampai

siklus Il pertemuan 2.

Tabel 4.13
Data Keterampilan guru dan Aktivitas Siswa
Siklus I Pertemuan 1 sampai Siklus 1l Pertemuan 2

No Pencapaian Siklus

P L] 12 | w2 | ne
1 g]lljjrrrllah rata-rata skor keterampilan 29 24 28 39
2 | Jumlah rata-rata skor aktivitas siswa 14,46 | 18,10 | 22,13 | 27,21

Berdasarkan tabel 4.13 jumlah skor keterampilan guru pada siklus I

pertemuan 1 sebesar 22, siklus | pertemuan 2 sebesar 24, siklus Il pertemuan 1

sebesar 28 dan pada siklus Il pertemuan 2 sebesar 32. Sedangkan jumlah rata-rata

skor aktivitas siswa pada siklus | pertemuan 1 sebesar 14,46, siklus | pertemuan 2

sebesar 18,10, siklus Il pertemuan 1 sebesar 22,13 dan pada siklus Il pertemuan 2

sebesar 27,21. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada keterampilan

guru dan aktivitas belajar siswa.

Adapun keterampilan guru dan aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada

diagram berikut:

35

30
25
20
15
10

w

0

1/1 1/2

/1

/2

M ketrampilanguru

m aktivitas siswa

Gambar 4.13 Keterampilan Guru dan Aktivitas Siswa pada Siklus |

Pertemuan 1 sampai dengan Siklus Il Pertemuan 2
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Rata-rata Kkelas

100

80 ‘_/__._,——o

60 & — -

40

20

0 T T T T 1
Data awal Siklus1/1 Siklus1/2 Siklus11/1 Siklus11/2

Gambar 4.14 Rata-rata Hasil Keterampilan Menulis Deskripsi

Diagram garis 4.14 menunjukkan adanya peningkatan rata-rata hasil
keterampilan menulis siswa dari data awal sebesar 57,3 pada siklus I pertemuan 1
meningkat menjadi 60, siklus | pertemuan 2 meningkat menjadi 64,48, siklus Il
pertemuan 1 meningkat menjadi 73,07, dan pada siklus Il pertemuan 2 meningkat
menjadi 81,28.

Presentase ketuntasan klasikal siswa pra siklus, siklus | pertemuan 1,
siklus | pertemuan 2, siklus Il pertemuan 1 dan siklus Il pertemuan 2 dapat dilihat

pada diagram berikut:

100
80
60
40
i
0 T T T | 1
Dataawal Siklus1/1 Siklus1/2 Siklus11/1 Siklus11/2

Gambar 4.15 Persentase Ketuntasan Klasikal Siswa
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Diagram 4.15 menunjukkan persentase ketuntasan klasikal belajar siswa
terjadi peningkatan dari data awal sebesar 43,59%, pada siklus | pertemuan 1
menjadi 51,29%, siklus | pertemuan 2 menjadi 58,97%, siklus Il pertemuan 1
menjadi 74,36%, dan pada siklus Il pertemuan 2 menjadi 87,18%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri dapat
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi.

Berdasarkan data tersebut pembelajaran yang diteliti oleh peneliti bersama
observer dalam pembelajaran menulis deskripsi melalui model pembelajaran TPS
berbantukan gambar seri berhenti sampai siklus Il pertemuan 2 karena indikator

keberhasilan sudah tercapai dengan baik.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pemaknaan Temuan Penelitian

4.2.1.1 Pembahasan Hasil Observasi Keterampilan Guru

Tabel 4.14
Rekapitulasi peningkatan skor keterampilan guru

. Hasil yang dicapai
No Indikator UL | U2 | WL ] 12
1 | Melaksanakan prapembelajaran 3 3 4 4
2 | Membuka pembelajaran 2 2 3 4
3 | Menjelaskan materi pelajaran 2 3 3 4
4 | Melakukan kegiatan tanya-jawab 2 2 2 3
5 | Memberikan motivasi dan penguatan 2 2 2 3
6 | Menggunakan media gambar seri 4 4 4 4
7 | Menciptakan suasana belajar yang 2 2 2 3
menyenangkan
8 | Membimbing diskusi kelompok 3 3 4 4
9 | Menutup pembelajaran 2 3 3 4
Jumlah skor 22 24 27 33
Kriteria skor Baik | Baik | Baik Sanga
t Baik
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Perolehan skor untuk tiap indikator keterampilan guru pada pelaksanaan

tindakan siklus 1 pertemuan | sampai dengan siklus Il pertemuan 2 dapat

diperjelas melalui diagram berikut:

oL U 1D —

-1 N

O oo -

M/l
HI2
MII/1
112

Keterangan:

. Melaksanakan prapembelajaran

. Membuka pembelajaran

. Menjelaskan materi pelajaran

. Melakukan kegiatan tanya-jawab

. Memberikan motivasi dan penguatan

. Menggunakan media gambar seri

. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
- Membimbing diskusi kelompok

- Menutup pembelajaran

Gambar 4.16 Peningkatan Keterampilan Guru Siklus | Pertemuan 1 sampai

dengan Siklus Il Pertemuan 2

Secara rinci dapat dijabarkan sebagai berikut:

4.2.1.1.1 Melaksanakan prapembelajaran

Berdasarkan tabel keterampilan guru pada saat mengajar menulis deskripsi

melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri. Skor yang diperoleh

untuk indikator kemampuan guru melaksankan pra pembelajaran pada siklus I

pertemuan 1 dan pertemuan 2 adalah 3. Pada siklus Il pertemuan 1 dan pertemuan
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2 skor yang diperoleh meningkat menjadi 4. Peningkatan ini dikarenakan sebelum
pembelajaran dimulai, guru telah mempersiapkan berbagai sumber belajar yang
berguna untuk menunjang pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pemikiran Gagne
dan Berliner (dalam Sudrajat:2008), yang menyatakan bahwa salah satu peran
guru dalam pembelajaran adalah guru sebagai perencana pembelajaran. Guru
menata ruang kelas sesuai dengan model yang akan dilakukan dan menyiapkan
media pembelajaran.
4.2.1.1.2 Membuka pembelajaran

Berdasarkan tabel keterampilan guru pada saat mengajar menulis deskripsi
melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri. Skor yang diperoleh
untuk indikator kemampuan guru membuka pembelajaran pada siklus | pertemuan
1 dan pertemuan 2 adalah 2. Pada siklus Il pertemuan 1 skor yang diperoleh guru
meningkat menjadi 3. Dan pada siklus 11 pertemuan 2 skor yang diperoleh guru
meningkat lagi menjadi 4. Peningkatan ini dikarenakan sebelumnya guru telah
mendapat masukan dari kolaborator agar guru lebih maksimal dalam memberikan
apersepsi dan menginformasikan tujuan pembelajaran agar siswa lebih antusias
dan termotivasi dalam belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Wardani (dalam
Anitah, 2008:7.1) yang meliputi menarik perhatian siswa, menimbulkan motivasi,
memberikan acuan, dan membuat kaitan.

Pelaksanaan kegiatan ini juga sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran kooperatif yang pertama menurut Rusman (2012:211) yaitu me-

nyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. Guru menyampaikan tujuan pelajaran
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yang ingin dicapai pada kegiatan pelajaran dan menekankan pentingnya topik
yang akan dipelajari dan memotivasi siswa belajar.
4.2.1.1.3 Menjelaskan materi pelajaran

Berdasarkan tabel keterampilan guru pada saat mengajar menulis deskripsi
melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri. Skor yang diperoleh
untuk indikator kemampuan guru menjelaskan materi pelajaran pada siklus |
pertemuan 1 adalah 2. Pada siklus I pertemuan 2 dan siklus Il pertemuan 1 skor
yang diperoleh meningkat menjadi 3. Dan pada siklus Il pertemuan 2, skor yang
diperoleh meningkat lagi menjadi 4. Peningkatan ini dikarenakan guru telah
menjelaskan materi secara sistematis dan disertai contoh yang realistik agar siswa
lebih mudah memahaim materi. Kegiatan menjelaskan sudah sesuai dengan
komponen keterampilan menjelaskan menurut Wardani (dalam Anitah, 2008:7.1)
yaitu merencanakan materi dan penyajian suatu penjelasan. Dalam merencanakan
materi, guru harus memperhatikan isi pesan yang akan disampaikan dan penerima
pesan (siswa dengan segala kesiapannya). Penyajian suatu penjelasan meliputi
kejelasan, penggunaan contoh dan ilustrasi, pemberian tekanan, dan penggunaan
balikan.
4.2.1.1.4 Melakukan kegiatan tanya-jawab

Berdasarkan tabel keterampilan guru pada saat mengajar menulis deskripsi
melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri. Skor yang diperoleh
untuk indikator kemampuan guru melakukan tanya-jawab pada siklus | pertemuan
1 sampai dengan siklus 11 pertemuan 1 adalah 2. Pada siklus Il pertemuan 2 skor

yang diperoleh meningkat menjadi 3. Peningkatan ini dikarenakan guru telah
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mempersiapkan diri dalam melakukan tanya-jawab dengan siswa sesuai dengan
saran yang diberikan oleh kolaborator yaitu memberikan waktu berfikir dan
memberikan kesempatan siswa untuk berpartisipasi. Kegiatan yang tampak sudah
sesuai dengan pendapat Wardani (dalam Anitah, 2008:7.1) mengenai komponen
keterampilan bertanya yang meliputi, pengajuan pertanyaan secara jelas dan
singkat, pemberian acuan, pemusatan kearah jawaban yang diminta, pemindahan
giliran menjawab, penyebaran pertanyaan, pemberian waktu berpikir, dan
pemberian tuntunan.
4.2.1.1.5 Memberikan motivasi dan penguatan

Berdasarkan tabel keterampilan guru pada saat mengajar menulis deskripsi
melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri. Skor yang diperoleh
untuk indikator kemampuan guru memberikan motivasi dan penguatan pada
siklus | pertemuan 1 dan pertemuan 2 adalah 2. Dan pada siklus Il pertemuan 1
dan pertemuan 2 skor yang diperoleh meningkat menjadi 3. Peningkatan ini
dikarenakan guru telah melakukan berbagai macam penguatan dan motivasi agar
siswa lebih antusias dalam belajar. Bentuk-bentuk tindakan penguatan yang
dilakukan guru pada saat pelaksanaan tindakan sesuai dengan komponen
keterampilan memberikan penguatan menurut Wardani (dalam Anitah, 2008:7.1)
yaitu penguatan verbal dalam bentuk pujian, komentar, dorongan sedangkan
penguatan non verbal dapat ditunjukkan dalam penguatan gestural, penguatan
dengan cara mendekati, penguatan dengan sentuhan, penguatan dengan

memberikan kegiatan menyenangkan, dan penguatan berupa tanda atau benda.
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4.2.1.1.6 Menggunakan media gambar seri

Berdasarkan tabel keterampilan guru pada saat mengajar menulis deskripsi
melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri. Skor yang diperoleh
untuk indikator kemampuan guru menggunakan media gambar seri pada siklus I
pertemuan 1 sampai siklus Il pertemuan 2 mendapatkan skor 4. Hal ini
dikarenakan guru telah mempersiapkan media gambar seri dengan sangat baik
sehingga menjadikan siswa lebih antusias dalam belajar. Pelaksanaan kegiatan ini
sesuai dengan pendapat Rusman (2012:211) mengenai langkah-langkah
pembelajaran kooperatif yang kedua yaitu menyajian informasi. Guru menyajikan
informasi atau materi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau melalui bahan
bacaan. Dalam penelitian ini guru menyajikan materi melalui media gambar seri.

Kegiatan guru yang tampak pada saat pelaksanaan tindakan ini juga telah
sesuai dengan komponen media pembelajaran yang berkualitas menurut
Depdiknas (2004:7), komponen kualitas media pembelajaran yaitu, dapat
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, mampu memfasilitasi proses
interaksi antara siswa dan siswa, siswa dan guru, serta siswa dengan ahli bidang
ilmu yang relevan, media pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa, dan melalui media pembelajaran mampu mengubah suasana belajar dari
siswa pasif menjadi aktif berdiskusi dan mencari informasi melalui berbagai
sumber belajar yang ada.
4.2.1.1.7 Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan

Berdasarkan tabel keterampilan guru pada saat mengajar menulis deskripsi

melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri. Skor yang diperoleh
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untuk indikator kemampuan guru menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan pada siklus | pertemuan 1 sampai siklus Il pertemuan 1

mendapatkan skor 2. Pada siklus Il pertemuan 2 skor yang diperoleh meningkat

menjadi 3. Peningkatan ini dikarenakan dalam pembelajaran, guru mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga menjadikan siswa
lebih antusias dan memiliki semangat belajar yang tinggi. Kegiatan guru yang
tampak pada saat pelaksanaan tindakan ini juga telah sesuai dengan pendapat
pendapat Anitah bahwa keterampilan mengelola kelas adalah keterampilan
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal, serta keterampilan

guru untuk mengembalikan kondisi belajar yang optimal (Anitah, 2008:8.36).

Selain itu, kegiatan ini juga sudah sesuai dengan komponen keterampilan
mengelola kelas. Komponen mengelola kelas menurut Wardani yaitu,

a) Keterampilan yang bersifat preventif berhubungan dengan penciptaan dan
pemeliharaan kondisi belajar yang optimal, meliputi: menunjukkan sikap
tanggap, membagi perhatian, memusatkan perhatian kelompok, memberikan
petunjuk-petunjuk yang jelas, menegur, dan memberi penguatan.

b) Keterampilan yang bersifat represif berhubungan dengan pengembalian
kondisi belajar yang optimal, meliputi: modifikasi tingkah laku, pengelolaan
kelompok, menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan
masalah.

4.2.1.1.8 Membimbing diskusi kelompok

Berdasarkan tabel keterampilan guru pada saat mengajar menulis deskripsi

melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri. Skor yang diperoleh
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untuk indikator kemampuan guru membimbing diskusi kelompok pada siklus 1
pertemuan 1 dan pertemuan 2 yaitu 3. Pada siklus Il pertemuan 1 dan pertemuan 2
skor meningkat menjadi 4. Peningkatan ini dikarenakan guru telah memperoleh
masukan dari kolaborator untuk memperjelas masalah diskusi sebelum diskusi
dimulai. Kegiatan tersebut juga sesuai dengan pendapat Wardani (dalam Anitah,
2008:7.1), komponen keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan
meliputi memusatkan perhatian, memperjelas masalah dengan uraian pendapat,
menganalisis pandangan, meningkatkan — partisipasi siswa, menyebarkan
kesempatan berpartisipasi, dan menutup diskusi.

Pelaksanaan kegiatan ini juga sudah sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran kooperatif yang keempat menurut Rusman (2012:211) vyaitu
membimbing kelompok bekerja dan belajar. Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat mengerjakan tugas mereka.
4.2.1.1.9 Menutup pembelajaran

Berdasarkan tabel keterampilan guru pada saat mengajar menulis deskripsi
melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri. Skor yang diperoleh
untuk indikator kemampuan guru menutup pembelajaran pada siklus | pertemuan
1 adalah 2. Pada siklus | pertemuan 2 dan siklus Il pertemuan 1 skor yang
diperoleh meningkat menjadi 3. Dan pada siklus Il pertemuan 2 skor yang
diperoleh meningkat lagi menjadi 4. Peningkatan ini dikarenakan diakhir
pembelajaran guru telah membimbing siswa dalam menyimpulkanpembelajaran,
melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah dilakukan dan memberikan

tindak lanjut berdasarkan hasil refleksi pembelajaran hari ini.
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Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan guru pada saat menutup pelajaran

telah sesuai dengan komponen keterampilan menutup pelajaran menurut Anitah

(2008:8.9) meliputi meninjau kembali, mengevaluasi, dan memberi tindak lanjut.

4.2.1.2 Pembahasan Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Tabel 4.15

Rekapitulasi Peningkatan Skor Aktivitas Siswa
Siklus I Pertemuan 1 Sampai Siklus Il Pertemuan 2

No

Indikator

Perolehan yang dicapai

/1 1/2 /1 1/2
1 | Mempersiapkan diri dalam 1,90 2,46 3,13 3,56
menerima pembelajaran
2 | Mengeksplorasi informasi san 1,44 1,92 2,03 3,18
pengetahuan sesuai materi
pembelajaran
3 | Mengajukan pertanyaan dan 1,87 2,26 2,31 3,21
menjawab pertanyaan dari
guru
4 | Memperhatikan penyampaian 1,85 2,31 2,69 3,46
materi pembelajaran dari guru
5 | Mendiskusikan gambar yang 1,85 2,28 2,56 3,31
telah ditampilkan dengan
teman sekelompok
6 | Menulis deskripsi 1,95 2,28 2,92 3,41
berdasarkan gambar secara
individu
7 | Menyusun simpulan dan 1,72 2,00 3,26 3,49
melakukan refleksi
8 | Mengerjakan evaluasi 1,90 2,56 3,23 3,59
Jumlah skor 14,46 18,10 22,13 27,21
Kriteria skor Cukup Baik Baik Sangat
Baik

Peningkatan yang terjadi di tiap indikator pada pelaksanaan tindakan

siklus | pertemuan 1 sampai dengan siklus Il pertemuan 2 ditunjukkan oleh

diagram berikut:
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MI/1
M2
HII/1

mIl/2

Rata-rata skor yang diperoleh

Indikator

Keterangan:
Mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran.

Mengeksplorasi informasi dan pengetahuan sesuai materi pembelajaran.
Mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari guru.
Memperhatikan penyampaian materi pembelajaran dari guru.
Mendiskusikan gambar yang telah ditampilkan dengan teman sekelompok.
Menulis deskripsi berdasarkan gambar secara individu.

Menyusun simpulan dan melakukan refleksi.

Menaeriakan soal tes atau evaluasi.

© N o Ak WD

Gambar 4.17 Peningkatan Aktivitas Siswa pada Siklus | pertemuan 1 sampai
dengan siklus Il pertemuan 2

Secara rinci dapat dijabarkan berikut ini:
4.2.1.2.1 Mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran (Emosional
Activities)
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, pada siklus I pertemuan 1
memperoleh rata-rata skor 1,90. Pada siklus | pertemuan 2, hasil observasi
aktivitas siswa meningkat dengan rata-rata skor 2,46. Pada siklus Il pertemuan 1,

hasil observasi aktivitas siswa meningkat lagi dengan rata-rata skor 3,13. Pada
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siklus Il pertemuan 2, hasil observasi aktivitas siswa meningkat dengan rata-rata
skor 3,56. Peningkatan ini dikarenakan guru telah membimbing siswa untuk lebih
mempersiapkan diri dengan baik sebelum pembelajaran dimulai terutama untuk
bersikap rapi dalam menerima pembelajaran. Kesiapan siswa yang ditunjukkan
dalam kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan Diedrich (dalam Sardiman,
2012:100). Kegiatan-kegiatan emosional (emosional activities) misalnya menaruh
minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan gugup.
4.2.1.2.2 Mengeksplorasi ~ informasi = dan  pengetahuan sesuai  materi
pembelajaran (Visual Activities, Listening Activities, Oral Activities,
Mental Activities)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, pada siklus | pertemuan 1
memperoleh rata-rata skor 1,44. Pada siklus | pertemuan 2, hasil observasi
aktivitas siswa meningkat dengan rata-rata skor 1,92. Pada siklus Il pertemuan 1,
hasil observasi aktivitas siswa meningkat lagi dengan rata-rata skor 2,03.
Sedangkan pada siklus Il pertemuan 2, hasil observasi aktivitas siswa juga
meningkat dengan rata-rata skor 3,18. Peningkatan ini dikarenakan pembelajaran
menyenangkan yang diciptakan oleh guru, menjadikan siswa lebih antusias dalam
menggunakan fasilitas-fasilitas belajar yang disiapkan oleh guru. Kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan ini telah sesuai dengan pendapat Diedrich (dalam
Sardiman, 2012:100). Kegiatan-kegiatan visual (visual activities) termasuk di
dalamnya misalnya, membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan,
pekerjaan orang lain. Kegiatan-kegiatan mendengarkan (listening activities)

sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato.
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Kegiatan-kegiatan mental (mental activities) sebagai contoh misalnya: me-

nanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan,

mengambil keputusan.

4.2.1.2.3 Mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari guru
(Listening Activities, Mental Activities, Visual Activities, Oral
Activities)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, pada siklus | pertemuan 1
memperoleh rata-rata skor 1,87. Pada siklus | pertemuan 2, hasil observasi
aktivitas siswa meningkat dengan rata-rata skor 1,92. Pada siklus Il pertemuan 1,
hasil observasi aktivitas siswa meningkat lagi dengan rata-rata skor 2,31. Pada
siklus 11 pertemuan 2, hasil observasi aktivitas siswa juga meningkat dengan rata-
rata skor 3,21. Peningkatan ini dikarenakan hampir semua siswa aktif dalam
pembelajaran, tidak gaduh saat melakukan tanya jawab dengan guru, pertanyaan
yang diajukan sudah sesuai dengan materi dan sangat bervariasi. Kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan ini telah sesuai dengan pendapat Diedrich (dalam
Sardiman, 2012:100). Kegiatan-kegiatan mendengarkan (listening activities)
sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato.
Kegiatan-kegiatan mental (mental activities) sebagai contoh misalnya:
menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan,
mengambil keputusan. Kegiatan-kegiatan visual (visual activities) termasuk di
dalamnya misalnya, membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan,

pekerjaan orang lain. Kegiatan-kegiatan lisan (oral activities) seperti:
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menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat,

mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.

4.2.1.2.4 Memperhatikan penyampaian materi pembelajaran dari guru
(Listening Activities, Visual Activities, Mental Activities, Writing
Activities)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, pada siklus | pertemuan 1
memperoleh rata-rata skor 1,85. Pada siklus | pertemuan 2, hasil observasi
mengalami peningkatan dengan rata-rata skor 2,31. Pada siklus Il pertemuan 1,
hasil observasi aktivitas siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata skor 2,69.
Pada siklus Il pertemuan 2, hasil observasi aktivitas siswa mengalami peningkatan
lagi dengan rata-rata skor 3,46. Peningkatan ini dikarenakan siswa sangat antusias
dalam memperhatikan penjelasan guru yang disertai dengan media gambar seri
yang berkaitan dengan materi pembelajaran, tidak gaduh, dan dapat menjawab
dengan benar. Siswa juga mau mencatat materi yang disampaikan oleh guru.
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan ini telah sesuai dengan pendapat Diedrich
(dalam Sardiman, 2012:100). Kegiatan-kegiatan mendengarkan (listening
activities) sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik,
pidato. Kegiatan-kegiatan visual (visual activities) termasuk di dalamnya
misalnya, membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan
orang lain. Kegiatan-kegiatan mental (mental activities) sebagai contoh misalnya:
menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan,
mengambil keputusan. Kegiatan-kegiatan menulis (writing activities) seperti

misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.
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4.2.1.2.5 Mendiskusikan gambar yang telah ditampilkan dengan teman
sekelompok (Mental Activities, Visual Activities, Writing Activities,
Oral Activities, Listening Activities)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, pada siklus | pertemuan 1
memperoleh rata-rata skor 1,85. Pada siklus | pertemuan 2, hasil observasi
aktivitas siswa meningkat dengan rerata skor 2,28. Selanjutnya pada siklus 1l
pertemuan 1, hasil observasi aktivitas siswa meningkat dengan rerata skor 2,56.
Sedangkan pada siklus Il pertemuan 2, hasil observasi aktivitas siswa mengalami
peningkatan lagi dengan rerata skor 3,31. Peningkatan ini dikarenakan siswa mau
saling berpasang untuk bertukar pikiran dengan pasangan terkait permasalah yang
diberikan oleh guru. Dan ketika waktu untuk berdiskusi selesai setiap kelompok
maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan ini telah sesuai dengan pendapat Diedrich (dalam Sardiman,
2012:100). Kegiatan-kegiatan mental (mental activities) sebagai contoh misalnya:
menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan,
mengambil keputusan. Kegiatan-kegiatan menulis (writing activities) seperti
misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin. Kegiatan-kegiatan
lisan (oral activities) seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. Kegiatan-
kegiatan mendengarkan (listening activities) sebagai contoh mendengarkan:

uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato.



153

4.2.1.2.6 Menulis deskripsi berdasarkan gambar secara individu (Mental
Activities, Writing activities, Visual Activities)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, pada siklus | pertemuan 1
memperoleh rata-rata skor 1,95. Pada siklus | pertemuan 2 meningkat dengan
perolehan rerata skor 2,28, kemudian pada siklus Il pertemuan 1 meningkat
dengan rerata skor 2,92, dan selanjutnya pada siklus Il pertemuan 2 kembali
meningkat dengan rerata skor 3,41. Peningkatan ini dikarenakan siswa menulis
deskripsi sesuai tema, gambar, tulisan logis dan menggunakan bahasa baku.
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan ini telah sesuai dengan pendapat Diedrich
dalam Sardiman (2012:100). Kegiatan-kegiatan mental (mental activities) sebagai
contoh misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis,
melihat hubungan, mengambil keputusan. Kegiatan-kegiatan menulis (writing
activities) seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.
Kegiatan-kegiatan visual (visual activities) termasuk di dalamnya misalnya,
membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
4.2.1.2.7 Menyusun simpulan dan melakukan refleksi (Writing Activities, Oral

Activities, Visual Activities, Listening Activities)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, pada siklus | pertemuan 1
memperoleh rata-rata skor 1,72. Pada siklus | pertemuan 2, hasil observasi
aktivitas siswa meningkat dengan rerata skor 2,00. Pada siklus Il pertemuan 1,
hasil observasi aktivitas siswa meningkat lagi dengan rerata skor 3,26.Selanjutnya
pada siklus 11 pertemuan 2, hasil observasi aktivitas siswa juga meningkat dengan

rerata skor 3,49. Peningkatan ini dikarenakan siswa sudah mampu menyimpulkan
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pembelajaran, menanggapi refleksi dari guru, dan berpartisipasi dalam kegiatan
umpan balik yang dilakukan oleh guru. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan ini
telah sesuai dengan pendapat Diedrich (dalam Sardiman, 2012:100). Kegiatan-
kegiatan menulis (writing activities) seperti misalnya menulis cerita, karangan,
laporan, angket, menyalin. Kegiatan-kegiatan lisan (oral activities) seperti:
menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat,
mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. Kegiatan-kegiatan visual (visual
activities) termasuk di dalamnya misalnya, membaca, memperhatikan gambar
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. Kegiatan-kegiatan mendengarkan
(listening activities) sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi,
musik, pidato.

4.2.1.2.8 Mengerjakan soal tes atau evaluasi (Mental Activities, Visual Activities,

Oral Activities,Writing Activities)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, pada siklus | pertemuan 1
memperoleh rata-rata skor 1,90. Pada siklus | pertemuan 2, hasil observasi
aktivitas siswa meningkat rata-rata skor menjadi 2,59. Selanjutnya pada siklus 11
pertemuan 1, hasil observasi aktivitas siswa meningkat lagi dengan rata-rata skor
3,23. Sedangkan pada siklus Il pertemuan 2, hasil observasi aktivitas siswa juga
meningkat dengan rata-rata skor 3,59. Peningkatan ini dikarenakan hampir semua
siswa telah menyiapkan alat tulis, mendengar petunjuk pengerjaan soal yang
dibacakan guru, tenang dalam mengerjakan soal dan mengerjakan secara individu.
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan ini telah sesuai dengan pendapat Diedrich

(dalam Sardiman, 2012:100). Kegiatan-kegiatan mental (mental activities) sebagai
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contoh misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan soal, meng-analisis,
melihat hubungan, mengambil keputusan. kegiatan-kegiatan visual (visual
activities) termasuk di dalamnya misalnya, membaca, memperhatikan gambar
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. Kegiatan-kegiatan lisan (oral
activities) seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. Kegiatan-
kegiatan menulis (writing activities) seperti misalnya menulis cerita, karangan,

laporan, angket, menyalin.

4.2.1.3 Pembahasan Hasil Keterampilan Menulis Deskripsi

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik
setelah mengalami aktivitas belajar (Anni, 2009:85). Hasil belajar yang telah
dicapai siswa pada keterampilan siswa menulis deskripsi kelas Il SDN Patemon
01 Semarang diperoleh rata-rata siklus | pertemuan 1 dan 2 masing-masing
sebesar 60 dan 64,48. Pada pertemuan 1 siswa yang tuntas belajar mendapat nilai
di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 65 sebanyak 20
siswa atau 51,29%. Sedangkan siswa yang belum tuntas belajar sebanyak 19
siswa atau 48,71%. Pada pertemuan 2, sebanyak 23 siswa atau 58,97% tuntas dan
16 siswa atau 41,03% belum tuntas. Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus |
pertemuan 1 dan 2 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar klasikal
siswa belum mencapai 80% sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Pada pelaksanaan siklus Il pertemuan 1 keterampilan menulis deskripsi

siswa, diperoleh rata-rata 73,07. Sebanyak 29 siswa atau 74,36% tuntas dan 10
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siswa atau 25,64% belum tuntas. Pada siklus Il pertemuan 1 juga belum mencapai
indikator yang diharapkan sehingga dilanjutkan ke pertemuan selanjutnya.

Keterampilan menulis untuk siklus 1l pertemuan 2 diperoleh rata-rata
sebesar 81,28. Siswa yang tuntas belajar sebanyak 34 siswa atau 87,18%.
Sedangkan siswa yang belum tuntas belajar sebanyak 5 siswa atau 12,82%.
Persentase tersebut telah memenuhi indikator keberhasilan yaitu 80% sehingga
setelah siklus 11 pertemuan 2 berakhir tidak diadakan siklus selanjutnya sebagai
perbaikan pembelajaran.

Pencapaian hasil belajar pada pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus Il
merupakan hasil dari upaya guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang
menarik bagi siswa sehingga belajar tidak membosankan dan mendorong siswa
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran tanpa adanya tekanan. Pencapaian
hasil tersebut tidak lepas dari penerapan model pembelajaran TPS serta
pemanfaatan media gambar seri. Model pembelajaran TPS memiliki beberapa
kelebihan dalam proses pembelajaran antara lain: a) memberi siswa waktu lebih
banyak untuk berfikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain, b) siswa
dapat belajar dari siswa lain serta saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan
sebelum disampaikan di depan kelas, c) siswa lebih aktif dalam pembelajaran
karena menyelesaikan tugasnya dalam kelompok, dimana tiap kelompok hanya
terdiri dari 2 orang, d) siswa memperoleh kesempatan untuk mempersentasikan
hasil diskusinya dengan seluruh siswa sehingga ide yang ada menyebar, e) lebih
mudah dan cepat membentuk kelompok (Fadholi, 2009). Kemudian keuntungan

dari media gambar antara lain: a) sifatnya konkret, gambar lebih realistis
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menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan media verbal semata; b)
gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu; c) media gambar dapat

mengatasi keterbatasan pengamatan kita (Hamdani, 2011:250).

4.2.2 Uji Hipotesis

Berdasarkan data yang telah dipaparkan dalam pembahasan, maka peneliti
menyimpulkan bahwa model pembelajaran TPS berbantukan media gambar seri
dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa
berupa keterampilan menulis deskripsi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
pada siswa kelas Il SD Negeri Patemon 01 Semarang. Dengan demikian hipotesis
yang telah diajukan terbukti kebenarannya. Oleh karena itu, penelitian dihentikan

sampai pada siklus Il karena sudah mencapai hasil yang optimal.

4.2.3 Implikasi Hasil Penelitian

4.2.3.1 Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti-peneliti sebelumnya mengenai penerapan model pembelajaran TPS
berbantukan media gambar seri. Selain itu hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan pengembangan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran Bahasa
Indonesia menggunakan model pembelajaran inovatif. Hasil penelitian pada
pembelajaran menulis deskripsi melalui model pembelajaran TPS berbantukan

media gambar seri pada siswa kelas Il SD Negeri Patemon 01 menunjukkan
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adanya peningkatan pada keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar
siswa dalam setiap siklus pembelajarannya.
4.2.3.2 Implikasi Praktis

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan pada pembelajaran
siklus I pertemuan 1 sampai dengan siklus Il pertemuan 2 terdapat peningkatan.
Hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran menunjukkan terjadinya
peningkatan perolehan skor pada tiap siklus yang telah dilaksanakan. Skor yang
diperoleh pada siklus | pertemuan 1 adalah 22 dengan kriteria baik. Kemudian
meningkat pada siklus | pertemuan 2 menjadi 24 dengan kriteria baik. Selanjutnya
meningkat lagi pada siklus Il pertemuan 1 menjadi 27 dengan kriteria baik. Dan
pada siklus Il pertemuan 2 perolehan skor menjadi 33 yang termasuk dalam
kriteria sangat baik. Hasil observasi aktivitas siswa juga menunjukkan
peningkatan dalam pada tiap siklusnya. Jumlah skor aktivitas siswa pada siklus I
pertemuan 1 adalah 14,46 dengan rerata skor 1,8, yang termasuk dalam kriteria
cukup. Kemudian jumlah skor meningkat pada siklus | pertemuan 2 menjadi
18,10 dengan rerata skor 2,26 yang termasuk dalam kriteria baik. Selanjutnya
pada siklus Il pertemuan 1 memperoleh jumlah skor 22,13 dengan rerata skor 2,76
termasuk dalam kriteria baik. Dan pada siklus 1l pertemuan 2 memperoleh skor
27,21 dengan rerata skor 3,4 termasuk dalam kriteria sangat baik.

Berdasarkan hasil tes evaluasi yang telah dilaksanakan pada setiap siklus,
terjadi peningkatan di setiap siklusnya. Pada siklus I pertemuan 1 diperoleh nilai
rata-rata siswa 60 dengan ketuntasan klasikal sebesar 51,29% atau 20 dari 39

orang siswa mengalami ketuntasan belajar sedangkan 19 orang siswa atau 48,71%
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belum tuntas. Kemudian pada pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan 2
perolehan rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 73,07 dengan
ketuntasan klasikal sebesar 58,97% vyang berarti 23 dari 39 orang siswa
mengalami ketuntasan belajar dan 16 siswa atau 41,03% belum tuntas.
Selanjutnya siklus Il pertemuan 1 memperoleh rata-rata nilai hasil belajar sebesar
73,07 dengan ketuntasan klasikal meningkat menjadi 74,36% yang berarti 29 dari
39 orang siswa mengalami ketuntasan belajar dan 10 siswa atau 25,64% belum
mengalami ketuntasan. Dan pada siklus Il pertemuan 2 memperoleh rata-rata nilai
hasil belajar sebesar 81,28 dengan ketuntasan klasikal meningkat menjadi 87,18%
yang berarti 34 dari 39 orang siswa mengalami ketuntasan belajar dan 5 siswa
atau 12,82% belum tuntas.
4.2.3.3 Implikasi Pedagogis

TPS merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif dimana siswa
secara langsung dapat memecahkan masalah, memahami suatu materi secara
berkelompok dan saling membantu antara satu dengan yang lainnya, membuat
kesimpulan dari kegiatan diskusi serta mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat diterapkan di Sekolah
Dasar. Tahapan-tahapan dalam pembelajaran TPS memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi lebih aktif baik dalam kegiatan secara klasikal maupun kegiatan
diskusi kelompok. Siswa dapat mengikuti setiap tahapan dengan mudah mulai
dari mengemukakan ide, bekerjasama dengan berdiskusi, dan kemudian
mempresentasikan hasil diskusinya. Selain itu, penggunaan media gambar seri

dalam menyampaikan materi pembelajaran mampu menarik perhatian siswa dan
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dapat memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran sehingga tercipta
pembelajaran yang menyenangkan. Sehingga penelitian ini dapat menambah
referensi guru untuk menerapkan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan model

pembelajaran TPS dengan media gambar seri.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dengan judul “Peningkatan

Keterampilan Menulis Deskripsi melalui Model Pembelajaran TPS Berbantukan

Gambar Seri pada Siswa Kelas Il SDN Patemon 01 Semarang”, dapat

disimpulkan secara umum bahwa model pembelajaran TPS berbantukan gambar

seri dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia kelasll SDN

Patemon 01 Semarang. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut:

5.1.1

512

Keterampilan guru meningkat, ditunjukkan dari peningkatan keterampilan
dasar mengajar. Pada siklus | pertemuan 1 keterampilan guru mendapatkan
skor 22 yang termasuk dalam kategori baik dan pada siklus | pertemuan 2
keterampilan guru meningkat menjadi 24 yang termasuk dalam kategori
baik. Selanjutnya pada siklus Il pertemuan 1 meningkat menjadi 27 yang
termasuk dalam kategori baik dan pada siklus Il pertemuan 2 menjadi 33
yang termasuk dalam kategori sangat baik.

Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran meningkat. Pada siklus I
pertemuan 1 aktivitas siswa memperoleh skor 14,46 yang termasuk dalam
kategori cukup, siklus | pertemuan 2 aktivitas siswa memperoleh skor
18,10 yang termasuk dalam kategori baik. Selanjutnya pada siklus 1l

pertemuan | aktivitas siswa meningkat menjadi 22,13 yang termasuk
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dalam kategori baik dan pada siklus Il pertemuan 2 memperoleh skor
27,21 yang termasuk dalam kategori sangat baik.

Keterampilan menulis deskripsi siswa kelas 11 SDN Patemon 01 Semarang
meningkat. Keterampilan menulis deskripsi meliputi kesesuaian isi
deskripsi dengan gambar yang disajikan secara rinci, koherensi kalimat,
pemilihan kata, penggunaan ejaan dan tanda baca yang tepat, dan kerapian
bentuk tulisan. Hal ini dapat terlihat dari presentase ketuntasan klasikal
siswa meningkat dari siklus | pertemuan 1 sebesar 51,29%, siklus I
pertemuan 2 sebesar 58,97%, siklus Il pertemuan 1 sebesar 74,36%, dan
siklus Il pertemuan 2 sebesar 87,18%.

Dengan demikian hipotesis pada penelitian model pembelajaran TPS

berbantukan gambar seri dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa

dan keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas Il SDN Patemon 01

Semarang terbukti.

5.2 Saran

Setelah dilakukan penelitian di kelas Il SD Negeri Patemon 01 Semarang

melalui model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri, untuk meningkatkan

ketrampilan menulis deskripsi dan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

5.2.1 Pada saat kegiatan pembelajaran diperlukan persiapan dan perencanaan

yang matang. Perencanaan tersebut meliputi: 1) pemilihan materi yang

akan disampaikan; 2) lembar kerja apa saja yang akan diberikan; 3)
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pendekatan dan metode apa yang digunakan; 4) media apa saja yang akan
digunakan; 5) instrumen pengamatan dan pembelajaran yang akan
digunakan.

Untuk menerapkan model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri
perlu diadakan suatu pelatihan yang berulang-ulang bagi guru untuk dapat
mengajar dengan menerapkan prinsip-prinsip model pembelajaran.
Demikian halnya bagi siswa, perlu dilatinkan terlebih dahulu bagaimana
kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran TPS
berbantukan gambar seri, agar dapat diciptakan kondisi pembelajaran
sesuai dengan yang diharapkan.

Pada penelitian selanjutnya dapat diterapkan dengan menggunakan model
pembelajaran TPS berbantukan gambar seri dalam pembelajaran menulis
deskripsi karena dapat membantu siswa dapat memahami materi dan dapat
terampil dalam menulis deskripsi. Dengan cara membangkitkan imajinasi
siswa melalui gambar seri yang disajikan kemudian mendiskusikannya
secara berpasangan sehingga pembelajaran menjadi lebih kondusif dan

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.
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Judul:

Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi
melalui Model Pembelajaran TPS Berbantukan Gambar Seri
pada Siswa Kelas 11 SDN Patemon 01 Semarang

No Variabel Indikator Sumber data | “\Y/INStU-

ment

1. | Keterampilan Melaksanakan 1. Guru . Lembar
guru dalam prapembelajaran. 2. Data observasi
pembelajaran Kemampuan guru dokumen . Catatan
bahasa membuka pembelajaran. lapangan
Indonesia Menjelaskan materi . Foto pem-
melalui model pelajaran. belajaran,
TPS Melakukan kegiatan video
berbantukan tanya-jawab. pembelaja
gambar seri Memberikan motivasi ran

dan penguatan.
Menggunakan media
gambar seri.
Menciptakan suasana
belajar yang
menyenangkan.
Membimbing diskusi
kelompok.

Menutup pembelajaran.

2. | Aktivitas siswa | 1. Mempersiapkan diri 1. Siswa . Lembar
dalam dalam menerima 2. Data observas
pembelajaran pembelajaran dokumen 2. Catatan
bahasa . Mengeksplorasi lapangan
Indonesia informasi dan . Foto pem-
melalui model pengetahuan sesuai belajaran,
TPS materi pembelajaran video
berbantukan . Mengajukan pertanyaan pembelaja
gambar seri dan menjawab ran

pertanyaan dari guru

. Memperhatikan

penyampaian materi
pembelajaran dari guru
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Mendiskusikan gambar
seri yang telah di
tampilkan dengan teman
sekelompok

Menulis deskripsi
berdasarkan gambar seri
yang telah ditampilkan
guru secara individu
Menyusun simpulan dan
melakukan refleksi
Mengerjakan soal tes
atau evaluasi

Keterampilan
menulis
deskripsi
dalam
pembelajaran
bahasa
Indonesia
melalui model
TPS
berbantukan
gambar seri

e

Kesesuaian isi deskripsi
dengan gambar yang
disajikan secara
terperinci.

Koherensi kalimat
Pemilihan kata
Penggunaan ejaan dan
tanda baca yang tepat
Kerapian bentuk tulisan

1. Siswa
2. Data
dokumen

Tes tertulis




LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU

Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi

melalui Model Pembelajaran TPS Berbantukan Gambar Seri

pada Siswa Kelas 11 SDN Patemon 01 Semarang

Pertemuan....Siklus....

Nama guru

Nama SD : SDN Patemon 01 Semarang
Kelas/semester 1172

Materi : Menulis Deskripsi

Hari, tanggal

Petunjuk
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1. Berilah tanda check (\) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan

indikator pengamatan!

a. Nilai 4 jika semua deskriptor tampak

b. Nilai 3 jika hanya 3 deskriptor yang tampak

c. Nilai 2 jika hanya 2 deskriptor yang tampak

d. Nilai 1 jika hanya 1 deskriptor yang tampak

(Rusman, 2012:101)

2. Hal-hal yang tidak nampak pada deskriptor dituliskan dalam catatan

lapangan.

Indikator

Deskriptor

Check

Skor

1. Melaksanakan
pra
pembelajaran.

Mempersiapkan ruangan
Mempersiapkan sumber belajar
Memimpin berdo’a

Mengecek kehadiran siswa

2. Kemampuan
guru membuka
pembelajaran.

LN R

>

Menyampaikan tujuan pembelajaran
Melakukan apersepsi

Mengkaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari

Memberi motivasi

3. Menjelaskan
materi
pelajaran.

Menjelaskan materi dengan jelas dan
bahasa yang mudah dipahami
Menjelaskan materi secara sistematis
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3. Memberikan penekanan pada materi
yang penting

4. Penjelasan disertai contoh yang
realistik

4. Melakukan

kegiatan tanya-
jawab

1. Mengungkapkan pertanyaan secara
jelas
2. Relevan dengan materi

seri

3. Memberikan waktu berpikir
4. Memberi kesempatan siswa
berpartisipasi
. Memberikan 1. Memberikan motivasi
motivasi dan  |2. Memberi penguatan verbal
penguatan 3. Memberi penguatan nonverbal
4. Menggunakan variasi dalam
memberikan penguatan
. Menggunakan | 1. Gambar yang ditampilkan logis
media gambar | 2. Gambar yang ditampilkan berdasarkan

kehidupan sehari-hari
3. Gambar yang ditampilkan jelas
4. Gambar yang ditampilkan saling
berkaitan

. Menciptakan
suasana belajar

1. Tercipta suasana yang menyenangkan
2. Siswa antusias dalam belajar

pembelajaran

yang 3. Siswa memiliki semangat belajar yang
menyenangkan tinggi
4. Komunikasi antara siswa dengan guru
serius tetapi santai
. Membimbing | 7. Memperjelas masalah diskusi
diskusi 8. Memberikan waktu pada siswa untuk
kelompok berdiskusi
9. Menanggapi hasil diskusi siswa
10.Membantu siswa menyimpulkan hasil
diskusi
. Menutup 1. Membimbing siswa menyimpulkan

pembelajaran
2. Melakukan evaluasi
Memberikan refleksi
4. Memberikan umpan balik

w

Jumlah Skor




Keterangan Penilaian:

R = Skor minimal =9x0=0
T = Skor maksimum = 9x4=36
n = banyaknya skor
=(T-R)+1
=36-0+1=37
Q1= kuartil satu Q2 = median
Letak Q1 = - (n +1) Letak Q2 == (n+1)
= (37+1) =2(37+1)
=2 x38 =2x38
=95 =19
=10

Kriteria Penilaian :
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Q3 = kuartil ketiga
Letak Q3 =2 (n +1)

_3
—2(37+1)

=3x38
4

=28,5
=29

Q4= kuartil keempat = T = 36

Skala Kriteria
28< skor < 36 Sangat Baik
18 < skor < 28 Baik
9<skor <18 Cukup
0 <skor<9 Kurang
Semarang, .......c.ceeneee 2013

Observer



LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi

melalui Model Pembelajaran TPS Berbantukan Gambar Seri

pada Siswa Kelas 11 SDN Patemon 01 Semarang

Nama siswa

Nama SD
Kelas/semester
Materi

Hari, tanggal

Petunjuk

1.

Pertemuan....Siklus....

: SDN Patemon 01 Semarang
- 11/2
: Menulis Deskripsi
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Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan

indikator pengamatan!

a. Nilai 4 jika semua deskriptor tampak

b. Nilai 3 jika hanya 3 deskriptor yang tampak

c. Nilai 2 jika hanya 2 deskriptor yang tampak

d. Nilai 1 jika hanya 1 deskriptor yang tampak

(Rusman, 2012:101)

2. Hal-hal yang tidak nampak pada deskriptor dituliskan dalam catatan

lapangan.

Indikator Deskriptor Check | Skor
1. Mempersiapkan |1. Menyiapkan buku pelajaran

diri dalam 2. Menyiapkan alat tulis

menerima 3. Duduk dengan rapi

pembelajaran 4. Sikap siap menerima pembelajaran
2. Mengeksplorasi [1. Melakukan curah pendapat

informasi dan 2. Menggunakan berbagai sumber

pengetahuan belajar

sesuai materi 3. Menggunakan fasilitas-fasilitas yang

pembelajaran disiapkan guru dalam pembelajaran

4. Mengumpulkan informasi dan
mencatat

3. Mengajukan 1. Mengajukan pertanyaan
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pertanyaan dan |2. Pertanyaan relevan dengan materi
menjawab 3. Berpartisipasi aktif selama kegiatan
pertanyaan dari tanya-jawab berlangsung
guru 4. Memunculkan ide-ide baru
Memperhatikan |1. Memperhatikan penjelasan guru
penyampaian 2. Mencatat materi yang disampaikan
materi guru
pembelajaran 3. Bersikap baik dan tidak gaduh
dari guru 4. Bertanya jika kurang jelas
Mendiskusikan |1. Memperhatikan gambar seri yang
gambar yang ditampilkan
telah 2. Bertukar ide/jawaban dalam
ditampilkan berpasangan
denganteman 3. Mencatat hal-hal yang penting
sekelompok 4. Mempresentasikan di depan kelas
Menulis 1. Deskripsi sesuai tema
deskripsi 2. Deskripsi berdasarkan gambar
berdasarkan 3. Tulisan logis dan sistematis
gambar secara |4. Menggunakan bahasa baku
individu
Menyusun 1. lkut menyusun simpulan dari
simpulan dan pembelajaran yang berlangsung
melakukan 2. Melakukan tanya-jawab
refleksi 3. Melakukan refleksi
4. Berpartisipasi dalam kegiatan umpan
balik
Mengerjakan 1. Menyiapkan buku atau lembar jawab
soal tes atau dan alat tulis
evaluasi 2. Mendengarkan petunjuk pengerjaan
soal dari guru
3. Mengerjakan dengan tenang, tanpa
mencontek
4. Mengerjakan secara individu
Jumlah Skor
Keterangan Penilaian:
R = Skor minimal =8x0=0
T = Skor maksimum = 8x4=32



n = banyaknya skor
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=(T-R)+1
=32-0+1=33
Q1= kuartil satu Q2 = median Q3 = kuartil ketiga
Letak Q1 = 41 (n+1) Letak Q2 = 2 (n+1) Letak Q3 = Z (n+1)
_1 _2 _3
= (33+1) = (33+1) = (33+1)
=1x34 2 x 34 =3x34
4 4 4
=8,5 =255
=9 =26

Kriteria Penilaian :

Q4= kuartil keempat = T = 32

Skala Kriteria
25< skor < 32 Sangat Baik
16< skor < 25 Baik
8< skor < 16 Cukup
0 <skor<8 Kurang
Semarang,................. 2013

Observer
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melalui Model Pembelajaran TPS Berbantukan Gambar Seri

pada Siswa Kelas 11 SDN Patemon 01 Semarang

No Unsur yang Skor Kriteria Kategori
dinilai
1 | Kesesuaian isi 4 Isi deskripsi sesuai dengan gambar SB
deskripsi dengan yang meliputi 4 unsur
gambar  yang 3 Isi deskripsi sesuai dengan gambar B
disajikan secara yang meliputi 3 unsur
terperinci. 2 Isi deskripsi sesuai dengan gambar C
meliputi 2 unsur
1 Isi deskripsi sesuai dengan gambar K
meliputi 1 unsur
2 | Koherensi 4 Seluruh kalimat saling SB
kalimat berkesinambungan
3 75% dari seluruh kalimat saling B
berkesinambungan
2 50% dari seluruh kalimat saling C
berkesinambungan
. 25% dari seluruh kalimat saling K
berkesinambungan
3 | Pemilihan kata 4 Tepat, bermakna tunggal, singkat, SB
bervariasi, dan menarik
3 Tepat, bermakna tunggal, dan B
menarik
2 Kurang tepat, bermakna ambigu, C
dan menarik
1 Kurang tepat, bermakna ambigu K
4 | Penggunaan 4 Tidak ada kesalahan ejaan dan SB
ejaan dan tanda tanda baca dalam setiap kalimat
baca yang tepat 3 Terdapat 1 kesalahan ejaan dan B
tanda baca dalam setiap kalimat
2 Terdapat 2-3 kesalahan ejaan dan C
tanda baca dalam setiap kalimat
1 Terdapat lebih dari 3 kesalahan K

ejaan dan tanda baca dalam setiap
kalimat
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5 | Kerapian bentuk 4 Tulisan rapi, jelas, terbaca, dan SB
tulisan tidak ada coretan
3 Tulisan rapi, jelas, terbaca, dan ada B
coretan
2 Tulisan rapi, terbaca, dan ada C
coretan
1 Tulisan tidak terbaca dan terdapat K

banyak coretan

Keterangan :

SB : Sangat Baik
B . Baik

C : Cukup

K : Kurang

.1 . jumlah skor yang diperoleh
Nilai= 2 Yang °F x100

Jumlah skor maksimal
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK GURU
Selama Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan Model
Pembelajaran TPS Berbantukan Gambar Seri

Siklus.......
Nama SD : SDN Patemon 01
Hari/Tanggal
Kelas/Semester 1/ 2
Materi : Menulis Deskripsi
Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Menurut Ibu, bagaimanakah proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan
menerapkan model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri yang telah
saya lakukan?

Jawab:.......coooinl L,

2. Apakahmenurutlbu 'b.ér.ﬁbéllajaran yang telah saya lakukan, yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri sudah sesuai
dengan langkah-langkahnya?

Jawab: §. 1.~ .. GG ST ... ST AN . v LB

3. Apakah kekurangan dari pembelajaran yang saya lakukan tadi?

Jawab:@i. ) .= . SH L. LT ol H

4. Apakah kelebihan dari pembelajaran yang saya lakukan tadi?
Jawab:.. B N N LU L

5. Apakah ada perbedaan antara pembelajaran yang saya lakukan tadi dengan
pembelajaran sebelumnya?
Jawab: . ..o R e Tt an et el e

Semarang,................ 2013
Observer
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CATATAN LAPANGAN
Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi
melalui Model Pembelajaran TPS Berbantukan Gambar Seri

pada Siswa Kelas 11 SDN Patemon 01 Semarang
Nama SD : SDN Patemon 01 Semarang
Kelas |
Petunjuk . Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi pada guru, siswa, dan

proses pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan model

pembelajaran TPS berbantukan gambar seri!

Catatan

Semarang,................ 2013

Observer



SILABUS SIKLUS |

PERTEMUAN 1 DAN 2

LAMPIRAN 2: RPP SIKLUS |
Sekolah : SD Negeri Patemon 01
Kelas i
Semester 12

Mata Pelajaran

: Bahasa Indonesia

Standar Kompetensi: Menulis

6. Menulis permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar dan menyalin puisi anak.
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) ) ; Kegiatan Media o _

Kompetensi Dasar Indikator Materi ; ) Penilaian Waktu Sumber Belajar
pembelajaran | pembelajaran

6.1  Mendeskrip | 6.1.1 Menjelaskan | Mendeskri | Mendeskripsika | Gambar seri 1. Non tes 2 pertemuan | Buku Bahasa
sikan tumbuhan ciri-ciri binatang psikan n binatang dan (penilaian | (4 jp) Indonesia “Aku
dan binatang di dengan bahasa binatang tumbuhan proses) Bangga Bahasa
sekitar sesuai ciri- | sederhana dan dengan bahasa 2. Tes Indonesia” BSE,
cirinya dengan 6.1.2 Menjelaskan | tumbuhan | sederhana (evaluasi) karangan

menggunakan
kalimat yang
mudah dipahami

orang lain.

ciri-ciri tumbuhan
dengan bahasa

sederhana

Suyatno dkk,
halaman 96.




Sekolah
Kelas
Semester

Mata Pelajaran

: SD Negeri Patemon 01

1|
12

: Matematika

Standar Kompetensi : 3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka.
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Keglat-an MEdl_a Peniliaian Waktu Sumber Belajar
pembelajaran | pembelajaran

3.1 Melakukan | 3.1.1 Memeca | Penjumlahan | Penjumlahan | Gambar seri  |1. Non tes 2 pertemuan | Buku Matematika
perkalian hkan masalah (penilaian | (4 jp) “Senang
bilangan yang sehari-hari proses) Matematika” BSE,
hasilnya bilangan yang karangan Amin
dua angka. melibatkan Mustoha dkk,

penjumlahan. halaman 123.




Sekolah

Kelas

Semester

Mata Pelajaran
Standar Kompetensi :

9. Mengerkspresikan diri melalui seni rupa.

: SD Negeri Patemon 01
21
12
: SBK
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Keglat-an Medl-a Penilaian Waktu Sumber Belajar
pembelajaran | pembelajaran

9.1 Mengekspresikan | 9.1.1 Membuat | Menggam | Menggambar | Gambar seri |1. Non tes 2 pertemuan | Buku SBK “Seni
diri melalui gambar gambar bar binatang dan (penilaian | (4 jp) Budaya Ketrampilan
ekspresi. ekspresi ekspresi tumbuhan proses) 2” BSE.

dengan tema | dengan . Tes

binatang tema (evaluasi)

9.1.2 Membuat | binatang

gambar dan

ekspresi tumbuhan

dengan tema

tumbuhan
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JARING-JARING TEMA SIKLUS |

Bahasa Indonesia
6.1 Mendeskripsikan tumbuhan dan binatang di sekitar sesuai
ciri-cirinya dengan menggunakan kalimat yang mudah
dipahami orang lain.

Matematika SBK
3.1 Melakukan perkalian bilangan 9.1 Mengekspresikan diri

yang hasilnya bilangan dua angka. melalui gambar ekspresi.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS 1 PERTEMUAN 1

Sekolah : SD Negeri Patemon 01 Semarang
Kelas/semester 1172

Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia

Tema : Hewan dan Tumbuhan

Alokasi Waktu . 1 kali pertemuan (@70 menit)

STANDAR KOMPETENSI
Bahasa Indonesia
Menulis
1. Menulis permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar dan menyalin
puisi anak.
Matematika
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka.
SBK
9. Mengekspresikan diri melalui seni rupa.

KOMPETENSI DASAR
Bahasa Indonesia
Menulis
6.1 Mendeskripsikan tumbuhan dan binatang di sekitar sesuai ciri-cirinya
dengan menggunakan kalimat yang mudah dipahami orang lain.
Matematika
3.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka
SBK
9.1 Mengekspresikan diri melalui gambar ekspresi.
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INDIKATOR

Bahasa Indonesia

Menulis

6.1.1 Menjelaskan ciri-ciri binatang dengan bahasa sederhana.

Matematika

3.1.1 Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan penjumlahan.
SBK

9.1.1 Membuat gambar ekspresi dengan tema binatang.

. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Berbantukan media gambar seri, siswa mampu mendeskripsikan binatang di
sekitar menggunakan bahasa sederhana dengan tepat.
2. Dengan penjelasan guru tentang penjumlahan, siswa mampu memecahkan
masalah sehari-hari yang melibatkan penjumlahan dengan tepat.
3. Melalui bimbingan dari guru, siswa mampu menggambar dengan tema
binatang dengan tepat.
Karakter siswa yang diharapkan: disiplin (discipline), tekun (diligence),
tanggung jawab (responsibility), ketelitian (carefulness), kerjasama
(cooperation), toleransi (tolerance), percaya diri (confidence), dan

keberanian (bravery).

. MATERI POKOK
Bahasa Indonesia : Mendeskripsikan binatang di sekitar.
Matematika : Penjumlahan.

SBK : Menggambar ekspresi dengan tema binatang (ayam)

. STRATEGI PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran : TPS berbantukan gambar seri.

Metode Pembelajaran : Tanya jawab, ceramah, diskusi, dan penugasan.
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D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Prakegiatan (5 menit)

a.
b.
C.
d.

Guru mempersiapkan media yang akan digunakan dalam kegiatan KBM
Salam dan berdo’a
Presensi

Pengkondisian kelas

2. Kegiatan Awal (5 menit)

a. Guru melakukan apersepsi.

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

c. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari
3. Kegiatan Inti (30 menit)

a.

Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai menulis deskripsi.
(eksplorasi)

Siswa mencatat hal penting yang disampaikan guru. (eksplorasi)

Siswa memperhatikan gambar ayam yang disajikan guru. (eksplorasi)
Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai gambar. (elaborasi)

Siswa mengamati (think) gambar-gambar yang ditampilkan yaitu
mengurutkan gambar pertumbuhan ayam dari telur hingga menjadi dewasa
serta mengidentifikasi ciri-cirinya. (elaborasi)

Siswa secara berpasangan (pair) (kelompok 2 orang) mengutarakan hasil
pemikiran masing-masing dan berdiskusi tentang gambar-gambar tersebut
kemudian menuliskannya dalam lembar kerja siswa (LKS). (elaborasi)
Beberapa perwakilan kelompok maju ke depan kelas untuk menunjukkan
hasil diskusinya (share). (elaborasi)

Siswa bersama guru membahas hasil diskusi. (konfirmasi)

Guru memberikan penguatan kepada siswa yang berhasil dan motivasi
pada siswa yang belum berhasil. (konfirmasi)

Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk menanyakan hal-hal yang
belum dimengerti. (konfirmasi)

Guru memberikan penguatan pada siswa tentang materi yang diajarkan
(konfirmasi)
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4. Kegiatan Akhir (30 menit)
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
b. Siswa mengerjakan evaluasi.
c. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan refleksi dan tindak lanjut

berdasarkan hasil refleksi pembelajaran yang dilaksanakan.

E. SUMBER DAN MEDIA BELAJAR
» Sumber :
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar Kelas 11
Suyatno. Dkk. 2008. Aku Bangga Bahasa Indonesia BSE. Jakarta:
Depdiknas.
Mustoha, Ami. Dkk. Senang Matematika BSE. Jakarta: Depdiknas.
Subekti, Ari. DKk. Seni Budaya Ketrampilan 2 BSE. Jakarta: Depdiknas.
Esti, Ismawati. 2011. Perencanaan Pengajaran Bahasa. Surakarta: Yuma
Pustaka.
Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Silabus tematik kelas Il semester 2
> Media:
- Gambar seri (ayam)

F. Evaluasi

1. Prosedur tes

a. Tes awal : tanya jawab
b. Tes dalam proses : LKS
C. Tes akhir : tes evaluasi
2. Jenis tes
a. Tes lisan : tanya jawab
b. Tes tertulis . tes evaluasi
3. Bentuk tes : tanya jawab, aksi dan penugasan

4. Instrument tes:

a. Lembar kerja kelompok (terlampir)
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b. Lembar evaluasi (terlampir)

Semarang, 7 Maret 2013
Mengetahui,
Guru Kelas I1 Pemeliti
W
Indah Nur. S, S.Pd Dita Ayu O
NIP. NIM 1401409342

Mengetahui,
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LEMBAR KERJA SISWA
(Kelompok)
Nama :
1.
2.
Petunjuk!
Urutkanlah gambar petumbuhan hewan di bawah ini dengan tepat dan sebutkan

ciri-cirinya!

Namahewan : .......ccoceeeeevinn

N N N

Ciri-ciri:

- o N



KISI-KISI EVALUASI
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Indikator Materi Aspek Kategori

Bahasa Indonesia Mendeskripsikan C1, C2, dan Sukar
Menulis binatang dengan C6
6.1.1 Menjelaskan ciri-ciri bahasa sederhana

tumbuhan dengan bahasa

sederhana.
Matematika Penjumlahan C2 Mudah
1.1.1 Memecahkan masalah

sehari-hari yang

melibatkan penjumlahan.
SBK Menggambar C6 Sedang

9.1.2 Membuat gambar
ekspresi dengan tema
binatang.

binatang (ayam)
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LEMBAR EVALUASI
(Individu)

Nama
Kelas

No. Absen

1. Gambarlah beberapa ekor ayam!

2. Buatlah deskripsi tentang gambar yang kalian buat!
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No Unsur yang Sko Kriteria Kategori
dinilai r
1 | Kesesuaian isi| 4 | Isideskripsi sesuai dengan gambar yang meliputi SB
deskripsi dengan 4 unsur
gambar yang | 3 | Isideskripsi sesuai dengan gambar yang meliputi B
disajikan  secara 3 unsur
terperinci. 2 | Isi deskripsi sesuai dengan gambar meliputi 2 C
unsur
1 | Isi deskripsi sesuai dengan gambar meliputi 1 K
unsur
2 | Koherensi kalimat | 4 | Seluruh kalimat saling berkesinambungan SB
3 | 75% dari seluruh kalimat saling B
berkesinambungan
2 | 50% dari seluruh kalimat saling C
berkesinambungan
1 | 25% dari seluruh kalimat saling K
berkesinambungan
3 | Pemilihan kata 4 | Tepat, bermakna tunggal, singkat, bervariasi, dan SB
menarik
3 | Tepat, bermakna tunggal, dan menarik B
2 | Kurang tepat, bermakna ambigu, dan menarik C
1 | Kurang tepat, bermakna ambigu K
4 | Penggunaan ejaan | 4 | Tidak ada kesalahan ejaan dan tanda baca dalam SB
dan tanda baca setiap kalimat
yang tepat 3 | Terdapat 1 kesalahan ejaan dan tanda baca dalam B
setiap kalimat
2 | Terdapat 2-3 kesalahan ejaan dan tanda baca C
dalam setiap kalimat
1 | Terdapat lebih dari 3 kesalahan ejaan dan tanda K
baca dalam setiap kalimat
5 | Kerapian bentuk 4 | Tulisan rapi, jelas, terbaca, dan tidak ada coretan SB
tulisan 3 | Tulisan rapi, jelas, terbaca, dan ada coretan B
2 | Tulisan rapi, terbaca, dan ada coretan C
1 | Tulisan tidak terbaca dan terdapat banyak K
coretan
Keterangan :
SB  : Sangat Baik
B - Baik
C : Cukup
K : Kurang
Nilai= jumlah skor yang diperolehxloo

Jumlah skor maksimal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS 1 PERTEMUAN 2

Sekolah : SD Negeri Patemon 01 Semarang
Kelas/semester 1172

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Tema : Hewan dan Tumbuhan

Alokasi Waktu : 1 kali pertemuan (@70 menit)

STANDAR KOMPETENSI
Bahasa Indonesia
Menulis
6. Menulis permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar dan menyalin
puisi anak.
Matematika
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka.
SBK
9. Mengekspresikan diri melalui seni rupa.

KOMPETENSI DASAR
Bahasa Indonesia
Menulis
6.1 Mendeskripsikan tumbuhan dan binatang di sekitar sesuai ciri-cirinya
dengan menggunakan kalimat yang mudah dipahami orang lain.
Matematika
3.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka
SBK
9.1 Mengekspresikan diri melalui gambar ekspresi.
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INDIKATOR

Bahasa Indonesia

Menulis

6.1.2 Menjelaskan ciri-ciri tumbuhan dengan bahasa sederhana.
Matematika

3.1.1 Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan penjumlahan.
SBK

9.1.2 Membuat gambar ekspresi dengan tema tumbuhan.

. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Berbantukan media gambar seri, siswa mampu mendeskripsikan binatang di
sekitar menggunakan bahasa sederhana dengan tepat.
2. Dengan penjelasan guru tentang penjumlahan, siswa mampu memecahkan
masalah sehari-hari yang melibatkan penjumlahan dengan tepat.
3. Melalui bimbingan dari guru, siswa mampu menggambar dengan tema
tumbuhan dengan tepat.
Karakter siswa yang diharapkan: disiplin (discipline), tekun (diligence),
tanggung jawab (responsibility), ketelitian (carefulness), kerjasama
(cooperation), toleransi (tolerance), percaya diri (confidence), dan

keberanian (bravery).

. MATERI POKOK

Bahasa Indonesia : Mendeskripsikan tumbuhan di sekitar.

Matematika : Penjumlahan.

SBK : Menggambar ekspresi dengan tema tumbuhan (tanaman mangga)

. STRATEGI PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran : TPS berbantukan gambar seri.
Metode Pembelajaran : Tanya jawab, ceramah, diskusi, dan penugasan.
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D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Prakegiatan (5 menit)

a.
b.
C.
d.

Guru mempersiapkan media yang akan digunakan dalam kegiatan KBM
Salam dan berdo’a
Presensi

Pengkondisian kelas

2. Kegiatan Awal (5 menit)

a.
b.

C.

Guru melakukan apersepsi.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari

3. Kegiatan Inti (30 menit)

a.

Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang materi pertemuan
sebelumnya. (eksplorasi)

Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai menulis deskripsi.
(eksplorasi)

Siswa mencatat hal penting yang disampaikan guru. (eksplorasi)

Siswa memperhatikan gambar tanaman mangga yang disajikan guru.
(eksplorasi)

Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai gambar. (elaborasi)
Siswa mengamati (think) gambar-gambar yang ditampilkan yaitu
mengurutkan gambar pertumbuhan tanaman mangga dari kecil hingga
menjadi besar serta mengidentifikasi ciri-cirinya kemudian menuliskannya
dalam lembar kerja siswa (LKS). (elaborasi)

Siswa secara berpasangan (pair) (kelompok 2 orang) mengutarakan hasil
pemikiran masing-masing dan berdiskusi tentang gambar-gambar tersebut.
(elaborasi)

Beberapa perwakilan kelompok maju ke depan kelas untuk menunjukkan
hasil diskusinya (share). (elaborasi)

Siswa bersama guru membahas hasil diskusi. (konfirmasi)

Guru memberi penguatan pada siswa yang berhasil dan motivasi pada
siswa yang belum berhasil.(konfirmasi)
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k. Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk menanyakan hal-hal yang belum
dimengerti. (konfirmasi)

I.  Guru memberikan penguatan pada siswa tentang materi yang diajarkan.
(konfirmasi)

4. Kegiatan Akhir (30 menit)

a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

b. Siswa mengerjakan evaluasi.

c. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan refleksi dan tindak lanjut

berdasarkan hasil refleksi pembelajaran yang dilaksanakan.

E. SUMBER DAN MEDIA BELAJAR
» Sumber :
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar Kelas |1
Suyatno. Dkk. 2008. Aku Bangga Bahasa Indonesia BSE. Jakarta:
Depdiknas.
Mustoha, Ami. Dkk. Senang Matematika BSE. Jakarta: Depdiknas.
Subekti, Ari. DKkk. Seni Budaya Ketrampilan 2 BSE. Jakarta: Depdiknas.
Esti, Ismawati. 2011. Perencanaan Pengajaran Bahasa. Surakarta: Yuma
Pustaka.
Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Silabus tematik kelas 11 semester 2
» Media:
- Gambar seri (tanaman mangga)

F. Evaluasi

1. Prosedur tes

a. Tes awal : tanya jawab

b. Tes dalam proses : LKS

C. Tes akhir . tes evaluasi
2. Jenis tes

a. Tes lisan : tanya jawab
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b. Tes tertulis : tes evaluasi
3. Bentuk tes : tanya jawab, aksi dan penugasan
4. Instrument tes:

a. Lembar kerja kelompok (terlampir)

b. Lembar evaluasi (terlampir)

Semarang, 14 Maret 2013

Mengetahui,
Guru Kelas 11 Peneliti
P
Indah Nur.S, S.Pd Dita Ayu O
NIP. NIM 1401409342

Mengetahuli,
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LEMBAR KERJA SISWA
(Kelompok)
Nama :
1.
2.
Petunjuk!
Urutkanlah gambar pertumbuhan tanaman mangga di bawah ini dari kecil hingga

~

besar dengan tepat dan sebutkan ciri-cirinya!

Nama tumbuhan @ ....ccocceeeieviein

N N N

- o N

Ciri-ciri:



KISI-KISI EVALUASI
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Indikator Materi Aspek Kategori

Bahasa Indonesia Mendeskripsikan C1, C2, Sukar
Menulis tumbuhan dan C6
6.1.1 Menjelaskan ciri-ciri

tumbuhan dengan bahasa

sederhana.
Matematika Penjumlahan C2 Mudah
3.1.1 Memecahkan masalah

sehari-hari yang

melibatkan penjumlahan.
SBK Menggambar C6 Sedang

9.1.2 Membuat gambar
ekspresi dengan tema

tumbuhan

tanaman mangga
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LEMBAR EVALUASI
(Individu)

Nama
Kelas
No. Absen

1. Gambarlah tanaman mangga!

2. Buatlah deskripsi tentang gambar yang kalian buat!



ASPEK PENILAIAN TES MENULIS DESKRIPSI
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No Unsur yang Sko Kriteria Kategori
dinilai r
1 | Kesesuaian isi| 4 | Isideskripsi sesuai dengan gambar yang meliputi SB
deskripsi dengan 4 unsur
gambar yang | 3 | Isideskripsi sesuai dengan gambar yang meliputi B
disajikan  secara 3 unsur
terperinci. 2 | Isi deskripsi sesuai dengan gambar meliputi 2 C
unsur
1 | Isi deskripsi sesuai dengan gambar meliputi 1 K
unsur
2 | Koherensi kalimat | 4 | Seluruh kalimat saling berkesinambungan SB
3 | 75% dari seluruh kalimat saling B
berkesinambungan
2 | 50% dari seluruh kalimat saling C
berkesinambungan
1 | 25% dari seluruh kalimat saling K
berkesinambungan
3 | Pemilihan kata 4 | Tepat, bermakna tunggal, singkat, bervariasi, dan SB
menarik
3 | Tepat, bermakna tunggal, dan menarik B
2 | Kurang tepat, bermakna ambigu, dan menarik C
1 | Kurang tepat, bermakna ambigu K
4 | Penggunaan ejaan | 4 | Tidak ada kesalahan ejaan dan tanda baca dalam SB
dan tanda baca setiap kalimat
yang tepat 3 | Terdapat 1 kesalahan ejaan dan tanda baca dalam B
setiap kalimat
2 | Terdapat 2-3 kesalahan ejaan dan tanda baca C
dalam setiap kalimat
1 | Terdapat lebih dari 3 kesalahan ejaan dan tanda K
baca dalam setiap kalimat
5 | Kerapian bentuk 4 | Tulisan rapi, jelas, terbaca, dan tidak ada coretan SB
tulisan 3 | Tulisan rapi, jelas, terbaca, dan ada coretan B
2 | Tulisan rapi, terbaca, dan ada coretan C
1 | Tulisan tidak terbaca dan terdapat banyak K
coretan
Keterangan :
SB : Sangat Baik
B :Baik
C  :Cukup
K :Kurang
Nilai= jumlah skor yang diperolehxloo

Jumlah skor maksimal




LAMPIRAN 3: RPP SIKLUS Il

Sekolah
Kelas
Semester

Mata Pelajaran

SILABUS SIKLUS 11
PERTEMUAN 1 DAN 2

: SD Negeri Patemon 01

1
12

: Bahasa Indonesia

Standar Kompetensi : Menulis

6. Menulis permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar dan menyalin puisi anak.
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Kompetensi Kegiatan Media o _
Indikator Materi ; ; Penilaian Waktu Sumber Belajar
Dasar pembelajaran pembelajaran

6.1  Mendeskr | 6.1.3 Menjelaskan | Mendeskrip | Mendeskripsika | Gambar seri 1. Nontes 2 Buku Bahasa
ipsikan tumbuhan | ciri-ciri binatang sikan n binatang (penilaian | pertemuan | Indonesia “Aku
dan binatang di secara rinci (nama, binatang dengan pilihan proses) (4 jp) Bangga Bahasa
sekitar sesuai ciri khasnya, dan kata dan kalimat 2. Tes Indonesia” BSE,
ciri-cirinya suaranya, tubuhnya, | tumbuhan yang runtut (evaluasi) karangan
dengan tempat hidupnya) secara rinci Suyatno dkk,
menggunakan dengan pilihan kata | (nama, ciri halaman 96.
kalimat yang dan kalimat yang khasnya,
mudah dipahami | runtut. suaranya,
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orang lain.

6.1.4 Menjelaskan
ciri-ciri tumbuhan
secara rinci (nama,
ciri khasnya,
suaranya, tubuhnya,
tempat hidupnya)
dengan pilihan kata
dan kalimat yang

runtut

tubuhnya,
tempat
hidupnya)
dengan
pilihan kata
dan kalimat

yang runtut




Sekolah
Kelas
Semester

Mata Pelajaran

: SD Negeri Patemon 01

1|
12

: Matematika

Standar Kompetensi : 3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka.
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Kompetensi ) ; Kegiatan Media B )
Indikator Materi ) : Peniliaian Waktu Sumber Belajar
Dasar pembelajaran | pembelajaran
3.1 Melakuka | 3.1.1 Memecah | Penjumlahan | Penjumlahan | Gambar seri |1. Nontes 2 pertemuan | Buku Matematika
n perkalian kan masalah (penilaian | (4 jp) “Senang
bilangan yang sehari-hari yang proses) Matematika” BSE,

hasilnya
bilangan dua
angka.

melibatkan

penjumlahan.

karangan Amin
Mustoha dkk,
halaman 123.




Sekolah

Kelas

Semester

Mata Pelajaran
Standar Kompetensi :

9. Mengerkspresikan diri melalui seni rupa.

: SD Negeri Patemon 01
21
12
: SBK
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Keglat-an Medl-a Penilaian Waktu Sumber Belajar
pembelajaran | pembelajaran
9.1 Mengekspresikan | 9.1.1 Membuat | Menggam | Menggambar | Gambar seri |1. Nontes 2 pertemuan | Buku SBK “Seni

diri melalui gambar | gambar bar binatang dan (penilaian | (4 jp) Budaya Ketrampilan
ekspresi ekspresi ekspresi tumbuhan proses) 2” BSE.

dengan tema | dengan 2. Tes

binatang tema (evaluasi)

9.1.2 Membuat | binatang

gambar dan

ekspresi tumbuhan

dengan tema

tumbuhan
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JARING-JARING TEMA

Bahasa Indonesia
6.1 Mendeskripsikan tumbuhan dan binatang di sekitar sesuai
ciri-cirinya dengan menggunakan kalimat yang mudah
dipahami orang lain.

Matematika SBK

3.1 Melakukan perkalian bilangan 9.1 Mengekspresikan diri

yang hasilnya bilangan dua angka. melalui gambar ekspresi.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS 2 PERTEMUAN 1

Sekolah : SD Negeri Patemon 01 Semarang
Kelas/semester 1172

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Tema : Hewan dan Tumbuhan

Alokasi Waktu : 1 kali pertemuan (@70 menit)

STANDAR KOMPETENSI
Bahasa Indonesia
Menulis
6. Menulis permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar dan menyalin
puisi anak.
Matematika
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka.
SBK
9. Mengekspresikan diri melalui seni rupa.

KOMPETENSI DASAR
Bahasa Indonesia
Menulis
6.1 Mendeskripsikan tumbuhan dan binatang di sekitar sesuai ciri-cirinya
dengan menggunakan kalimat yang mudah dipahami orang lain.
Matematika
3.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka
SBK
9.1 Mengekspresikan diri melalui gambar ekspresi.
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INDIKATOR

Bahasa Indonesia

Menulis

6.1.3 Menjelaskan ciri-ciri binatang secara rinci (nama, ciri khasnya, suaranya,
tubuhnya tempat hidupnya) dengan pilihan kata dan kalimat yang runtut.

Matematika

3.1.1 Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan penjumlahan.

SBK

9.1.1 Menggambar ekspresi dengan tema binatang.

. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Berbantukan media gambar seri, siswa mampu mendeskripsikan binatang
secara rinci (nama, ciri khasnya, suaranya, tubuhnya tempat hidupnya)
dengan pilihan kata dan kalimat yang runtut.
2. Dengan penjelasan guru tentang penjumlahan, siswa mampu memecahkan
masalah sehari-hari yang melibatkan penjumlahan dengan tepat.
3. Melalui bimbingan dari guru, siswa mampu menggambar dengan tema
binatang dengan tepat.
Karakter siswa yang diharapkan: disiplin (discipline), tekun (diligence),
tanggung jawab (responsibility), ketelitian (carefulness), kerjasama
(cooperation), toleransi (tolerance), percaya diri (confidence), dan

keberanian (bravery).

. MATERI POKOK

Bahasa Indonesia : Mendeskripsikan binatang di sekitar secara rinci.
Matematika : Penjumlahan.

SBK : Menggambar dengan tema binatang.

. STRATEGI PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran : TPS berbantukan gambar seri.

Metode Pembelajaran : Tanya jawab, ceramah, diskusi, dan penugasan.
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D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Pra kegiatan (5 menit)

a.
b.
C.
d.

Guru mempersiapkan media yang akan digunakan dalam kegiatan KBM
Salam dan berdo’a
Presensi

Pengkondisian kelas

2. Kegiatan Awal (5 menit)

a.
b.

C.

Guru melakukan apersepsi.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari

3. Kegiatan Inti (30 menit)

a.

® o o

Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang materi pertemuan
sebelumnya. (eksplorasi)

Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai menulis deskripsi.
(eksplorasi)

Siswa mencatat hal penting yang disampaikan guru. (eksplorasi)

Siswa memperhatikan gambar kucing yang disajikan guru. (eksplorasi)
Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai gambar. (elaborasi)

Siswa mengamati (think) gambar-gambar yang ditampilkan yaitu
mengurutkan gambar pertumbuhan kucing dari kecil hingga menjadi besar

serta mengidentifikasi ciri-cirinya. (elaborasi)

. Siswa berpasangan (pair) (kelompok 2 orang) mengutarakan hasil

pemikiran masing-masing dan berdiskusi tentang gambar-gambar tersebut
kemudian menuliskannya dalam lembar kerja siswa (LKS). (elaborasi)
Beberapa perwakilan kelompok maju ke depan kelas untuk menunjukkan
hasil diskusinya (share). (elaborasi)

Siswa bersama guru membahas hasil diskusi. (konfirmasi)

Guru memberi penguatan pada siswa yang berhasil dan motivasi pada siswa

yang belum berhasil.(konfirmasi)
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k. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk bertanya hal-hal yang belum
dimengerti. (konfirmasi)

I. Guru memberikan penguatan pada siswa tentang materi yang diajarkan
(konfirmasi)

4. Kegiatan Akhir (30 menit)

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

b. Siswa mengerjakan evaluasi.

c. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan refleksi dan tindak lanjut

berdasarkan hasil refleksi pembelajaran yang dilaksanakan.

E. SUMBER dan MEDIA BELAJAR

» Sumber :
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar Kelas |1
Suyatno. Dkk. 2008. Aku Bangga Bahasa Indonesia BSE. Jakarta:

Depdiknas.

Mustoha, Ami. Dkk. Senang Matematika BSE. Jakarta: Depdiknas.
Subekti, Ari. DKkk. Seni Budaya Ketrampilan 2 BSE. Jakarta: Depdiknas.
Esti, Ismawati. 2011. Perencanaan Pengajaran Bahasa. Surakarta: Yuma
Pustaka.
Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Silabus tematik kelas 11 semester 2

> Media:

- Gambar seri (kucing)

F. Evaluasi

1. Prosedur tes

a. Tesawal : tanya jawab

b.  Tes dalam proses : LKS

c. Tes akhir . tes evaluasi
2. Jenis tes

a. Tes lisan : tanya jawab
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b. Tes tertulis  tes evaluasi
3. Bentuk tes : tanya jawab, aksi dan penugasan
4. Instrument tes:

a. Lembar kerja kelompok (terlampir)

b. Lembar evaluasi (terlampir)

Semarang, 24 Maret 2013

Mengetahui,
Guru Kelas I Peneliti
Fe
Indah Nur. S, S.Pd Dita Ayu O
NIP. NIM 1401409342

Mengetahui,

S
NEP. 196012191982071005

o
Naspe
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LEMBAR KERJA SISWA
(Kelompok)
Nama :
1.
2.
Petunjuk!
Urutkanlah gambar petumbuhan hewan di bawah ini dengan tepat dan sebutkan

ciri-cirinya!

Nama hewan : .........occccovvenn .

N N N )

- J o

Ciri-ciri:
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KISI-KISI EVALUASI

Indikator Materi Aspek Kategori
Bahasa Indonesia Mendeskripsikan C1, C2, Sukar
Menulis binatang dengan dan C6
6.1.3 Menjelaskan ciri-ciri pilihan kata dan

binatang secara rinci (nama, | kalimat yang runtut
ciri khasnya, suaranya,
tubuhnya, tempat hidupnya)
dengan pilihan kata dan
kalimat yang runtut.

Matematika Penjumlahan C2 Mudah
3.1.1 Memecahkan masalah
sehari-hari yang melibatkan

penjumlahan.

SBK Menggambar C6 Sedang
9.1.1 Membuat gambar ekspresi | binatang

dengan tema binatang.
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LEMBAR EVALUASI
(Individu)

Nama
Kelas
No. Absen

1. Gambarlah beberapa ekor kucing kemudian warnai!

2. Buatlah deskripsi tentang gambar yang kalian buat!




ASPEK PENILAIAN TES MENULIS DESKRIPSI
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No Unsur yang Sko Kriteria Kategori
dinilai r
1 | Kesesuaian isi| 4 | Isideskripsi sesuai dengan gambar yang meliputi SB
deskripsi dengan 4 unsur
gambar yang | 3 | Isideskripsi sesuai dengan gambar yang meliputi B
disajikan  secara 3 unsur
terperinci. 2 | Isi deskripsi sesuai dengan gambar meliputi 2 C
unsur
1 | Isi deskripsi sesuai dengan gambar meliputi 1 K
unsur
2 | Koherensi kalimat | 4 | Seluruh kalimat saling berkesinambungan SB
3 | 75% dari seluruh kalimat saling B
berkesinambungan
2 | 50% dari seluruh kalimat saling C
berkesinambungan
1 | 25% dari seluruh kalimat saling K
berkesinambungan
3 | Pemilihan kata 4 | Tepat, bermakna tunggal, singkat, bervariasi, dan SB
menarik
3 | Tepat, bermakna tunggal, dan menarik B
2 | Kurang tepat, bermakna ambigu, dan menarik C
1 | Kurang tepat, bermakna ambigu K
4 | Penggunaan ejaan | 4 | Tidak ada kesalahan ejaan dan tanda baca dalam SB
dan tanda baca setiap kalimat
yang tepat 3 | Terdapat 1 kesalahan ejaan dan tanda baca dalam B
setiap kalimat
2 | Terdapat 2-3 kesalahan ejaan dan tanda baca C
dalam setiap kalimat
1 | Terdapat lebih dari 3 kesalahan ejaan dan tanda K
baca dalam setiap kalimat
5 | Kerapian bentuk 4 | Tulisan rapi, jelas, terbaca, dan tidak ada coretan SB
tulisan 3 | Tulisan rapi, jelas, terbaca, dan ada coretan B
2 | Tulisan rapi, terbaca, dan ada coretan C
1 | Tulisan tidak terbaca dan terdapat banyak K
coretan
Keterangan :
SB : Sangat Baik
B :Baik
C  :Cukup
K :Kurang
Nilai= jumlah skor yang diperolehxloo

Jumlah skor maksimal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS 2 PERTEMUAN 2

Sekolah : SD Negeri Patemon 01 Semarang
Kelas/semester 1172

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Tema : Hewan dan Tumbuhan

Alokasi Waktu . 1 kali pertemuan (@70 menit)

STANDAR KOMPETENSI
Bahasa Indonesia
Menulis
6. Menulis permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar dan menyalin
puisi anak.
Matematika
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka.
SBK
9. Mengekspresikan diri melalui seni rupa.

KOMPETENSI DASAR
Bahasa Indonesia
Menulis
6.1 Mendeskripsikan tumbuhan dan binatang di sekitar sesuai ciri-cirinya
dengan menggunakan kalimat yang mudah dipahami orang lain.
Matematika
3.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka
SBK
9.1 Mengekspresikan diri melalui gambar ekspresi.
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INDIKATOR

Bahasa Indonesia

Menulis

6.1.4 Menjelaskan ciri-ciri tumbuhan secara rinci (nama, ciri khasnya, suaranya,
tubuhnya tempat hidupnya) dengan pilihan kata dan kalimat yang runtut.

Matematika

3.1.1 Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan penjumlahan.

SBK

9.1.2 Menggambar ekspresi dengan tema tumbuhan.

. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Berbantukan media gambar seri, siswa mampu mendeskripsikan tumbuhan
secara rinci (nama, ciri khasnya, suaranya, tubuhnya tempat hidupnya)
dengan pilihan kata dan kalimat yang runtut.
2. Dengan penjelasan guru tentang penjumlahan, siswa mampu memecahkan
masalah sehari-hari yang melibatkan penjumlahan dengan tepat.
3. Melalui bimbingan dari guru, siswa mampu menggambar dengan tema
tumbuhan dengan tepat.
Karakter siswa yang diharapkan: disiplin (discipline), tekun (diligence),
tanggung jawab (responsibility), ketelitian (carefulness), kerjasama
(cooperation), toleransi (tolerance), percaya diri (confidence), dan

keberanian (bravery).

. MATERI POKOK

Bahasa Indonesia : Mendeskripsikan tumbuhan di sekitar secara rinci.
Matematika : Penjumlahan.

SBK : Menggambar dengan tema tumbuhan.

. STRATEGI PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran : TPS berbantukan gambar seri.

Metode Pembelajaran : Tanya jawab, ceramah, diskusi, dan penugasan.
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D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Pra kegiatan (5 menit)

a.
b.
C.

o

Guru mempersiapkan media yang akan digunakan dalam kegiatan KBM
Salam dan berdo’a
Presensi

Pengkondisian kelas

2. Kegiatan Awal (5 menit)

a.
b.

C.

Guru melakukan apersepsi.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari

3. Kegiatan Inti (30 menit)

a.

Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang materi pertemuan
sebelumnya. (eksplorasi)

Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai menulis deskripsi.
(eksplorasi)

Siswa mencatat hal penting yang disampaikan guru. (eksplorasi)

. Siswa memperhatikan gambar tanaman pisang yang disajikan guru.

(eksplorasi)

Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai gambar. (elaborasi)

Siswa mengamati (think) gambar-gambar yang ditampilkan yaitu
mengurutkan gambar pertumbuhan tanaman pisang dari kecil hingga
menjadi besar serta mengidentifikasi ciri-cirinya. (elaborasi)

Siswa berpasangan (pair) (kelompok 2 orang) mengutarakan hasil
pemikiran masing-masing dan berdiskusi tentang gambar-gambar tersebut
kemudian menuliskannya dalam lembar kerja siswa (LKS). (elaborasi)
Perwakilan beberapa kelompok maju ke depan kelas untuk menunjukkan
hasil diskusinya (share). (elaborasi)

Siswa bersama guru membahas hasil diskusi. (konfirmasi)

Guru memberi penguatan pada siswa yang berhasil dan motivasi pada siswa

yang belum berhasil.(konfirmasi)
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k. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya hal-hal yang
belum dimengerti siswa (konfirmasi)

I. Guru memberikan penguatan pada siswa tentang materi yang diajarkan
(konfirmasi)

4. Kegiatan Akhir (30 menit)

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

b. Siswa mengerjakan evaluasi.

c. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan refleksi dan tindak lanjut

berdasarkan hasil refleksi pembelajaran yang dilaksanakan.

E. SUMBER DAN MEDIA BELAJAR

» Sumber :
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar Kelas |1
Suyatno. Dkk. 2008. Aku Bangga Bahasa Indonesia BSE. Jakarta:

Depdiknas.

Mustoha, Ami. Dkk. Senang Matematika BSE. Jakarta: Depdiknas.
Subekti, Ari. DKkk. Seni Budaya Ketrampilan 2 BSE. Jakarta: Depdiknas.
Esti, Ismawati. 2011. Perencanaan Pengajaran Bahasa. Surakarta: Yuma
Pustaka.
Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Silabus tematik kelas 11 semester 2

> Media:

- Gambar seri (tanaman pisang)

F. Evaluasi

1. Prosedur tes

a. Tesawal : tanya jawab

b.  Tes dalam proses : LKS

c. Tes akhir . tes evaluasi
2. Jenis tes

a. Tes lisan : tanya jawab
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b. Tes tertulis  tes evaluasi
3. Bentuk tes : tanya jawab, aksi dan penugasan
4. Instrument tes:

a. Lembar kerja kelompok (terlampir)

b. Lembar evaluasi (terlampir)

Semarang, 30 Maret 2013

Mengetahui,
Guru Kelas I Peneliti
Fe
Indah Nur. S, S.Pd Dita Ayu O
NIP. NIM 1401409342

Mengetahui,
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LEMBAR KERJA SISWA
(Kelompok)

Petunjuk!
Urutkanlah gambar pertumbuhan tumbuhan di bawah ini dari kecil hingga dewasa

dengan tepat dan sebutkan ciri-cirinya!

Nama tumbuhan @ ..o

N N N

N N N N

Ciri-ciri:



KISI-KISI EVALUASI
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Indikator Materi Aspek Kategori

Bahasa Indonesia Mendeskripsikan | C1, C2, Sukar
Menulis tumbuhan dengan | dan C6
6.1.4 Menjelaskan ciri-ciri pilihan kata dan

tumbuhan secara rinci (nama, | kalimat yang

ciri khasnya, suaranya, runtut

tubuhnya, tempat hidupnya)

dengan pilihan kata dan

kalimat yang runtut.
Matematika Penjumlahan C2 Mudah
3.1.1 Memecahkan masalah sehari-

hari yang melibatkan

penjumlahan.
SBK Menggambar C6 Sedang
9.1.2 Membuat gambar ekspresi tumbuhan

dengan tema tumbuhan
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LEMBAR EVALUASI
(Individu)

Nama
Kelas
No. Absen

1. Gambarlah tanaman kapas kemudian warnai!

2. Buatlah deskripsi tentang gambar yang kalian buat!

Nama tumbuhan...........cccccvvvvevevieennnnnnns



ASPEK PENILAIAN TES MENULIS DESKRIPSI
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No Unsur yang Sko Kriteria Kategori
dinilai r
1 | Kesesuaian isi| 4 | Isideskripsi sesuai dengan gambar yang meliputi SB
deskripsi dengan 4 unsur
gambar yang | 3 | Isideskripsi sesuai dengan gambar yang meliputi B
disajikan  secara 3 unsur
terperinci. 2 | Isi deskripsi sesuai dengan gambar meliputi 2 C
unsur
1 | Isi deskripsi sesuai dengan gambar meliputi 1 K
unsur
2 | Koherensi kalimat | 4 | Seluruh kalimat saling berkesinambungan SB
3 | 75% dari seluruh kalimat saling B
berkesinambungan
2 | 50% dari seluruh kalimat saling C
berkesinambungan
1 | 25% dari seluruh kalimat saling K
berkesinambungan
3 | Pemilihan kata 4 | Tepat, bermakna tunggal, singkat, bervariasi, dan SB
menarik
3 | Tepat, bermakna tunggal, dan menarik B
2 | Kurang tepat, bermakna ambigu, dan menarik C
1 | Kurang tepat, bermakna ambigu K
4 | Penggunaan ejaan | 4 | Tidak ada kesalahan ejaan dan tanda baca dalam SB
dan tanda baca setiap kalimat
yang tepat 3 | Terdapat 1 kesalahan ejaan dan tanda baca dalam B
setiap kalimat
2 | Terdapat 2-3 kesalahan ejaan dan tanda baca C
dalam setiap kalimat
1 | Terdapat lebih dari 3 kesalahan ejaan dan tanda K
baca dalam setiap kalimat
5 | Kerapian bentuk 4 | Tulisan rapi, jelas, terbaca, dan tidak ada coretan SB
tulisan 3 | Tulisan rapi, jelas, terbaca, dan ada coretan B
2 | Tulisan rapi, terbaca, dan ada coretan C
1 | Tulisan tidak terbaca dan terdapat banyak K
coretan
Keterangan :
SB : Sangat Baik
B :Baik
C  :Cukup
K :Kurang
Nilai= jumlah skor yang diperolehxloo

Jumlah skor maksimal




LAMPIRAN 4: HASIL PENELITIAN
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU

_ Hasil yang dicapai
No Indikator mw | o2 | un e
1 | Melaksanakan prapembelajaran 3 3 4 4
2 | Membuka pembelajaran 2 2 3 4
3 | Menjelaskan materi pelajaran 2 3 3 4
4 | Melakukan kegiatan tanya-jawab 2 2 2 3
5 | Memberikan motivasi dan penguatan 2 2 2 3
6 | Menggunakan media gambar seri 4 4 4 4
5 Menciptakan suasana belajar yang 9 5 5 3
menyenangkan
8 | Membimbing diskusi kelompok 4 3 4 4
9 | Menutup pembelajaran 2 3 3 4
Jumlah skor 22 24 27 33
Kriteria skor Baik | Baik | Baik Sangat
Baik
Kolaborator

Indah Nur. 8§, S.Pd

NIP.
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU
Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi
melalui Model Pembelajaran TPS Berbantukan Gambar Seri
pada Siswa Kelas 11 SDN Patemon 01 Semarang
Siklus I Pertemuan 1

Nama guru : Dita Ayu Oktabrilliyana
Nama SD : SDN Patemon 01 Semarang
Kelas/semester 1172

Materi : Menulis Deskripsi

Hari, tanggal : 7 Maret 2013

Petunjuk

1. Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan!

Nilai 4 jika semua deskriptor tampak

Nilai 3 jika hanya 3 deskriptor yang tampak

Q@ -+~ o

Nilai 2 jika hanya 2 deskriptor yang tampak
h. Nilai 1 jika hanya 1 deskriptor yang tampak (Rusman, 2012:101)

2. Hal-hal yang tidak nampak pada deskriptor dituliskan dalam catatan

lapangan.
Indikator Deskriptor Check Skor

1. Melaksanakan | 1. Mempersiapkan ruangan N

prapembelajar- | 2. Mempersiapkan sumber belajar -
L 3

an. 3. Memimpin berdo’a \

4. Mengecek kehadiran siswa \

2. Kemampuan 5. Menyampaikan tujuan pembelajaran | -

guru membuka | 6. Melakukan apersepsi \
pembelajaran. | 7. Mengkaitkan materi dengan \ 2

kehidupan sehari-hari
Memberi motivasi -

o

3. Menjelaskan 1. Menjelaskan materi dengan jelas dan | V
materi bahasa yang mudah dipahami 2
pelajaran. 2. Menjelaskan materi secara sistematis | -
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3. Memberikan penekanan pada materi | v
yang penting
4. Penjelasan disertai contoh yang -
realistik
5. Melakukan 1. Mengungkapkan pertanyaan secara | V
kegiatan tanya- jelas
jawab 2. Relevan dengan materi \ 5
3. Memberikan waktu berpikir -
4. Memberi kesempatan siswa -
berpartisipasi
5. Memberikan 5. Memberikan motivasi -
motivasi dan  |6. Memberi penguatan verbal \
penguatan 7. Memberi penguatan non verbal \ 2
8. Menggunakan variasi dalam -
memberikan penguatan
6. Menggunakan | 5. Gambar yang ditampilkan logis N
media gambar | 6. Gambar yang ditampilkan \
seri berdasarkan kehidupan sehari-hari \ 4
7. Gambar yang ditampilkan jelas \
8. Gambar yang ditampilkan saling
berkaitan
7. Menciptakan 5. Tercipta suasana yang -
suasana belajar menyenangkan
yang 6. Siswa antusias dalam belajar \
menyenangkan | 7. Siswa memiliki semangat belajar y 2
yang tinggi
8. Komunikasi antara siswa dengan -
guru serius tetapi santai
8. Membimbing | 1. Memperjelas masalah diskusi -
diskusi 2. Memberikan waktu pada siswa \
kelompok untuk berdiskusi 3
3. Menanggapi hasil diskusi siswa \
4. Membantu siswa menyimpulkan \
hasil diskusi
9. Menutup 5. Membimbing siswa menyimpulkan | v
pembelajaran pembelajaran
6. Melakukan evaluasi \ 2
7. Memberikan refleksi -
8. Memberikan umpan balik -
Jumlah Skor 22




Keterangan Penilaian:

R = Skor minimal

T = Skor maksimum

n = banyaknya skor
=(T-R)+1
=36-0+1=37

Q1= kuartil satu
Letak Q1 = - (n +1)

= 9x0=0
= 9x4=36

Q2 = median
Letak Q2 = % (n+l1)
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Q3 = kuartil ketiga
Letak Q3 =2 (n +1)

1 12 _3
—2(37+1) —2(37+1) —4(37+1)
=>x38 =2x38 =2x38

4 4 4
=9,5 =19 =28,5
=10 =29
Q4= kuartil keempat =T = 36
Kriteria Penilaian :
Skala Kriteria
28< skor < 36 Sangat Baik
18 < skor < 28 Baik
9<skor <18 Cukup
0<skor<9 Kurang
Semarang, 7 Maret 2013
Kolaborator

Indah Nur. S, S.Pd

NIP.
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU
Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi
melalui Model Pembelajaran TPS Berbantukan Gambar Seri
pada Siswa Kelas 11 SDN Patemon 01 Semarang
Siklus I Pertemuan 2

Nama guru : Dita Ayu Oktabrilliyana
Nama SD : SDN Patemon 01 Semarang
Kelas/semester 1172

Materi : Menulis Deskripsi

Hari, tanggal : 14 Maret 2013

Petunjuk

1. Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan!
a. Nilai 4 jika semua deskriptor tampak
b. Nilai 3 jika hanya 3 deskriptor yang tampak
c. Nilai 2 jika hanya 2 deskriptor yang tampak
d. Nilai 1 jika hanya 1 deskriptor yang tampak (Rusman, 2012:101)

2. Hal-hal yang tidak nampak pada deskriptor dituliskan dalam catatan

lapangan.
Indikator Deskriptor Check Skor

1. Melaksanakan | 1. Mempersiapkan ruangan N

prapembelajar- | 2. Mempersiapkan sumber belajar -
. 3

an 3. Memimpin berdo’a \

4. Mengecek kehadiran siswa \

2. Kemampuan 1. Menyampaikan tujuan pembelajaran | -

guru membuka | 2. Melakukan apersepsi \
pembelajaran. | 3. Mengkaitkan materi dengan \ 2

kehidupan sehari-hari
Memberi motivasi -

>

3. Menjelaskan 1. Menjelaskan materi dengan jelas dan | V
materi bahasa yang mudah dipahami 3
pelajaran. 2. Menjelaskan materi secara sistematis | V
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3. Memberikan penekanan pada materi | v
yang penting
4. Penjelasan disertai contoh yang -
realistik
4. Melakukan 1. Mengungkapkan pertanyaan secara | -
kegiatan tanya- jelas
jawab 2. Relevan dengan materi \ 5
3. Memberikan waktu berpikir \
4. Memberi kesempatan siswa -
berpartisipasi
5. Memberikan 1. Memberikan motivasi -
motivasi dan 2. Memberi penguatan verbal \
penguatan 3. Memberi penguatan non verbal \ 2
4. Menggunakan variasi dalam -
memberikan penguatan
6. Menggunakan |1. Gambar yang ditampilkan logis N
media gambar |2. Gambar yang ditampilkan \
seri berdasarkan kehidupan sehari-hari 4
3. Gambar yang ditampilkan jelas \
4. Gambar yang ditampilkan saling y
berkaitan
7. Menciptakan |1. Tercipta suasana yang -
suasana belajar menyenangkan
yang 2. Siswa antusias dalam belajar \
menyenangkan {3. Siswa memiliki semangat belajar y 2
yang tinggi
4. Komunikasi antara siswa dengan -
guru serius tetapi santai
8. Membimbing | 1. Memperjelas masalah diskusi -
diskusi 2. Memberikan waktu pada siswa \
kelompok untuk berdiskusi 3
3. Menanggapi hasil diskusi siswa \
4. Membantu siswa menyimpulkan \
hasil diskusi
9. Menutup 1. Membimbing siswa menyimpulkan | v
pembelajaran pembelajaran
2. Melakukan evaluasi \ 3
3. Memberikan refleksi \
4. Memberikan umpan balik -
Jumlah Skor 24




Keterangan Penilaian:
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R = Skor minimal =9x0=0
T = Skor maksimum = 9x4=36
n = banyaknya skor
=(T-R)+1
=36-0+1=37
Q1= kuartil satu Q2 = median Q3 = kuartil ketiga
Letak Q1 = 41 (n+1) Letak Q2 = % (n+1) Letak Q3 = % (n+1)
_1 _ 2 _ 3
=, (37+1) =5 (37+1) =5 (37+1)
=>x38 =238 =2x38
4 4 4
=9,5 =19 =28,5
=10 =29
Q4= kuartil keempat =T = 36
Kriteria Penilaian :
Skala Kriteria
28< skor < 36 Sangat Baik
18 <'skor < 28 Baik
9<skor<18 Cukup
0 <skor<9 Kurang

Semarang, 14 Maret 2013

Kolaborator

Indah Nur. S, S.Pd

NIP.
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU
Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi
melalui Model Pembelajaran TPS Berbantukan Gambar Seri
pada Siswa Kelas 11 SDN Patemon 01 Semarang
Siklus Il Pertemuan 1

Nama guru : Dita Ayu Oktabrilliyana
Nama SD : SDN Patemon 01 Semarang
Kelas/semester 1172

Materi : Menulis Deskripsi

Hari, tanggal : 26 Maret 2013

Petunjuk

1. Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan!
a. Nilai 4 jika semua deskriptor tampak
b. Nilai 3 jika hanya 3 deskriptor yang tampak
c. Nilai 2 jika hanya 2 deskriptor yang tampak
d. Nilai 1 jika hanya 1 deskriptor yang tampak (Rusman, 2012:101)

2. Hal-hal yang tidak nampak pada deskriptor dituliskan dalam catatan

lapangan.
Indikator Deskriptor Check Skor
1. Melaksanakan | 1. Mempersiapkan ruangan N
prapembelajar- | 2. Mempersiapkan sumber belajar \ 4
an. 3. Memimpin berdo’a \
4. Mengecek kehadiran siswa \
2. Kemampuan 1. Menyampaikan tujuan pembelajaran | v
guru membuka | 2. Melakukan apersepsi \
pembelajaran. | 3. Mengkaitkan materi dengan \ 3

kehidupan sehari-hari
Memberi motivasi

>

3. Menjelaskan 1. Menjelaskan materi dengan jelas dan | V
materi bahasa yang mudah dipahami 3
pelajaran. 2. Menjelaskan materi secara sistematis | V
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3. Memberikan penekanan pada materi | v
yang penting
4. Penjelasan disertai contoh yang -
realistik
4. Melakukan 1. Mengungkapkan pertanyaan secara | -
kegiatan tanya- jelas
jawab 2. Relevan dengan materi \ 5
3. Memberikan waktu berpikir \
4. Memberi kesempatan siswa -
berpartisipasi
5. Memberikan 1. Memberikan motivasi -
motivasi dan 2. Memberi penguatan verbal \
penguatan 3. Memberi penguatan non verbal \ 2
4. Menggunakan variasi dalam -
memberikan penguatan
6. Menggunakan |1. Gambar yang ditampilkan logis N
media gambar |2. Gambar yang ditampilkan y
seri berdasarkan kehidupan sehari-hari 4
3. Gambar yang ditampilkan jelas \
4. Gambar yang ditampilkan saling y
berkaitan
7. Menciptakan |1. Tercipta suasana yang N
suasana belajar menyenangkan
yang 2. Siswa antusias dalam belajar \
menyenangkan {3. Siswa memiliki semangat belajar - 2
yang tinggi
4. Komunikasi antara siswa dengan -
guru serius tetapi santai
8. Membimbing | 1. Memperjelas masalah diskusi N
diskusi 2. Memberikan waktu pada siswa \
kelompok untuk berdiskusi 4
3. Menanggapi hasil diskusi siswa \
4. Membantu siswa menyimpulkan \
hasil diskusi
9. Menutup 1. Membimbing siswa menyimpulkan | v
pembelajaran pembelajaran
2. Melakukan evaluasi \ 3
3. Memberikan refleksi \
4. Memberikan umpan balik -
Jumlah Skor 27




Keterangan Penilaian:

R = Skor minimal

T = Skor maksimum

n = banyaknya skor
=(T-R)+1
=36-0+1=37

Q1= kuartil satu
Letak Q1 = - (n +1)

= 9x0=0
= 9x4=36

Q2 = median
Letak Q2 = % (n+l1)
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Q3 = kuartil ketiga
Letak Q3 =2 (n +1)

1 13 — 4
—2(37+1) —2(37+1) —4(37+1)
-1y138 =2x38 =2x38
4 4 4
=9,5 =19 =28,5
=10 =29
Q4= kuartil keempat =T = 36
Kriteria Penilaian:
Skala Kriteria
28< skor < 36 Sangat Baik
18 < skor < 28 Baik
9<skor <18 Cukup
0 <skor<9 Kurang
Semarang, 26 Maret 2013
Kolaborator

Indah Nur. S, S.Pd

NIP.



LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU
Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi
melalui Model Pembelajaran TPS Berbantukan Gambar Seri
pada Siswa Kelas 11 SDN Patemon 01 Semarang
Siklus Il Pertemuan 2

Nama guru : Dita Ayu Oktabrilliyana
Nama SD : SDN Patemon 01 Semarang
Kelas/semester 1172

Materi : Menulis Deskripsi

Hari, tanggal : 30 Maret 2013

Petunjuk
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1. Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan

indikator pengamatan!
a. Nilai 4 jika semua deskriptor tampak
b. Nilai 3 jika hanya 3 deskriptor yang tampak
c. Nilai 2 jika hanya 2 deskriptor yang tampak

d. Nilai 1 jika hanya 1 deskriptor yang tampak (Rusman, 2012:101)

2. Hal-hal yang tidak nampak pada deskriptor dituliskan dalam catatan
lapangan.
Indikator Deskriptor Check Skor
1. Melaksanakan | 1. Mempersiapkan ruangan N
prapembelajar- | 2. Mempersiapkan sumber belajar \ 4
an. 3. Memimpin berdo’a \
4. Mengecek kehadiran siswa \
2. Kemampuan 1. Menyampaikan tujuan pembelajaran | v
guru membuka | 2. Melakukan apersepsi \
pembelajaran. | 3. Mengkaitkan materi dengan \ 4
kehidupan sehari-hari
4. Memberi motivasi \
3. Menjelaskan 1. Menjelaskan materi dengan jelas dan | V
materi bahasa yang mudah dipahami 4
\/

pelajaran. 2. Menjelaskan materi secara sistematis
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3. Memberikan penekanan pada materi | v
yang penting
4. Penjelasan disertai contoh yang \
realistik
4. Melakukan 1. Mengungkapkan pertanyaan secara | V
kegiatan tanya- jelas
jawab 2. Relevan dengan materi \ 3
3. Memberikan waktu berpikir \
4. Memberi kesempatan siswa -
berpartisipasi
5. Memberikan | 1. Memberikan motivasi N
motivasi dan 2. Memberi penguatan verbal \
penguatan 3. Memberi penguatan non verbal \ 3
4. Menggunakan variasi dalam -
memberikan penguatan
6. Menggunakan |1. Gambar yang ditampilkan logis N
media gambar |2. Gambar yang ditampilkan y
seri berdasarkan kehidupan sehari-hari 4
3. Gambar yang ditampilkan jelas \
4. Gambar yang ditampilkan saling y
berkaitan
7. Menciptakan |1. Tercipta suasana yang N
suasana belajar menyenangkan
yang 2. Siswa antusias dalam belajar \
menyenangkan {3. Siswa memiliki semangat belajar y 3
yang tinggi
4. Komunikasi antara siswa dengan -
guru serius tetapi santai
8. Membimbing | 1. Memperjelas masalah diskusi N
diskusi 2. Memberikan waktu pada siswa \
kelompok untuk berdiskusi 4
3. Menanggapi hasil diskusi siswa \
4. Membantu siswa menyimpulkan \
hasil diskusi
9. Menutup 1. Membimbing siswa menyimpulkan | v
pembelajaran pembelajaran
2. Melakukan evaluasi \ 4
3. Memberikan refleksi \
4. Memberikan umpan balik \
Jumlah Skor 33




Keterangan Penilaian:
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R = Skor minimal =9x0=0
T = Skor maksimum = 9x4=36
n = banyaknya skor
=(T-R)+1
=36-0+1=37
Q1= kuartil satu Q2 = median Q3 = kuartil ketiga
Letak Q1 = 41 (n+1) Letak Q2 = % (n+1) Letak Q3 = % (n+1)
_1 _2 _3
=, (37+1) =5 (37+1) =5 (37+1)
-1y138 =2x38 =2 x38
4 4 4
=9,5 =19 =28,5
=10 =29
Q4= kuartil keempat =T = 36
Kriteria Penilaian:
Skala Kriteria
28< skor < 36 Sangat Baik
18 < skor < 28 Baik
9<skor <18 Cukup
0 <skor<9 Kurang

Semarang, 30 Maret 2013

Kolaborator

Indah Nur. S, S.Pd

NIP.
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
SIKLUS | PERTEMUAN 1

Indikator
No Nama 1 > 3 4 5 6 7 8 Jumlah
1 R1 2 1 1 1 1 2 1 1 10
2 R2 2 1 2 3 2 1 1 2 14
3 R3 1 1 1 2 1 1 1 2 10
4 R4 2 1 2 1 1 2 2 2 13
5 R5 2 3 3 2 2 3 2 3 20
6 R6 2 1 2 2 2 2 2 3 16
7 R7 2 2 2 2 3 2 1 2 16
8 R8 3 1 2 2 1 2 1 2 14
9 R9 3 2 1 2 1 2 2 3 16
10 R10 2 2 1 2 1 3 2 2 15
11 R11 2 2 2 1 2 2 2 2 15
12 R12 2 1 2 3 2 2 2 3 17
13 R13 2 1 2 2 1 3 2 1 14
14 R14 2 2 1 3 2 2 3 1 16
15 R15 3 1 2 2 1 3 2 3 17
16 R16 2 i 2 1 3 2 3 2 16
17 R17 2 1 3 2 2 3 2 2 17
18 R18 2 2 1 4 2 3 1 4 19
19 R19 il 2 2 1 2 2 2 2 14
20 R20 2 3 2 1 3 2 1 2 16
21 R21 1 2 3 2 1 2 2 1 14
22 R22 2 1 2 2 1 il 3 2 14
23 R23 1 2 1 2 2 1 1 1 11
24 R24 2 1 1 2 1 2 2 3 14
25 R25 1 1 2 2 2 2 1 2 13
26 R26 2 1 3 2 2 2 3 2 17
27 R27 3 2 2 1 3 2 2 1 16
28 R28 2 1 2 2 2 1 1 1 12
29 R29 1 2 2 2 3 2 2 2 16
30 R30 2 1 1 2 2 3 2 2 15
31 R31 1 1 2 2 3 1 1 2 13
32 R32 2 1 2 2 2 2 2 1 14
33 R33 1 1 2 1 2 2 1 1 11
34 R34 2 1 1 2 2 2 2 2 14
35 R35 3 1 1 2 3 1 2 1 14
36 R36 2 2 3 2 1 1 1 2 14
37 R37 2 1 2 1 2 1 1 1 11
38 R38 1 2 2 1 1 3 2 2 14
39 R39 2 1 3 1 2 1 1 1 12
Jumlah 74 56 73 72 72 76 67 74 564
Rata-rata 1,9 1,44 1,87 1,85 1,85 1,95 1,72 1,9 14,46
Observer
Aud

--------------------------------------------




REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

SIKLUS | PERTEMUAN 2
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Indikator
No Nama 1 > 3 4 5 6 7 8 Jumlah
1 R1 2 1 1 2 1 2 1 2 12
2 R2 3 2 2 3 2 3 2 3 20
3 R3 2 1 1 2 1 1 1 2 11
4 R4 2 1 2 2 2 3 2 2 16
5 R5 3 3 3 2 3 2 3 4 23
6 R6 3 2 2 3 2 2 2 3 19
7 R7 3 2 2 2 3 3 1 2 18
8 R8 3 2 2 2 2 2 2 3 18
9 R9 3 3 2 2 2 2 2 3 19
10 R10 2 2 2 3 2 3 3 2 19
11 R11 2 2 3 2 3 2 2 2 18
12 R12 3 2 2 3 4 2 3 3 22
13 R13 3 2 2 2 2 3 2 2 18
14 R14 2 2 2 3 3 2 3 3 20
15 R15 3 2 2 2 2 3 2 3 19
16 R16 3 2 2 2 3 2 3 3 20
17 R17 3 2 3 3 2 3 2 2 20
18 R18 4 3 2 2 2 3 2 4 22
19 R19 2 2 2 2 2 3 2 2 17
20 R20 3 2 3 2 3 2 2 3 20
21 R21 3 2 3 3 2 2 2 2 19
22 R22 2 2 3 2 2 2 3 2 18
23 R23 2 2 2 3 3 2 2 3 19
24 R24 2 2 2 3 1 2 2 3 17
25 R25 2 1 2 2 2 2 1 2 14
26 R26 2 1 1 3 2 2 3 2 16
27 R27 3 2 2 2 3 2 1 3 18
28 R28 2 2 3 2 2 2 2 3 18
29 R29 3 2 3 2 3 2 1 2 18
30 R30 2 2 2 2 2 3 2 3 18
31 R31 2 2 3 2 3 2 2 1 17
32 R32 2 1 2 2 2 2 2 3 16
33 R33 1 1 2 2 2 2 1 2 13
34 R34 2 2 3 3 3 2 1 3 19
35 R35 3 2 2 2 3 2 3 2 19
36 R36 3 3 3 2 2 3 2 3 21
37 R37 2 2 2 3 2 2 2 3 18
38 R38 2 2 3 2 2 3 2 3 19
39 R39 2 2 3 2 2 2 2 3 18
Jumlah 96 75 88 90 89 89 78 101 706
Rata-rata 2,46 1,92 2,26 2,31 2,28 2,28 2,00 2,59 18,10
Observer
¢M

--------------------------------------------




REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

SIKLUS Il PERTEMUAN 1
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Indikator
No Nama 1 > 3 4 5 6 7 8 Jumlah
1 R1 1 1 1 2 2 2 2 2 13
2 R2 4 2 2 3 3 3 3 3 23
3 R3 2 2 1 2 1 2 1 2 13
4 R4 3 2 2 2 2 3 3 3 20
5 R5 4 3 3 2 3 4 3 4 26
6 R6 2 1 2 3 2 3 4 3 20
7 R7 3 2 2 2 3 3 4 4 23
8 R8 3 2 2 4 2 4 3 3 23
9 R9 4 2 3 2 3 3 4 4 25
10 R10 4 1 2 3 2 3 3 3 21
11 R11 2 2 2 3 3 3 4 3 22
12 R12 4 2 3 3 3 2 3 3 23
13 R13 3 2 2 2 2 3 3 4 21
14 R14 3 2 3 3 3 3 4 3 24
15 R15 2 3 2 1 3 3 2 4 20
16 R16 4 2 2 3 3 3 4 3 24
17 R17 3 2 3 3 2 3 2 3 21
18 R18 4 3 3 3 3 4 3 4 27
19 R19 3 2 2 3 3 3 4 4 24
20 R20 3 2 3 2 3 2 4 3 22
21 R21 3 2 3 3 2 3 2 4 22
22 R22 4 2 3 2 2 4 3 2 22
23 R23 2 1 2 3 3 3 3 3 20
24 R24 3 2 2 3 2 3 4 4 23
25 R25 4 2 2 3 2 4 3 3 23
26 R26 4 1 2 3 3 3 4 2 22
27 R27 3 3 2 3 3 2 4 4 24
28 R28 3 2 3 4 3 3 3 3 24
29 R29 4 2 3 2 3 3 4 4 25
30 R30 4 2 2 3 2 2 4 3 22
31 R31 2 2 3 2 3 3 4 4 23
32 R32 4 3 2 3 2 3 3 3 23
33 R33 2 1 2 3 2 2 2 2 16
34 R34 3 2 3 3 3 3 4 3 24
35 R35 4 2 2 3 3 3 3 3 23
36 R36 3 3 3 2 2 3 4 3 23
37 R37 2 2 2 3 3 2 3 4 21
38 R38 4 3 2 3 3 3 3 4 25
39 R39 3 2 2 3 3 3 4 3 23
Jumlah 122 79 90 105 100 114 127 126 863
Rata-rata 3,13 2,03 2,31 2,69 2,56 2,92 3,26 3,23 22,13
Observer
L’%Wk
_.'.____.--‘

T Hanclngan".
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Indikator
No Nama 1 > 3 4 5 6 7 8 Jumlah
1 R1 3 2 2 2 1 2 2 4 18
2 R2 4 3 3 4 3 3 3 4 27
3 R3 2 2 1 3 2 2 1 3 16
4 R4 3 3 3 3 3 4 3 3 25
5 R5 4 4 4 4 4 4 4 4 32
6 R6 4 3 4 3 2 3 4 3 26
7 R7 3 4 4 4 3 3 4 4 29
8 R8 4 3 2 4 4 4 3 3 27
9 R9 4 4 4 4 3 3 4 4 30
10 R10 4 4 3 4 4 3 4 4 30
11 R11 3 3 2 3 3 4 4 3 25
12 R12 4 3 4 4 4 3 4 3 29
13 R13 3 4 4 2 2 3 4 4 26
14 R14 4 4 4 4 4 4 4 4 32
15 R15 4 4 2 3 3 4 3 4 27
16 R16 4 2 4 4 4 4 4 3 29
17 R17 3 4 4 3 3 3 3 3 26
18 R18 4 4 4 4 4 4 4 4 32
19 R19 4 2 2 4 4 4 4 4 28
20 R20 3 3 3 3 4 3 4 3 26
21 R21 4 4 4 4 3 3 3 4 29
22 R22 4 3 1 2 4 4 4 3 25
23 R23 2 4 4 4 3 3 3 3 26
24 R24 3 3 3 3 2 3 4 4 25
25 R25 4 2 2 4 3 3 3 4 25
26 R26 4 4 4 3 4 4 4 3 30
27 R27 3 3 2 4 4 3 4 4 27
28 R28 4 2 4 4 3 4 3 4 28
29 R29 4 4 3 3 4 4 3 4 29
30 R30 4 4 4 4 3 3 4 3 29
31 R31 3 3 4 2 4 4 4 4 28
32 R32 4 3 4 3 4 4 3 4 29
33 R33 3 1 2 4 2 3 2 2 19
34 R34 4 3 3 4 4 3 4 4 29
35 R35 4 4 4 4 4 4 3 4 31
36 R36 3 3 4 3 3 4 4 4 28
37 R37 3 2 3 4 3 3 4 4 26
38 R38 4 3 4 3 4 4 3 4 29
39 R39 4 4 3 4 4 3 4 3 29
Jumlah 139 124 125 135 129 133 136 140 1061
Rata-rata 3,56 3,18 3,21 3,46 3,31 3,41 3,49 3,59 27,21
(bserver
A




REKAPITULASI EVALUASI MENULIS DESKRIPSI SISWA
SIKLUS | PERTEMUAN 1
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No Nama 1 > Aspek3yang dm":a' 5 Jumlah Nilai
1 R1 2 0 1 0 1 4 20
2 R2 4 1 1 1 2 9 45
3 R3 1 1 1 1 1 5 25
4 R4 4 1 2 2 2 11 55
5 R5 4 3 4 4 4 19 90
6 R6 3 2 2 2 2 11 55
7 R7 4 2 3 2 3 14 70
8 R8 4 3 2 3 3 15 75
9 R9 4 1 1 1 1 8 40
10 R10 4 1 2 2 2 11 55
11 R11 4 2 2 2 2 12 60
12 R12 4 2 2 3 3 14 70
13 R13 4 2 3 2 3 14 70
14 R14 4 2 2 3 2 13 65
15 R15 4 3 2 2 2 13 65
16 R16 4 3 4 3 3 17 85
17 R17 4 2 2 2 1 11 55
18 R18 4 3 4 4 3 18 90
19 R19 4 2 1 1 1 9 45
20 R20 4 3 3 2 2 14 65
21 R21 4 2 3 2 2 13 50
22 R22 4 1 1 2 2 10 70
23 R23 4 2 2 2 3 13 65
24 R24 4 2 2 2 2 12 60
25 R25 4 1 1 2 2 10 50
26 R26 4 1 1 2 2 10 50
27 R27 4 3 3 2 3 15 75
28 R28 4 1 2 1 1 9 45
29 R29 4 2 3 3 3 15 75
30 R30 4 1 2 2 2 11 55
31 R31 2 1 1 1 1 6 30
32 R32 4 2 2 2 3 13 65
33 R33 3 1 1 1 1 7 65
34 R34 4 2 2 2 3 13 70
35 R35 4 2 3 2 2 13 35
36 R36 4 2 2 2 2 12 60
37 R37 4 3 3 3 3 16 80
38 R38 4 2 3 3 3 15 75
39 R39 4 2 3 2 2 13 65
Jumlah 2340
Rata-rata 60
51,3%

Presentase tuntas/tidak tuntas

48,7%




REKAPITULASI EVALUASI MENULIS DESKRIPSI SISWA
SIKLUS | PERTEMUAN 2
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No Nama 1 > Unsur?’yang dm":al 5 Jumlah Nilai
1 R1 3 1 1 1 1 7 35
2 R2 4 2 3 2 2 13 65
3 R3 1 1 1 1 1 5 25
4 R4 4 2 2 2 3 13 65
5 R5 4 4 4 3 4 19 95
6 R6 4 3 2 2 2 13 65
7 R7 4 3 3 2 2 14 70
8 R8 4 2 3 2 3 14 70
9 R9 4 2 2 1 2 11 55
10 R10 4 1 2 2 2 11 55
11 R11 4 2 2 3 3 14 70
12 R12 4 3 2 2 3 14 70
13 R13 4 2 2 2 3 13 65
14 R14 4 2 2 2 2 12 60
15 R15 4 2 2 2 2 13 65
16 R16 4 4 3 3 3 17 85
17 R17 4 2 2 2 2 12 60
18 R18 4 4 3 4 3 18 90
19 R19 4 3 3 2 2 14 70
20 R20 4 3 3 3 3 16 80
21 R21 4 3 3 3 2 15 75
22 R22 4 3 2 2 2 13 65
23 R23 3 3 2 2 2 12 60
24 R24 4 2 2 2 2 12 60
25 R25 4 2 2 2 1 11 55
26 R26 4 2 2 2 2 12 60
27 R27 4 3 3 2 2 14 70
28 R28 4 2 2 2 2 12 60
29 R29 4 3 3 2 3 15 75
30 R30 4 2 2 3 2 13 65
31 R31 4 2 2 2 1 11 55
32 R32 4 3 2 2 2 13 65
33 R33 3 1 2 2 1 9 45
34 R34 4 2 2 2 2 12 60
35 R35 4 3 3 2 2 14 70
36 R36 4 2 2 2 2 12 60
37 R37 4 3 3 3 3 16 80
38 R38 3 2 2 2 2 11 55
39 R39 4 2 2 2 3 13 65
Jumlah 2515
Rata-rata 64,48
58,97%

Presentase tuntas / tidak tuntas

/
41,02%




REKAPITULASI EVALUASI MENULIS DESKRIPSI SISWA
SIKLUS Il PERTEMUAN 1
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No Nama 1 > Unsur?’yang dm":a' 5 Jumlah Nilai
1 R1 3 1 2 1 2 9 45
2 R2 4 3 2 3 2 14 70
3 R3 3 2 1 1 1 8 40
4 R4 4 3 2 2 3 14 70
5 R5 4 4 4 4 4 20 100
6 R6 4 3 3 3 3 16 80
7 R7 4 2 2 3 3 14 70
8 R8 4 4 3 3 3 17 85
9 R9 4 4 3 2 2 15 75
10 R10 4 2 2 2 2 12 60
11 R11 4 3 3 3 3 16 80
12 R12 4 3 3 3 2 15 75
13 R13 4 3 3 3 3 16 80
14 R14 4 3 2 3 3 15 75
15 R15 4 4 4 3 3 18 90
16 R16 4 4 3 3 3 17 85
17 R17 4 2 2 2 2 12 60
18 R18 4 4 4 4 4 20 100
19 R19 4 3 3 3 3 16 80
20 R20 4 4 3 3 3 17 85
21 R21 4 3 2 3 3 15 75
22 R22 4 3 3 3 3 16 80
23 R23 4 3 2 3 2 14 70
24 R24 4 2 2 2 1 11 55
25 R25 4 2 2 2 2 12 60
26 R26 4 3 3 2 3 15 75
27 R27 4 3 3 2 3 15 75
28 R28 4 2 2 2 2 12 60
29 R29 4 3 3 3 3 16 80
30 R30 4 3 3 3 3 16 80
31 R31 4 3 2 2 1 12 60
32 R32 4 2 3 3 2 14 70
33 R33 4 2 2 2 1 11 55
34 R34 4 3 3 2 3 15 75
35 R35 4 2 3 3 3 15 75
36 R36 4 2 3 3 3 15 75
37 R37 4 3 3 4 4 18 90
38 R38 4 2 2 2 2 12 60
39 R39 4 3 2 3 3 15 75
Jumlah 2850
Rata-rata 73
74,36%

Presentase tuntas / tidak tuntas

/
25,64%




REKAPITULASI EVALUASI MENULIS DESKRIPSI SISWA
SIKLUS Il PERTEMUAN 2
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No | Nama 1 > Unsur?’yang dm":al 5 Jumlah Nilai
1 R1 3 2 2 1 2 10 50
2 R2 4 3 3 3 3 16 80
3 R3 3 2 2 2 2 11 55
4 R4 4 3 3 2 3 15 75
5 R5 4 4 4 4 4 20 100
6 R6 4 3 4 3 3 17 85
7 R7 4 3 3 4 3 17 85
8 R8 4 4 4 3 3 18 90
9 R9 4 3 4 3 3 17 85
10 R10 4 4 4 3 2 17 85
11 R11 4 3 4 3 3 17 85
12 R12 4 3 3 3 3 16 80
13 R13 4 3 3 3 4 17 85
14 R14 4 3 3 3 3 16 80
15 R15 4 4 3 3 4 18 90
16 R16 4 4 3 3 3 17 85
17 R17 4 3 2 3 3 15 75
18 R18 4 4 4 4 4 20 100
19 R19 4 3 4 3 3 17 85
20 R20 4 4 4 3 3 18 90
21 R21 4 3 3 3 4 17 85
22 R22 4 3 4 3 3 17 85
23 R23 4 4 3 3 3 17 85
24 R24 4 3 2 3 3 15 75
25 R25 4 2 2 2 2 12 60
26 R26 4 4 3 3 4 18 90
27 R27 4 4 3 3 3 17 85
28 R28 4 2 2 2 2 12 60
29 R29 4 3 4 3 3 17 85
30 R30 4 3 4 3 3 17 85
31 R31 4 3 3 3 3 16 80
32 R32 4 3 3 3 3 16 80
33 R33 4 2 1 3 2 12 60
34 R34 4 3 3 3 3 16 80
35 R35 4 3 4 3 3 17 85
36 R36 4 3 4 3 3 17 85
37 R37 4 3 4 4 4 19 95
38 R38 4 3 3 3 3 16 80
39 R39 4 3 4 3 3 17 85
Jumlah 3170
Rata-rata 81,2

87,18%

Presentase tuntas / tidak tuntas

/
12,82%




REKAPITULASI HASIL BELAJAR SISWA
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No | Nama |DaiaEwel Wi iz [y 72
Nilai Ket Nilai Ket Nilai Ket Nilai Ket Nilai Ket
1 R1 25 TT 20 TT 35 TT 45 TT 50 TT
2 R2 57 TT 45 TT 65 T 70 T 80 T
3 R3 27 TT 25 TT 25 TT 40 TT 55 TT
4 R4 57 TT 55 TT 65 T 70 T 75 T
5 R5 80 T 90 T 95 T 100 T 100 T
6 R6 52 TT 55 TT 65 T 80 T 85 T
7 R7 70 T 70 T 70 T 70 T 85 T
8 R8 68 T 75 T 70 T 85 T 90 T
9 R9 53 TT 40 TT 55 TT 75 T 85 T
10 R10 57 TT 55 TT 55 TT 60 TT 85 T
11 R11 48 TT 60 TT 70 T 80 T 85 T
12 R12 67 T 70 T 70 T 75 T 80 T
13 R13 65 T 70 T 65 T 80 T 85 T
14 R14 60 TT 65 T 60 TT 75 T 80 T
15 R15 65 T 65 T 65 T 90 T 90 T
16 R16 72 T 85 T 85 T 85 T 85 T
17 R17 50 TT 55 TT 60 TT 60 TT 75 T
18 R18 82 T 90 T 90 T 100 T 100 T
19 R19 47 TT 45 TT 70 T 80 T 85 T
20 R20 68 T 70 T 80 T 85 T 90 T
21 R21 65 T 65 T 75 T 75 T 85 T
22 R22 48 TT 50 TT 65 T 80 T 85 T
23 R23 65 T 65 T 60 TT 70 T 85 T
24 R24 52 TT 60 TT 60 TT 55 TT 75 T
25 R25 48 TT 50 TT 55 TT 60 TT 60 TT
26 R26 48 TT 50 TT 60 TT 75 T 90 T
27 R27 67 T 75 T 70 T 75 T 85 T
28 R28 43 TT 45 TT 60 TT 60 TT 60 TT
29 R29 67 T 75 T 75 T 80 T 85 T
30 R30 52 TT 55 TT 65 T 80 T 80 T
31 R31 43 TT 30 TT 55 TT 60 TT 80 T
32 R32 65 N 65 T 65 T 70 T 85 T
33 R33 47 TT 35 TT 45 TT 55 TT 60 TT
34 R34 48 TT 65 T 60 TT 75 T 80 T
35 R35 53 TT 70 T 70 T 75 T 85 T
36 R36 57 TT 60 TT 60 TT 75 T 85 T
37 R37 67 T 80 T 80 T 90 T 95 T
38 R38 68 T 75 T 55 TT 55 TT 80 T
39 R39 65 T 65 T 65 T 75 T 85 T
Jumlah 2237 2340 2515 2850 3170
Rata-rata 57 60 64,48 73,07 81,28
Terendah 25 20 25 40 50
Tertinggi 82 90 95 100 100
Presentase 43,59% 51,29% 58,97% 74,36% 87,18%
Ketuntasan (17 siswa) (20 siswa) (23 siswa) (29 siswa) (34 siswa)
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LAMPIRAN 5 : CATATAN LAPANGAN

HASIL CATATAN LAPANGAN
Peningkatan Ketrampilan Menulis Deskripsi melalui Model
Pembelajaran TPS Berbantukan Media Gambar Seri
pada Siswa Kelas Il SDN Patemon 01 Semarang
Siklus I Pertemuan 1
Nama SD : SDN Patemon 01 Semarang

Kelas : 11 (Dua)

Hari/Tanggal : Kamis, 7 Maret 2013

Pukul : 07.00 - 08.10

Subjek : Guru, murid, media, proses pembelajaran

a) Pra pembelajaran (5 menit)

Sebelum kegiatan dimulai guru mempersiapkan media. Selanjutnya guru
mengucapkan salam dan berdoa. Guru kemudian melalakukan presensi,
memeriksa kondisi kelas, dan mengecek kesiapan siswa.

b) Kegiatan awal (5 menit)

Pada kegiatan awal guru memulai pembelajaran dengan melakukan
apersepsi “anak-anak siapa diantara kalian yang mempunyai hewan peliharaan
dirumah?” Selanjutnya guru menginformasikan materi yang akan dipelajari.

c) Kegiatan inti (30 menit)

Guru mengajukan beberapa pertanyaan pada siswa tentang menulis
deskripsi. Siswa dan guru saling melakukan tanya jawab terkait menulis
deskripsi. Selanjutnya guru menampilkan empat gambar ayam secara acak dan
melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai gambar yang ditampilkan oleh
guru. Kemudian guru mengaitkan gambar yan ditampilkan dengan materi
penjumlahan. Guru mengajukan beberapa pertanyaan pada siswa tentang
penjumlahan. Siswa secara bergantian menjawab pertanyaan dari guru. Kegiatan
selanjutnya guru membagikan LKS yang berisi permasalahan untuk dipecahkan
oleh siswa secara berpasangan. Guru memberikan waktu siswa untuk berdiskusi
secara berpasangan. Ketika siswa sedang melaksanakan diskusi, guru berkeliling
ruangan dan membimbing kelompok yang membutuhkan bantuan. Setelah
kegiatan berdiskusi selesai, dilanjutkan dengan presentasi hasil diskusi.
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Perwakilan beberapa kelompok maju ke depan secara bergantian untuk
mempresentasikan hasil diskusinya. Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang berani maju ke depan kelas berupa tanda smile dan tepuk tangan.
Setelah kegiatan presentasi selesai, guru memberikan penegasan dari hasil
diskusi. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
materi yang belum dimengerti.

d) Kegiatan akhir (30 menit)

Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Kemudian guru membagikan lembar evaluasi untuk dikerjakan oleh siswa secara
individu. Lembar evaluasi berisi dua point soal. Point pertama siswa diminta
menggambarkan hewan ayam sesuai dengan imajinasi siswa. Dan point kedua
siswa diminta mendeskripsikan hewan ayam ke dalam tulisan sesuai dengan apa
yang digambar oleh siswa. Setelah waktu mengerjakan habis, siswa
mengumpulkan hasil pekerjaan mereka pada guru. Kemudian guru menutup
pembelajaran.

Semarang, 7 Maret 2013

Observer

10
/ 1

bkt Pdaga
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HASIL CATATAN LAPANGAN
Peningkatan Ketrampilan Menulis Deskripsi melalui Model
Pembelajaran TPS Berbantukan Media Gambar Seri
pada Siswa Kelas Il SDN Patemon 01 Semarang
Siklus I Pertemuan 2
Nama SD : SDN Patemon 01 Semarang

Kelas : 11 (Dua)

Hari/Tanggal : Kamis, 14 Maret 2013

Pukul : 07.00 - 08.10

Subjek : Guru, murid, media, proses pembelajaran

a) Pra pembelajaran (5 menit)

Sebelum kegiatan dimulai guru mempersiapkan media gambar seri, kertas
manila dan sumber-sumber belajar yang relevan.. Selanjutnya guru mengucapkan
salam dan berdoa. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa, memeriksa kondisi
kelas, dan mengecek kesiapan siswa dalam belajar. Guru meminta siswa untuk
merapikan tempat duduk dan menyiapkan alat tulis.

b) Kegiatan awal (5 menit)

Pada kegiatan awal guru memulai pembelajaran dengan melakukan
apersepsi “anak-anak siapa diantara kalian yang mempunyai tanaman dirumah?”
Selanjutnya guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada hari ini.

c) Kegiatan inti (30 menit)

An inti guru memberika beberapa pertanyaan pada siswa terkait materi
sebelumnya yaitu tentang mendeskripsikan ayam. Selanjutnya guru menampilkan
empat gambar tanaman mangga secara acak dan melakukan tanya jawab dengan
siswa mengenai gambar yang ditampilkan oleh guru. Kemudian guru mengaitkan
gambar yan ditampilkan dengan materi penjumlahan. Guru mengajukan beberapa
pertanyaan pada siswa tentang penjumlahan. Siswa secara bergantian menjawab
pertanyaan dari guru. Kegiatan selanjutnya, melalui gambar seri guru
mengajukan permasalahan yang harus dipikirkan oleh siswa secara individu.
Guru memberikan waktu 5 menit pada siswa untuk menemukan jawaban. Setelah

waktu berpikir habis, guru meminta siswa untuk berkelompok secara
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berpasangan dengan teman satu bangku. Setelah semua siswa memperoleh
pasangan, guru memberikan LKS untuk dikerjakan secara berpasangan oleh
siswa. Di dalam lembar kerja, siswa diminta untuk mengurutkan pertumbuhan
tanaman mangga serta menyebutkan ciri-ciri tanaman mangga. Ketika siswa
melakukan kegiatan berdiskusi, guru berkeliling untuk membantu siswa yang
kesulitan. Setelah waktu diskusi habis, dilanjutkan dengan presentasi hasil
diskusi kelompok.. Perwakilan beberapa kelompok maju ke depan secara
bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Siswa yang lain diminta
untuk memperhatikan. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang
berani maju ke depan kelas berupa tanda smile dan tepuk tangan. Setelah
kegiatan presentasi selesai, guru memberikan penegasan dari hasil diskusi agar
seluruh siswa tahu jawaban yang benar. Guru juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menanyakan materi yang belum dimengerti.

d) Kegiatan akhir (30 menit)

Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan
pada hari ini. Guru memberikan kesempatan bertanya pada siswa yang belum
paham. Selanjutnya guru membagikan lembar evaluasi untuk dikerjakan oleh
siswa secara individu. Lembar evaluasi terdiri dari dua poin yang sama seperti
pada pertemuan sebelumnya. Setelah waktu mengerjakan habis, siswa
mengumpulkan hasil pekerjaan mereka pada guru. Kemudian guru menutup
pembelajaran dengan melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah dilakukan

pada hari ini.

Semarang, 14 Maret 2013

Observer

10
il ] *
/ !
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HASIL CATATAN LAPANGAN
Peningkatan Ketrampilan Menulis Deskripsi melalui Model
Pembelajaran TPS Berbantukan Media Gambar Seri
pada Siswa Kelas Il SDN Patemon 01 Semarang
Siklus Il Pertemuan 1
Nama SD : SDN Patemon 01 Semarang

Kelas : 11 (Dua)

Hari/Tanggal : Selasa, 26 Maret 2013

Pukul : 07.00 - 08.10

Subjek : Guru, murid, media, proses pembelajaran

a) Pra pembelajaran (5 menit)

Sebelum kegiatan dimulai guru menyiapkan ruangan dan menyiapkan
sumber belajar seperti buku pelajaran, media gambar seri dan kertas manila.
Selanjutnya guru mengucapkan salam dan berdoa. Guru memeriksa kehadiaran
siswa, kemudian memeriksa kondisi kelas, dan kesiapan siswa dalam belajar
dengan meminta siswa merapikan tempat duduk, menyiapkan alat tulis dan
menyimpan mainan didalam tas.

b) Kegiatan awal (5 menit)

Guru melakukan apersepsi “selain ayam, hewan apa yang biasa kalian
peliha dirumah anak-anak?” Selanjutnya guru menginformasikan materi yang
akan dipelajari pada hari ini. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran
pada siswa tentang hal-hala apa saja yang akan dicapai pada pembelajaran.

c) Kegiatan inti (30 menit)

Guru memberikan beberapa pertanyaan pada siswa terkait materi pada
pertemuan sebelumnya yaitu tentang mendeskripsikan tanaman mangga, untuk
menumbuhkan daya ingat siswa. Selanjutnya guru menampilkan beberapa
gambar hewan, siswa diminta untuk menunjukkan gambar mana yang termasuk
hewan kucing dan bukan kucing, kemudian menyisihkannya. Selanjutnya guru
melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai gambar-gambar kucing.
Kemudian guru mengaitkan gambar yan ditampilkan dengan materi penjumlahan.

Guru mengajukan beberapa pertanyaan pada siswa tentang penjumlahan. Siswa
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secara bergantian menjawab pertanyaan dari guru. Kegiatan selanjutnya guru
mengajukan sebuah permasalahan terkait gambar seri untuk dipecahkan oleh
siswa secar individu yaitu menyebutkan ciri-ciri kucing dan bagaiman
pertumbuhannya. Guru memberikan waktu berpikir pada siswa. Setelah waktu
berpikir habis, siswa diminta untuk berkelompok secara berpasangan seperti pada
pertemuan sebelumnya. Kemudaian setiap kelompok diminta untuk berdiskusi
atau sharing dengan pasangannya terkait permasalahan yang diberikan oleh guru,
dan menuliskannya dalam LKS. Guru memberikan waktu siswa untuk berdiskusi
secara berpasangan. Ketika siswa sedang melaksanakan diskusi, guru berkeliling
ruangan dan membimbing kelompok yang membutuhkan bantuan. Setelah
kegiatan berdiskusi habis, dilanjutkan dengan presentasi hasil diskusi. Perwakilan
beberapa kelompok maju ke depan secara bergantian untuk mempresentasikan
hasil diskusinya. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang berani
maju ke depan kelas. Setelah kegiatan presentasi selesai, guru memberikan
penegasan dari hasil diskusi. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan materi yang belum dimengerti.

d) Kegiatan akhir (30 menit)

Guru mengajak siswa secara bersama-sama menyimpulkan pembelajaran
yang telah dilaksanakan pada hari ini guru memberikan kesempatan bertanya
pada siswa yag belum mengerti. Siswa mengerjakan evaluasi secara individu.
Setelah waktu mengerjakan habis, siswa mengumpulkan hasil pekerjaan mereka
pada guru. Kemudian guru menutup pembelajaran dengan melakukan refleksi
atas pembelajaran hari ini.

Semarang, 26 Maret 2013

Observer

10
il ] *
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HASIL CATATAN LAPANGAN
Peningkatan Ketrampilan Menulis Deskripsi melalui Model
Pembelajaran TPS Berbantukan Media Gambar Seri
pada Siswa Kelas Il SDN Patemon 01 Semarang
Siklus Il Pertemuan 2
Nama SD : SDN Patemon 01 Semarang

Kelas : 11 (Dua)

Hari/Tanggal : Sabtu, 30 Maret 2013

Pukul : 07.00 - 08.10

Subjek : Guru, murid, media, proses pembelajaran

a) Pra pembelajaran (5 menit)

Guru menyiapkan ruangan, sumber belajar berupa buku, media gambar
seri dan kertas manila. Kemudian guru mengucapkan salam dan berdoa. Guru
melakukan presensi selanjutnya meminta siswa merapikan tempat duduk dan
menyiapkan buku-buku pelajaran (menyiapkan mainan).

b) Kegiatan awal (5 menit)

Guru melakukan apersepsi dengan menyakan tanaman apa yang ditanam
dirumah siswa selain pohon mangga. Siswa menjawab beragam, dan salah
satunya yang paling banyak dijumpai adalah pohon pisang. Selanjutnya, guru
menginformasikan materi yang akan dipelajari pada hari ini. Kemudian guru
menyampaikan tujuan pembelajaran pada siswa tentang hal-hala apa saja yang
akan dicapai pada pembelajaran hari ini.

c) Kegiatan inti (30 menit)

Selanjutnya guru bertanya jawab dengan siswa terkait materi pertemuan
sebelumnya yaitu tentang mendeskripsikan kucing. Siswa diminta untuk aktif
dalam kegiatan tanya jawab. Setelah kegiatan tanya jawab selesai, guru
menampilkan beberapa gambar tumbuhan. Siswa secara bersama-sama diminta
untuk mengelompokkan gambar mana yang termasuk tanaman pisang dan bukan
tanaman pisang. Kemudian guru mengaitkan gambar pisang dengan materi
penjumlahan serta melakukan tanya jawab dengan siswa terkait penjumlahan.
Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang penjumlahan dan
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siswa berebut untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Setelah gambar
tanaman pisang tersisihkan, guru meminta siswa untuk berpikir secara individu
tentang ciri-ciri tanaman pisang dan bagaimana proses pertumbuhannya. Guru
memberikan waktu berpikir pada siswa. Dan setelah waktu berpikir habis, guru
meminta siswa untuk berkelompok berpasangan seperti pada pertemuan
sebelumnya. Setiap kelompok diminta untuk saling bertukar pikiran dengan
pasangan terkait tugas yang diberikan oleh guru sebelumnya serta menuliskannya
pada LKS. Guru mempertegas masalah yang harus di diskusikan oleh siswa.
Setelah waktu berdiskusi habis, guru meminta beberapa kelompok yang belum
pernah maju ke depan kelas untuk maju mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya. Guru memberikan penghargaan pada siswa yang berani maju ke
depan kelas. Setelah kegiatan presentasi usai, guru memberikan penegasan atas
jawaban hasil diskusi agar seluruh siswa mengetahui jawaban yang benar.

d) Kegiatan akhir (30 menit)

Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
pada hari Ini dan memberikan kesempatan bertanya pada siswa untuk
menanyakan materi yang belum dimengerti. Selanjutnya siswa mengerjakan
evaluasi secara individu dengan tenang dan tidak gaduh sesuai waktu yang telah
ditentukan. Setelah waktu mengerjakan habis, siswa mengumpulkan hasil
pekerjaannya pada guru. Diakhir pembelajaran guru memberikan refleksi atas
pembelajaran hari ini dan tindak lanjut untuk pertemuan sebelumnya.

Semarang, 30 Maret 2013

Observer

10
/ 1

bkl Pdaga
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LAMPIRAN 6 : WAWANCARA

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
Peningkatan Ketrampilan Menulis Deskripsi melalui Model
Pembelajaran TPS Berbantukan Media Gambar Seri
pada Siswa Kelas Il SDN Patemon 01 Semarang

Siklus 1 Pertemuan 1

Nama SD : SDN Patemon 01

Hari/Tanggal : Kamis, 7 Maret 2013
Kelas/Semester 11/ 2

Materi : Menulis Deskripsi

Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawabh ini!

6. Menurut Ibu, bagaimanakah proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan
menerapkan model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri yang telah
saya lakukan?

Jawab:

Secara umum pembelajaran sudah baik. Anak-anak terlihat senang dalam
pembelajaran. Pembelajaran sudah berjalan lancar dan menggunakan media
gambar seri yang sesuai. Tujuan pembelajaranpun sudah dapat tersampaikan
dengan baik.

7. Apakah menurut Ibu pembelajaran yang telah saya lakukan, yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri sudah sesuai
dengan langkah-langkahnya?

Jawab:

Pembelajaran yang anda lakukan sudah sesuai dengan langkah-langkah model
pembelajaran TPS namun, pada saat pembagian kelompok anak-anak masih
terlihat ribut sendiri dalam memilih anggota kelompoknya. Sebaiknya guru
lebih tegas dalam pembentukan kelompok

8. Apakah kekurangan dari pembelajaran yang saya lakukan tadi?

Jawab:

Untuk manajemen waktu agar lebih diperhatikan lagi, karena alokasi waktu
yang ada hanya 2x35 menit atau 70 menit. Jadi pembelajaran tidak boleh
molor waktunya. Agar tidak mengganggu jam mata pelajaran lainnya. Dan
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anak-anak masih terlihat bingung dalam mengurutkan gambar dan menuliskan
ciri-ciri dari hewan yang ada pada gambar. Selain itu juga anak-anak masih
terlihat kebingungan dalam mengerjakan evaluasi. Ada beberapa anak yang
masih ramai dan ribut ketika temannya diminta untuk maju ke depan kelas.
Apakah kelebihan dari pembelajaran yang saya lakukan tadi?

Jawab:

Tentunya ada, dengan menggunakan model kelompok berpasangan akan
memudahkan siswa untuk saling bertukar pikiran dengan teman satu
kelompoknya mengenai masalah yang diberikan oleh guru. Dan dengan
penggunaan media gambar seri akan memudahkan siswa untuk
mendeskripsikan hal yang akan dideskripsikan.

Apakah ada perbedaan antara pembelajaran yang saya lakukan tadi dengan
pembelajaran sebelumnya?

Jawab:

Ada, pada pembelajaran sebelumnya hanya menggunakan satu media gambar
saja, sedangkan pada pelajaran kali ini gambar yang diberikan berupa gambar
seri yang saling berhubungan yang lebih memudahkan siswa dalam menulis

deskripsi.

Semarang, 7 Maret 2013
Kolaborator

Indah Nur. S, S.Pd

NIP.

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
Peningkatan Ketrampilan Menulis Deskripsi melalui Model

Pembelajaran TPS Berbantukan Media Gambar Seri
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pada Siswa Kelas Il SDN Patemon 01 Semarang

Siklus 1 Pertemuan 2

Nama SD : SDN Patemon 01

Hari/Tanggal : Kamis, 14 Maret 2013
Kelas/Semester 1/ 2

Materi : Menulis Deskripsi

Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Menurut lbu, bagaimanakah proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan
menerapkan model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri yang telah
saya lakukan?

Jawab:

Secara umum pembelajaran sudah baik. Pembelajaran terlihat sangat
menyenangkan bagi anak-anak. Dan sudah menggunakan media yang menarik
dan bervariasi sehingga dengan mudah memberikan gambar bagi anak
mengenai hal yang akn dideskripsikan. Sehingga materi sudah tersampaikan
dengan baik

2. Apakah menurut Ibu pembelajaran yang telah saya lakukan, yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri sudah sesuai
dengan langkah-langkahnya?

Jawab:
Pembelajaran yang anda lakukan sudah sesuai dengan langkah-langkah model
pembelajaran TPS. Dan sudah sesuai dengan yang anda tuliskan di RPP.

3. Apakah kekurangan dari pembelajaran yang saya lakukan tadi?

Jawab:

Untuk manajemen waktu agar lebih diperhatikan lagi, karena alokasi waktu
hanya 70 menit. Selain itu juga pengelolaan kelas juga untuk lebih
ditingkatkan lagi. Karena masih terlihat beberapa anak yang ramai sendiri dan
mengganggu temannya dan ada sebagian lagi yang asik bermain sendiri.
Selain itu juga guru sebaiknya lebih tegas ketika menegur siswa yang ramai
agar siswa tidak seenaknya sendiri.

4. Apakah kelebihan dari pembelajaran yang saya lakukan tadi?
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Jawab:

Dengan menggunakan model kelompok berpasangan anak-anak lebih antusias
dalam mengerjakan LKS yang diberikan oleh guru karena dapat sharing
dengan teman sebangkunya sehingga anak-anak lebih mudah dalam menulis
deskripsi mengenai tumbuhan (pohon mangga).

. Apakah ada perbedaan antara pembelajaran yang saya lakukan tadi dengan
pembelajaran sebelumnya?

Jawab:

Ada, jika pada pembelajaran sebelumnya siswa masih terlihat bingung dalam
mengurutkan gambar, dalam pertemuan kedua ini siswa terlihat lebih mengerti
dan paham saat diminta untuk mengurutkan dan menuliskan ciri-ciri dari

gambar yang ditampilkan.

Semarang, 14 Maret 2013
Kolaborator

Indah Nur. S, S.Pd

NIP.

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
Peningkatan Ketrampilan Menulis Deskripsi melalui Model
Pembelajaran TPS Berbantukan Media Gambar Seri
pada Siswa Kelas Il SDN Patemon 01 Semarang
Siklus 2 Pertemuan 1

Nama SD : SDN Patemon 01
Hari/Tanggal . Selasa, 26 Maret 2013
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Kelas/Semester 11/ 2

Materi : Menulis Deskripsi

Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Menurut Ibu, bagaimanakah proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan

2.

3.

4.

menerapkan model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri yang telah
saya lakukan?

Jawab:

Secara umum pembelajaran sudah baik seperti pada pembelajaran
sebelumnya. Anak terlihat sangat antusias dalam belajar. Melalui media yang
bervariasi dan model diskusi kelompok anak terlihat sangat senang karena
dapat bertukar pikiran dengan teman satu bangkunya sehingga pembelajaran
lebih kondusif. Selain itu dengan menggunakan media gambar dan kelompok
berpasangan memudahkan anak dalam menyebutkan ciri-ciri hewan sehingga
memudahkan anak dalam menulis deskripsi mengenai suatu benda dalam hal
ini hewan (kucing). Semoga pembelajaran seperti ini dapat terus ditingkatkan.
Apakah menurut 1bu pembelajaran yang telah saya lakukan, yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri sudah sesuai
dengan langkah-langkahnya?

Jawab:

Pembelajaran yang anda lakukan sudah sesuai dengan langkah-langkah model
pembelajaran yang anda ambil. Dan sudah sesuai dengan yang anda tuliskan
di rencana pelaksanaan pembelajaran.

Apakah kekurangan dari pembelajaran yang saya lakukan tadi?

Jawab:

Untuk pengelolaan kelas sudah lebih baik dari pertemuan sebelumnya, tapi
mungkin lebih bisa untuk ditingkatkan lagi, terutama perhatian guru
difokuskan kepada anak yang paling suka ramai agar tidak mengganggu
temannya.

Apakah kelebihan dari pembelajaran yang saya lakukan tadi?

Jawab:
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Anak-anak semangat dalam belajar karena dapat bertukar pikiran dengan
teman satu bangkunya dalam menyebutkan ciri-ciri hewan (kucing) sehingga
memudahkan anak dalam menulis deskripsi mengenai hewan (kucing)

5. Apakah ada perbedaan antara pembelajaran yang saya lakukan tadi dengan
pembelajaran sebelumnya?
Jawab:
Siswa sudah mulai terbiasa dengan model pembelajaran yang di terapkan oleh
guru yaitu model pembelajaran TPS dengan bantuan gambar seri.

Semarang, 26 Maret 2013
Kolaborator

Indah Nur. S, S.Pd

NIP.

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
Peningkatan Ketrampilan Menulis Deskripsi melalui Model
Pembelajaran TPS Berbantukan Media Gambar Seri
pada Siswa Kelas Il SDN Patemon 01 Semarang

Siklus 2 Pertemuan 2

Nama SD : SDN Patemon 01
Hari/Tanggal : Sabtu, 30 Maret 2013
Kelas/Semester 1/ 2

Materi : Menulis Deskripsi

Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini!



260

Menurut 1bu, bagaimanakah proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan
menerapkan model pembelajaran TPS berbantukan gambar seri yang telah
saya lakukan?

Jawab:

Secara keseluruhan sudah baik dari perencanaan, persiapan sampai evaluasi,
pelaksanaan sudah sesuai dengan langkah-langkah TPS dengan bantuan
gambar seri. Diharapkan nantinya pembelajaran seperti ini tidak pada waktu
penelitian saja tapi berlanjut ketika anda mengajar di sekoalah anda nanti
untuk memajukan pendidikan Indonesia.

. Apakah menurut lbu pembelajaran yang telah saya lakukan, yaitu dengan
menerapkan model TPS berbantukan gambar seri sudah sesuai dengan
langkah-langkahnya?

Jawab:

Pembelajaran yang anda lakukan sudah sesuai dengan langkah-langkah model
pembelajaran yang anda ambil. Sudah runtut dan sesuai dengan yang anda
tuliskan di rencana pelaksanaan pembelajaran.

. Apakah kekurangan dari pembelajaran yang saya lakukan tadi?

Jawab:

Secara umum pembelajaran sudah cukup baik. Dari pertemuan satu ke
pertemuan berikutnya mengalami peningkatan yang baik. Siswa yang ramai
sudah mulai berkurang dan pembelajaran hari ini sudah sangat baik
dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya.

. Apakah kelebihan dari pembelajaran yang saya lakukan tadi?

Jawab:

Anak-anak menjadi semakin semangat dalam belajar karena dapat bertukar
pikiran dengan teman satu bangkunya dalam menyebutkan ciri-ciri tumbuhan
(pohon pisang) sehingga memudahkan anak dalam menulis deskripsi
mengenai tumbuhan (pohon pisang).

. Apakah ada perbedaan antara pembelajaran yang saya lakukan tadi dengan
pembelajaran sebelumnya?

Jawab:
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Pada petemuan hari ini dari segi perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan

evaluasi pembelajaran sudah berjalan baik dari sebelumnya.

Semarang, 30 Maret 2013
Kolaborator

Indah Nur. S, S.Pd

NIP.
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LAMPIRAN 7 : DOKUMENTASI

SIKLUS |

Siswa maju menunjukkan hasil

diskusi
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L 3 ;' ‘
Guru memberikan penegasan hasil
diskusi

Siswa mengerjakan evaluasi

ﬁ-
T m

Guru melakukan refleksi Media gambar seri
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SIKLUS 1

Siswa berdiskusi secara berpasangan Siswa menunjukkan hasil diskusi
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Guru memberikan refleksi
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LAMPIRAN 8: HASIL LEMBAR KERJA SISIWA

LEMBAR KERJA SISWA
(Kelompok)

Mama :
LFeoyY shvo SAEIET
2]k Sogyo Nos Txaiern [/ @;

Petunjuk!
Urutkanlah gambar pertumbuhan tanaman mangga dibawah ini dari kecil hingga

besar dengan tepat dan sebutkan ciri-cirinya!

Ciri-ciiri:

Amehes \ﬁ“ﬁ@@‘.\ﬂ}&\\"_-

OO, OB by NSNBWO

Aidwonyo. didemk_
A ou0nno HE0CaIshonss...
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LAMPIRAN 9: HASIL KETRAMPILAN MENULIS DESKRIPSI

LEMBAR EVALUASI
(Individu)

Nama Nafg Qﬂgzh \JVQJ?:) ?\V&%: %(\
' oY

Eelas

e L
No. Absen 2.6

1. Gambarlah beberapa ckor ayam!

[T Q- N

T

2. Buatlah deskripsi tentang gambar vang kalian buat!

, Inama wa.tla li“‘\. ...................
LMHI[Z-L;{“.?E.!..E’QL&'I% ........... 39 .....................................................
gzkﬁﬁ%’.t}%g}%ﬁ i e B S s
4 Bl

.......................................................................................................................

........................................................................................................................
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LEMBAR EVALUASI
(Individu)
Nama : “&ﬁﬂ ﬁrg{/h Vralga - F

Kelas
No. Absen : 26

1. Gambarlah tanaman pisang!

2. Buatlah deskripsi tentang gambar yang kalian buat!

. Nama 1umhuhan-g 4 Pio2hg s
L..LE’IJE_‘JLA’Jh i r.‘f.‘t\“’r i | } I -F '::;‘ .f. i‘.lk 1“;:'!.1-# e l:'.

Ct\'-‘utl al.qy} apu&f i-l --'q [ A ik AN
Luahh s pay W;itd’h;} L:.L» 1m
QDY & 20400, Qf\k
m:a A u::»*»wmf S i5.da UP}‘

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

.........................................................................................................................
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LEMDBAR EVYALUASI
{Individu)
2  Anigasul Huluguh O
KEZ': .9y Cdu) 6
Mo. Abzen 5 (limd} 1\ j

1. Gambarlah beherapa chor ayam!

2. Buatlah deskripsi tentang gambar yang kalian buat!

‘Qama hewan i
Aku. menpupl hm kmh ¢ i -.
Akl bisa U S SN
Hidupkd... 4. ng .............................................................................
Bl TP A S
¥U..pisa. dmmw ______________________________________________________
AN, KeSyisaan b I|£1'iL

ﬂkﬁm@.m pada..... By ...
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LEMBAR EVALUASI
(Individu)
Nama LA AUl R tda d eU\ Q
Kelas :E_ %D : O
No. Absen : %] L/

1. Gambarlah tanaman mangga!

2. Buatlah deskripsi tentang gambar yang kalian buat!

Nama iumbnhanB \kL"K\ M‘-\\lﬁ% U\.
Pohonku heat ST e
AbQM\‘QER,L mcm ‘mtm\)c;ml
Y \Wecil

_mm\o NN LA &d% qg,m% mm% ad& ucm@ Raau!'t
DU e Slokha P

_‘om R \0eCATDA RANRY....

: fmm LS nE0A hi 0

||||||||||||||
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LAMPIRAN 10: SURAT-SURAT

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Gedung Gd A2 Lt. us Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229
Telepon: 024-8508019
Laman: hitp://fip.unnes.ac.id, surel:

No. - NEB8/UN37Z |.1/FP /2013
Lamp ..o, S

Hal : ljin Penelitian

Kepada

Yth. SDN Patemon 01 Semarang

di Semarang

Dengan Hormat,
Bersama ini, kami mehon ijin pelaksanaan penelitian untuk menyusun skripsiftugas akhir oleh mahasiswa
sebagai berikut:

Nama : DITA AYU OKTABRILLIYANA

NIM : 1401409342

Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Topik : Peningkatan Ketrampilan Menulis Deskripsi melalui Model Think Pair Share

Berbantukan Gambar Seri pada Siswa Kelas || SDN Patemon 01 Semarang

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

I
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN
UPT DINAS PENDIDIKAN KECAMATAN GUNUNGPATI
SD NEGERI PATEMON 01
JI. Koesbijono No. 10 RT. 02 RW 01 Patemon Telp. 024-8508166

-~
-
-
-
-

-

SURAT BUKTI PENGAMBILAN DATA
Nomor :

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SD Negeri Patemon 01Kecamatan Gunungpati
Kota Semarang menerangkan bahwa :

Nama ; Dita Ayu Oktabrilliyana

NIM : 1401409342

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas ! llmu Pendidikan

Judul skripsi : “Peningkatan Ketrampilan Menulis Deskripsi Melalui Model Think
Pair Share Berbantukan Gambar Seri Pada Siswa Kelas II SD”

Waktu penelitian : 1 Maret sampai 30 Maret 2013

yang bersangkutan benar-benar telah melakukan penelitian di SD Negeri Patemon 01 Kecamatan
Gunungpati Kota Semarang.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya agar dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Semarang, 30 Maret 2013
Mengetahui,

& madfMéhﬁJii, S.Pd.

.

“NIB. 19601219 198207 1 005
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KKM SD NEGERI PATEMON 01

KELAS I
No. Mata Pelajaran KKM
1. | Pendidikan Agama Islam 68
2. | Pendidikan Kewarganegaraan 66
3. | Bahasa Indonesia 65
4. | Matematika 64
3. | [lmu Pengetahuan Alam 63
6. | llmu Pengetahuan Sosial 64
7. | Seni Budaya dan Keterampilan | 66
8. | Penjaskes 70
9. | Bahasa Jawa ' 64
10. | Bahasa Inggris 64
11. | Kpdl 60
Semarang, 5 Maret 2013
Guru Kelas Il

Indah Nur. S, S.Pd

NIP.



